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Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang
dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya.” (Q.S. Al-Hasyr [59] : 7)*

! Quran  Kemenag, “Qur’an Kemenag,” accessed May 29, 2025,

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/59?from=1&to=24.
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ABSTRAK

Nur Ismi Romadhoni, 2025: Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Dengan Pertumbuhan UMKM Sebagai Variabel
Intervening (Studi Kasus Pada Pemerintah Daerah Kab. Jember)

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan UMKM

Kabupaten Jember menjadi kabupaten yang memiliki Laju Pertumbuhan
Ekonomi lebih unggul dibandingkan daerah Tapal Kuda lainnya. Diharapkan
pertumbuhan UMKM dapat berperan dan menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dengan didukung pengelolaan
keuangan pemerintah yang tepat.

Rumusan masalah yang diteliti adalah: 1) Apakah rasio efektivitas PAD
berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM daerah? 2) Apakah rasio efisiensi
PAD berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM daerah? 3) Apakah rasio
efektivitas PAD berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah? 4) Apakah
rasio efisiensi PAD berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah? 5)
Apakah pertumbuhan UMKM berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah? 6) Apakah pertumbuhan UMKM memediasi pengaruh rasio efektivitas
PAD terhadap pertumbuhan ekonomi daerah? 7) Apakah pertumbuhan UMKM
memediasi pengaruh rasio efisiensi PAD terhadap pertumbuhan ekonomi daerah?

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui pengaruh rasio
efektivitas PAD terhadap pertumbuhan UMKM daerah. 2) Untuk mengetahui
pengaruh rasio efisiensi PAD terhadap pertumbuhan UMKM daerah. 3) Untuk
mengetahui pengaruh rasio efektivitas PAD terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah. 4) Untuk mengetahui pengaruh rasio efisiensi PAD terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah. 5) Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan UMKM terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah. 6) Untuk mengetahui mediasi pertumbuhan
UMKM antara pengaruh rasio efektivitas PAD terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah. 7) Untuk mengetahui mediasi pertumbuhan UMKM antara pengaruh rasio
efisiensi PAD terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Populasi dan
sampel menggunakan LRA, tingkat PDRB, dan jumlah UMKM periode 2017 —
2023. Analisis data dilakukan dengan Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, Analisis
Jalur (Path Analysis), dan Uji sobel (Sobel Test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Rasio Efektivitas PAD (X)) tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM (Z). 2) Rasio Efisiensi PAD (Xj)
tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM (Z). 3) Rasio Efektivitas PAD
(X1) berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 4) Rasio Efisiensi
PAD (X;) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 5)
Pertumbuhan UMKM (Z) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y).
6) Pertumbuhan UMKM (Z) tidak memediasi Rasio Efektivitas PAD (X;)
terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 7) Pertumbuhan UMKM (Z) tidak
memediasi Rasio Efisiensi PAD (X;) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai
perkembangan yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.? Dalam
perekonomian yang sebenarnya, pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan
ekonomi secara fisik yang terjadi di suatu negara, seperti pertambahan jumlah
dan produksi barang industri, pertambahan jumlah infrastruktur, sarana
pendidikan, penambahan produksi kegiatan-kegiatan ekonomi yang sudah ada,
dan berbagai perkembangan lainnya.® Menurut Schumpeter dalam Rezki
pertumbuhan ekonomi tidak akan terjadi secara terus-menerus tetapi
mengalami keadaan di mana adakalanya berkembang dan pada suatu saat akan
mengalami kemunduran.’

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Menurut
Jhingan, dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) Faktor Ekonomi, menganggap
bahwa laju pertumbuhan ekonomi jatuh atau bangunnya merupakan
konsekuensi dari perubahan yang terjadi di dalam faktor produsi tersebut.

Faktor ekonomi ini terdiri atas: a) Akumulasi Modal; b) Kemajuan Teknologi;

2 Kurni Adi Suwandi, Afrizal Tahar, and Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
“Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah Dengan Alokasi Belanja
Modal Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Pemeirntah Kabupaten/Kota D.I. Yogyakarta),”
Jurnal InFestasi 11, no. 2 (2015): 123.

® Handhofi Tisna Wardhana, “Analisis Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Perkembangan
Ekonomi Kabupaten Jember Tahun 2000-2011” (Skripsi, Universitas jember, 2013), 13.

* Rezki Istigtharis, Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Inflasi, Dan Tenaga
Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Palangkaraya, ed. Aas Masruroh, Widina Bhakti
Persada Bandung, vol. 1 (Bandung, 2021), 9.



c¢) Pembagian Kerja dan Skala Produksi; d) Sumber Daya Alam; dan e)
Organisasi. 2) Faktor Non-Ekonomi, pengkajian terhadap dinamika
pertumbuhan ekonomi, di luar analisa faktor ekonomi, membawa kita kepada
pengkajian terhadap unsur-unsur penentu yang bersifat psikologis dan
sosiologis. Faktor non-ekonomi ini terdiri atas: a) Faktor Sosial; b) Faktor
Manusia; dan c¢) Faktor Politik dan Administratif.®

Selain itu, terdapat juga faktor lainnya yang dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi menurut Teori Keynes yaitu dengan bantuan belanja
pemerintah yang akan memberikan kesempatan kerja penuh bagi masyarakat,
dimana nantinya juga akan memberikan kesempatan untuk menumbuhkan
perekonomian daerah.® Hasil penelitian oleh Fajri dan Iriani mengungkapkan
bahwa kemiskinan dan pengangguran memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali.” Maka dapat dikatakan bahwa peran
pemerintah diperlukan untuk memajukan pertumbuhan ekonomi salah satunya
yaitu dapat mengurangi pengangguran.

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Timur yang ikut serta dalam melaksanakan kebijakan otonomi daerah,
sehingga Kabupaten Jember diharapkan dapat menentukan penerimaan
keuangan daerah maupun pengeluaran daerah untuk kemajuan pembangunan

Kabupaten Jember. Melalui otonomi daerah, Pemerintah Daerah Kabupaten

> M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), 67-76.

6 Priyono dan Zainuddin Ismail, Teori Ekonomi, (Surabaya: Dharma Ilmu, 2012), 41.

" Ahadi Akbar Fajri and Ririt Iriani, “Pengaruh Kemiskinan Dan Pengangguran Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali Tahun 2002-2021,” Ekopem: Jurnal Ekonomi
Pembangunan 4, no. 2 (2022): 53—66, https://doi.org/10.32938/jep.v7i2.2555.



Jember membuka peluang untuk mengembangkan potensi penerimaan daerah
sehingga mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi dan persaingan yang
positif antar daerah.?

Tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember Tahun 2017 — 2023

disajikan pada gambar 1.1 dibawah:
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Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kab. Jember Tahun 2017 — 2023 (%)

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan akhir Pertumbuhan
Ekonomi Pemerintah Daerah Kabupaten Jember tahun 2023, yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember menurun pada
tahun 2017 — 2018 yang disebabkan oleh kategori pertumbuhan Industri
Pengolahan.9 Ditahun 2019 mengalami peningkatan pertumbuhan, yang
didukung oleh kategori pertambangan dan penggalian.lo Pada tahun 2020
kembali terjadi penurunan ekonomi namun cukup drastis, hal ini disebabkan

turunnya produksi akibat pandemi covid-19 yang terjadi hingga akhir tahun

® Vina Risky Indahsari, “Analisis Potensi Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jember

Dalam Sektor Pertanian” (Skripsi, Universitas Jember, 2015), 3.

° BPS, PDRB Kabupaten Jember Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015 — 2019, ed.

Endang Widyarti and Oanesa Timoralif Cahya (Jember: BPS Kabupaten Jember, 2020), 91,
https://jemberkab.bps.go.id/id.

10 Bps, 88.



2020." Jika dilihat dari grafik di atas tahun 2021 — 2023 ekonomi mulai pulih,
terdapat peningkatan ekonomi yang dimana peningkatan tersebut didominasi
oleh lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan. Selama tahun 2017
— 2023 ini laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember di dominasi oleh
pertanian, kehutanan, dan perikanan; industri pengolahan; perdagangan besar
dan eceran, reparasi mobil, dan sepeda motor; konstruksi; dan informasi dan
komunikasi.*?

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember menunjukkan kondisi yang
lebih baik jika dibandingkan dengan kabupaten lainnya yang berada di daerah
Tapal Kuda, misalnya Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Bondowoso. Laju
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Bondowoso
selama periode tahun 2017 — 2023 ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1.1

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kab. Lumajang dan Kab. Bondowoso
Tahun 2017 -2023 (%)

Kab/Thn | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Lumajang | 5,05 | 5,02 | 4,61 | -2,79 | 3,14 4,43 5,00
Bondowoso | 5,03 | 5,08 530 | -1,36 | 3,49 3,51 4,62
Sumber: Badan Pusat Statistik

Dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Lumajang pada tahun 2017 — 2023 di dominasi oleh lima kategori lapangan

usaha yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan; industri pengolahan;

1 BPS, “Berita Resmi Statistik,” Bps.God 19, mno. 27 (2022): 2,
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2022/11/07/1916/agustus-2022--tingkat-pengangguran-
terbuka--tpt--sebesar-5-86-persen-dan-rata-rata-upah-buruh-sebesar-3-07-juta-rupiah-per-
bulan.html.

12 BPS, PDRB Kabupaten Jember Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019 — 2023 (Jember:
BPS Kabupaten Jember, 2024), 73.



perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil, dan sepeda motor; konstruksi;
serta pertambangan dan penggalian.13 Sedangkan untuk laju pertumbuhan
ekonomi pada Kabupaten Bondowoso pada tahun 2017 — 2023 di dominasi
oleh pertanian, kehutanan, dan perikanan; industri pengolahan; perdagangan
besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; konstruksi; dan informasi
dan komunikasi.**

Ketiga Kabupaten diatas sama-sama memiliki laju pertumbuhan
ekonomi yang di dominasi oleh industri pengolahan, perdagangan besar, dan
eceran yang di mana sektor ini akan dapat berkontribusi pada pertumbuhan
UMKM. Namun jika dibandingkan ketiganya, Kabupaten Jember lebih unggul
untuk laju pertumbuhan ekonomi selama periode 2017 — 2023.

Penelitian Wardhana menyebutkan bahwa kapasitas fiskal Kabupaten
Jember berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.' Hal ini menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi diperlukan kapasitas fiskal
yang baik. Kapasitas fiskal daerah adalah ukuran kemampuan keuangan
pemerintah daerah dalam mengelola keuangannya. Kapasitas fiskal daerah
dapat dicerminkan melalui pendapatan daerah dan penerimaan pembiayaan
daerah tertentu.'® Penelitian oleh Tiara menyatakan bahwa kinerja keuangan

berupa rasio kemandirian, rasio efektivitas PAD, dan derajat desentralisasi

3 BPS, Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Menurut Lapangan
Usaha, ed. BPS Kab. Lumajang, vol. 9 (Lumajang: BPS Kab. Lumajang, 2024), 110.

Y BPS, Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bondowoso Menurut Lapangan
Usaha, ed. BPS Kab. Bondowoso, Volume 17 (Bondowoso: BPS Kab. Bondowoso, 2024), 90.

> Wardhana, “Analisis Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Perkembangan Ekonomi
Kabupaten Jember Tahun 2000-2011,” 98.

16 Kemenkeu Learning Center, A Ali Mashduqi, Mengenal Kapasitas Fiskal Daerah,
2023, Diakses pada 9 September 2024, Pukul 18.05, Pada link https:/klc2.kemenkeu.go.id
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fiskal secara tidak langsung berpengaruh signifikan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui belanja modal.'’ Kinerja keuangan sendiri
merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode
tertentu yang menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran
dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan
profitabilitas.'® Kinerja keuangan merujuk pada hasil dan prestasi finansial
suatu entitas, seperti perusahaan, organisasi, atau individu. Kinerja keuangan
menjadi penting karena memberikan gambaran tentang keberlanjutan dan
kesehatan finansial entitas, serta kemampuannya untuk mencapai tujuan
keuangan yang ditetapkan. Menganalisis kinerja keuangan juga membantu
dalam mengidentifikasi tren, kelemahan, dan peluang yang perlu
ditindaklanjuti."®

Tingkat kemampuan keuangan daerah salah satunya dapat diukur dari
besarnya penerimaan daerah khususnya Pendapatan Asli Daerah. Upaya
pemerintah Daerah dalam menggali kemampuan keuangan daerah dapat
dilihat dari kinerja keuangan daerah yang diukur menggunakan analisis rasio
keuangan pemerintah daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang baik akan
berpengaruh terhadap kemajuan suatu daerah. Pengelolaan keuangan daerah

yang dilakukan secara ekonomis, efisien, dan efektif atau memenuhi prinsip

Y ferani inggrid Tiara, “Pemerintah Daerah Terhadap Belanja Modal Dan Pertumbuhan
Ekonomi Kabupaten / Kota Di Jawa Timur,” /lmu Ekonomi FEB Universitas Brawijaya, 2016, 9.

'8 Ana Pratiwi and Fitriatul Mugmiroh, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Keputusan
Investasi Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam (JEBI) 2, no. 2 (2022): 117,
https://doi.org/10.56013/jebi.v2i2.1465.

19 Alif Al Ghifari Pulungan, Inggrit Syahla Octalin, and Ratih Kusumastuti, “Pengukuran
Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Analisis Rasio Keuangan Sebagai Dasar Penilaian Pada
Kinerja Keuangan PT.Telkon Indonesia Tbk (Periode 2020-2022),” Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan
Manajemen 2, no. 2 (2023): 248, https://doi.org/10.58192/ebismen.v2i2.984.



value for money serta partisipasi, transparansi, akuntabilitas dan keadilan akan
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian maka suatu daerah
yang kinerja keuangannya dinyatakan baik berarti daerah tersebut memiliki
kemampuan keuangan untuk membiayai pelaksanaan otonomi daerah.?
Seperti yang dikatakan oleh Tambunan dalam Harianto, dkk bahwa
dengan adanya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), maka dana yang
dimiliki oleh pemerintah daerah tersebut akan lebih tinggi, sehingga
pemerintah daerah akan berinisiatif untuk menggali potensi-potensi daerah

21
Sumber

dan akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
pembiayaan yang paling penting adalah sumber pembiayaan yang dikenal
dengan istilah Pendapatan Asli Daerah di mana komponen utamanya adalah
penerimaan yang berasal dari komponen pajak daerah dan retribusi daerah.?
Menurut Halim, salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk menganalisis
kinerja keuangan daerah dalam mengelola keuangan daerahnya adalah
melakukan analisis rasio keuangan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan
yang tertuang dalam APBD.? Hasil penelitian oleh Rachman menyatakan
bahwa bahwa kinerja keuangan daerah yang diukur melalui dua rasio yaitu

rasio efektivitas PAD dan rasio efisiensi APBD mampu memberikan pengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Tangerang Selatan. Hal tersebut

% Havid Sularso and Yanuar E. Restianto, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Alokasi
Belanja Modal Dan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Di Jawa Tengah,” Media Riset
Akuntasi 1, no. 2 (2019): 110.

2L priyo Hari Adi David Harianto, “Hubungan Antara Dana Alokasi Umum , Belanja
Modal , Aspp-15,” Jurnal Simposium Nasional Akuntansi X, no. August (2007): 8.

2 Lutfiyah, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten Bangkalan,” Jurnal Ekonomi
Pendidikan Dan Kewirausahaan vol 4, no. no 2 (2016): 205.

2 Muhammad Syam Halim, Abdul; Kusufi, Akuntansi Sektor Publik: Akuntansi
Keuangan Daerah, Edisi 4 (Jakarta: Salemba 4, 2014), 231.



terlihat dari nilai determinasi yang cukup tinggi, yaitu sebesar 84,4%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.** Hal tersebut juga sependapat
dengan penelitian Wardhana, bahwa kapasitas fiskal berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi diperlukan kapasitas fiskal yang baik.?

Selain kapasitas fiskal, UMKM memiliki peranan penting dalam
perekonomian Indonesia terutama ketika terjadi krisis. UMKM terbukti
mampu bertahan melewati krisis pada masa Pandemi Covid-19. Berdasarkan
Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kementerian
KUKM) pada tahun 2021, jumlah pelaku UMKM di Indonesia mencapai 64,2
juta dengan kontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB) sebesar 61,07
persen atau Rp8.573,89 triliun. UMKM mampu menyerap 97 persen dari total
angkatan kerja dan mampu menghimpun hingga 60,4 persen dari total
investasi -di Indonesia.”’ Oleh karena itu, UMKM juga perlu untuk terus
meningkatkan kontribusinya dalam pertumbuhan ekonomi khususnya di
daerah Kabupaten Jember dengan menciptakan lapangan kerja. Berikut data

UMKM Kabupaten Jember tahun 2017 — 2023:

# Ridho Rachman, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi ( Studi Kasus Di Pemerintah Kota Tangerang Selatan Tahun 2011 — 2018 (Skripsi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 80.

® Wardhana, “Analisis Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Perkembangan Ekonomi
Kabupaten Jember Tahun 2000-2011,” 98.

%6 Qulastri, “Peran Penting UMKM Dalam Ancaman Isu Resesi,” Kementerian Keuangan,
2022, https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-balikpapan/baca-artikel/15677/Peran-Penting-
UMKM-dalam-Ancaman-Isu-Resesi.html.



Tabel 1.2
Data Pertumbuhan UMKM Kabupaten Jember Tahun 2017 -
2023

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertumbuhan | 868 | 778 | 219 | 6.416 | 365 872 | 391
UMKM (per
unit usaha)

Sumber: BPS Kabupaten Jember, 2025
UMKM sebagai sektor perekonomian yang telah banyak memberikan
kontribusi positif dalam pembangunan ekonomi khususnya distribusi
pemerataan pendapatan masyarakat yang mayoritas masyarakatnya berada di
lingkup pekerja dengan tingkat pendidikan rendah serta menjadi ladang
sumber lapangan kerja bagi tenaga kerja plroduktif.27 Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Hasyr [59] : 7

e S5 Jsa s 5 (o oall JAI o cdgu; Jo T SG
- -t - 2 Eee P _ - - e ee P )
;i;.ﬂ; Loy }i«. cloe N oy 3\]33 o;f.g N Z; J.,./,.iJl Cﬁ‘j M\j

=z L=

B oEal dak J»Ti,n 501,857 \wuw(&ww byuided

Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang
dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa
negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu
tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.
Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya.” (Q.S. Al-Hasyr [59] : 7.%8

Dari penjelasan ayat diatas menegaskan bahwa kekayaan tidak boleh

hanya berputar di kalangan orang-orang kaya saja. Dalam hal ini UMKM bisa

%" Anindita Trinura Novitasari, “Kontribusi Umkm Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Era
Digitalisasi Melalui Peran Pemerintah,” JABE (Journal of Applied Business and Economic) 9, no.
2 (2022): 185, https://doi.org/10.30998/jabe.v9i2.13703.

%8 «Qur’an Kemenag,” accessed March 21, 2025, https:/quran.kemenag.go.id/.
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menjadi salah satu instrumen distribusi pendapatan, yang memungkinkan
distribusi kekayaan dapat menjadi lebih merata. Mengembangkan UMKM
berarti mendorong akses ekonomi bagi masyarakat yang tidak memiliki
pekerjaan. Dengan demikian, UMKM tidak hanya menciptakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi
yang lebih merata.

UMKM dalam perekonomian menunjukkan ada capaian kontribusi
yang cukup bisa diperhitungkan untuk membawa pada perekonomian lebih
baik yaitu melalui penyerapan tenaga kerja.29 Kegiatan UMKM merupakan
salah satu cara agar produk kreatif daerah dapat dikenal dan memberikan
peluang bisnis bagi pelaku usaha di daerah. Selain itu, peran pelaku UMKM
dipandang sangat penting guna meningkatkan pendapatan perkapita maupun
meningkatkan perekonomian suatu daerah, sehingga UMKM dituntut mampu
untuk ikut serta dalam mengembangkan pereckonomian negaranya terutama
dalam melakukan pengembangan dalam pertumbuhan ekonomi didaerahnya.*

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan
UMKM juga menjadi faktor yang mendukung dalam pertumbuhan ekonomi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa UMKM merupakan kontributor
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Misalnya, sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Supriatna, dkk yang menyatakan bahwa keberhasilan

pengembangan UMKM dapat menjadi kunci utama dalam mendorong

? Novitasari, “Kontribusi Umkm Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Era Digitalisasi
Melalui Peran Pemerintah,” 186.

% Abdul Halim, “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan 1, no. 2
(2020): 158, https://stiemmamuju.e-journal.id/GJIEP/article/view/39.
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pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sukabumi.** Menurut data website BPS
Kabupaten Jember, salah satu peranan terbesar dalam pembentukan PDRB
pada tahun 2023 di Kabupaten Jember dihasilkan oleh lapangan usaha
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor sebesar
14,89 persen pada tahun 2023 (meningkat dari 14,77 persen di tahun 2022).32
Sektor perdagangan dalam hal ini UMKM juga berperan besar dalam
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember. Berbeda penelitian oleh Halim,
yang menyatakan hasil bahwa pertumbuhan UMKM tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi.*® Namun hal tersebut ditepis oleh penelitian
Lamazi yang menunjukkan bahwa UMKM berpengaruh signifikan dan positif
terhadap pertumbuhan ekonomi.* Penelitian oleh Puspitaningrum menyatakan
Pendapatan Sektor Pariwisata berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Daerah, tetapi Pertumbuhan UKM tidak meng-intervening hubungan pengaruh
Pendapatan Sektor Pariwisata terhadap Kinerja Keuangan Daerah.®

Beberapa penelitian diatas menunjukkan hubungan yang signifikan
antara kinerja keuangan dengan pertumbuhan ekonomi, namun tidak dengan

UMKM. Penelitian ini dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh kinerja

a Dasep Supriatna et al., “Pengaruh Kinerja UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Sukabumi,” Sanskara Ekonomi Dan Kewirausahaan 1, no. 02 (2023): 43-53,
https://doi.org/10.58812/sek.v1i02.88.

%2 BPS, PDRB Kabupaten Jember Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019 — 2023, 74.

¥ Halim, “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju,” 169.

# Lamazi, “Pengaruh UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Selatan,”
Juripol  (Jurnal  Institusi  Politeknik  Ganesha Medan) 3, mno. 1 (2020): 103-8,
https://doi.org/10.33395/juripol.v3il.10491.

® Merynda Puspitaningrum, “Pengaruh Pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap Kinerja
Keuangan Daerah Di Provinsi Diy Dengan Pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (Ukm) Sebagai
Variabel Intervening,” Nominal, Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen 4, no. 2 (2016): 45—
56, https://doi.org/10.21831/nominal.v4i2.7999.
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keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi, pengaruh kinerja keuangan

terhadap pertumbuhan UMKM, dan pengaruh UMKM terhadap pertumbuhan

ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga akan menguji pengaruh mediasi

pertumbuhan UMKM antara kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi

daerah. Oleh karena itu, peneliti memilih judul “Pengaruh Kinerja

Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan

Pertumbuhan UMKM Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada

Pemerintah Daerah Kabupaten Jember)”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah rasio efektivitas PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
UMKM daerah Kabupaten Jember?

2. Apakah rasio efisiensi PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
UMKM daerah Kabupaten Jember?

3. Apakah rasio efektivitas. PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah Kabupaten Jember?

4. Apakah rasio efisiensi PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah Kabupaten Jember?

5. Apakah pertumbuhan UMKM berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah Kabupaten Jember?

6. Apakah pertumbuhan UMKM memediasi pengaruh rasio efektivitas PAD
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Jember?

7. Apakah pertumbuhan UMKM memediasi pengaruh rasio efisiensi PAD

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Jember?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasio efektivitas PAD
terhadap pertumbuhan UMKM daerah Kabupaten Jember.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasio efisiensi PAD
terhadap pertumbuhan UMKM daerah Kabupaten Jember.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasio efektivitas PAD
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Jember.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasio efisiensi PAD
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Jember.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan UMKM
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Jember.

6. Untuk mengetahui dan menganalisis mediasi pertumbuhan UMKM antara
pengaruh rasio efektivitas PAD terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
Kabupaten Jember.

7. Untuk mengetahui dan menganalisis mediasi pertumbuhan UMKM antara
pengaruh rasio efisiensi PAD terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Dengan Pertumbuhan UMKM Sebagai Variabel
Intervening (Studi Kasus Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Jember) ini

diharapkan memiliki beberapa manfaat, yaitu:
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1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah
keilmuan mengenai Kinerja Keuangan Daerah yang diukur dengan
beberapa rasio terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah dengan

Pertumbuhan UMKM yang saat ini sedang meningkat di Kabupaten

Jember.

2. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis ini bisa secara langsung didapat oleh pihak terkait
dalam penelitian ini, yaitu peneliti, Masyarakat Kabupaten Jember,

Pemerintah Kabupaten Jember, dan bagi peneliti selanjutnya.

a. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Jember dalam mengambil
sebuah - keputusan, = dan = kebijakan = untuk - memperbaiki dan
mempertahankan pertumbuhan . ekonomi di - Kabupaten Jember.
Diharapkan juga agar UMKM di Kabupaten Jember untuk selalu
dikembangkan dan ditingkatkan kembali.

b. Bagi Masyarakat, untuk mengetahui Kinerja Keuangan Daerah yang
diukur dengan rasio efektivitas PAD dan rasio efisiensi PAD terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Daerah dengan Pertumbuhan UMKM yang
saat ini sedang meningkat di Kabupaten Jember.

c. Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan mengenai penilaian

Kinerja Keuangan Daerah yang diukur dengan rasio efektivitas PAD



d.

15

dan rasio efisiensi PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah
dengan Pertumbuhan UMKM.

Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan
sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang yang

sama.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh

seorang peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah

dirumuskan vyaitu berupa kesimpulan penelitian.36 Variabel dalam

penelitian kuantitatif dibedakan menjadi dua, yaitu:

a.

Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah variabel bebas atau variabel yang
mempengaruhi variabel lain, variabel bebas merupakan penyebab
perubahan variabel lain.*” Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Kinerja Keuangan Daerah
Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel terikat atau variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel terikat merupakan akibat dari
variabel bebas.® Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Pertumbuhan Ekonomi Daerah

% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,

2021), 16.

37 Sahir, 16-17.
% Sahir, 17.
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C. Variabel Intervening
Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen
menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan
diukur. Variabel ini merupakan variabel antara yang terletak di antara
variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak
langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel
dependen.® Variabel intervening dalam penelitian ini adalah
Pertumbuhan UMKM Daerah.
2. Indikator Variabel
Indikator variabel adalah rujukan empiris dari variabel yang
diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan dijadikan sebagai dasar dalam
membuat butir-butir atau item pertanyaan dalam angket, kuesioner, dan
obseryasi.*
a. Indikator dari variabel X
1) Rasio Efektivitas PAD
2) Rasio Efisiensi PAD
b. Indikator dari Variabel Y
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
c. Indikator dari Variabel Z

Jumlah Pertumbuhan UMKM Daerah per Tahunnya

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta Bandung, 2013), 39.

0 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 39—40.
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variabel.*!
1. Kinerja Keuangan Daerah
Kinerja keuangan adalah suatu ukuran kinerja yang menggunakan
indikator keuangan. Analisis kinerja keuangan pada dasarnya dilakukan
untuk menilai kinerja di masa lalu dengan melakukan berbagai analisis
sehingga diperoleh posisi keuangan yang mewakili realitas entitas dan
potensi-potensi kinerja yang akan berlemjut.42 Untuk menganalisis kinerja
keuangan daerah yang bersumber dari APBD dapat dilakukan dengan
lima indikator pengukuran yaitu rasio kemandirian keuangan daerah, rasio
efektivitas PAD, rasio efisiensi PAD, rasio belanja rutin APBD, dan rasio
belanja. pembangunan APBD. Dalam penelitian ini kinerja keuangan
daerah dikukur menggunakan rasio efektivitas PAD dan rasio efisiensi
PAD. Menurut Mahmudi, berikut rumus untuk menghitung rasio
efektivitas PAD dan Rasio efisiensi PAD:*?
Rumus Rasio Efektivitas PAD

] o Realisasi Penerimaan PAD
Rasio Efektivitas PAD = - X 100%
Target Penerimaan PAD

! Penyusun, 40.

*2 Suwandi, Tahar, and Yogyakarta, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Daerah Dengan Alokasi Belanja Modal Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada
Pemeirntah Kabupaten/Kota D.I. Yogyakarta),” 121.

* Mahmudi, 4nalisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, Edisi Keem (Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2019), 141.
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Rumus Rasio Efisiensi PAD

Rsio Efisiensi PAD — Biaya Pemerolehan PAD % 100%
aslio ElIsiensi ~ Realisasi Penerimaan PAD ’

Kemampuan daerah dalam mengelola keuangan dapat dikatakan
efektif apabila, semakin tinggi rasio efektivitas maka menggambarkan
kemampuan daerah yang semakin baik. Hal ini menandakan bahwa
pemerintah daerah mampu merealisasikan Pendapatan Asli Daerah
dibandingkan dengan target penerimaan PAD.

Untuk memperoleh ukuran yang lebih baik, rasio efektivitas PAD
perlu dipersandingkan dengan rasio efisiensi PAD yang dicapai
pemerintah. Kinerja keuangan daerah dapat dikategorikan efisien apabila,
semakin kecil rasio efisiensi maka menunjukkan bahwa kinerja
pemerintah daerah semakin baik. Hal ini menandakan bahwa pemerintah
daerah dapat mengelola keuangannya secara efisien dalam pemerolehan
PAD.*

2. Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan PDRB tanpa
memandang apakah kanaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan penduduk, atau perubahan dalam struktur ekonomi berlaku
atau tidak.”® Pertumbuhan ekonomi merupakan tingkat kegiatan ekonomi
yang berlaku dari tahun ke tahun atau PDRB per tahun menurut harga

konstan, yang dinyatakan dalam satuan persen. Dalam penelitian ini,

** Halim, Abdul; Kusufi, Akuntansi Sektor Publik: Akuntansi Keuangan Daerah, L-6-1-7.
*® Tiara, “Pemerintah Daerah Terhadap Belanja Modal Dan Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten / Kota Di Jawa Timur.”
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pertumbuhan ekonomi diukur menggunakan PDRB per tahun. Berikut

rumus untuk menghitung PDRB:*

Yrt - YI't_l
Gy =———x 1009
' Yre—q y

Keterangan:
Gy : pertumbuhan ekonomi tahun t
Yr¢ : pendapatan nasional tahun t
Yre_4q : pendapatan nasional tahun t-1 (tahun sebelumnya)
3. Pertumbuhan UMKM Daerah
Pertumbuhan UMKM  merupakan suatu keadaan yang
menunjukkan adanya perubahan jumlah unit UMKM yang meningkat dari
waktu ke waktu. UMKM sebagai bagian dari sektor ekonomi yang telah
terbukti mampu menopang perekonomian bangsa, bahkan saat bangsa
berada di masa keterpurukan sekalipun sektor UMKM menjadi sektor
yang mampu bertahan dibandingkan usaha besar.”” Dalam penelitian ini,
pertumbuhan UMKM diukur menggunakan jumlah pertumbuhan UMKM
per tahunnya.48
G. Asumsi Penelitian
Laporan keuangan perlu dianalisis untuk bisa memberikan gambaran

kinerja keuangan. Kinerja keuangan pada penelitian ini menggunakan rasio

4 Suparmono, “Pengantar Ekonomi Makro,” 2018, 35.

" Novitasari, “Kontribusi Umkm Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Era Digitalisasi
Melalui Peran Pemerintah,” 188.

*® Agung Parmono and Aminatus Zahriyah, “Pelaporan Keuangan Pada Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Jember,” JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia)
Vol 6, no. 2 (2021): 236.
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efektivitas PAD dan rasio efisiensi PAD yang menunjukkan bagaimana
kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola Pendapatan Asli Daerah.
Efektivitas PAD yang baik akan mencerminkan kemampuan pemerintah
daerah dalam merealisasikan anggaran yang direncanakan apakah sesuai
dengan yang ditargetkan, sedangkan untuk efisiensi PAD yang baik akan
menunjukkan seberapa hemat pemerintah daerah dalam mengelola biaya yang
digunakan untuk mencapai target pendapatan tersebut.*®

Pengeluaran Pemerintah dalam sudut pandang efisiensi PAD
mempunyai hubungan yang kuat dengan PDRB atau pertumbuhan ekonomi
karena belanja pembangunan ditujukan untuk membiayai fungsi agent of
development dan dari pengeluaran ini akan menghasilkan kembali produk-
produk yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kemajuan tingkat
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses pertumbuhan
kegiatan ekonomi yang menyebabkan  terjadinya kenaikan PDRB karena
adanya kenaikan output secara agregat. Mengingat bahwa kegiatan ekonomi
merupakan basis PAD, proses pertumbuhan kegiatan ekonomi yang terjadi di
masyarakat akan meningkatkan PAD bagi pemerintah daerah yang
menandakan bahwa efektivitas PAD juga semakin baik. Kegiatan ekonomi
yang dilakukan masyarakat juga akan meningkatkan pendapatan mereka yang
pada gilirannya akan menaikkan konsumsi dan tuntutan atas penyediaan
sarana dan prasarana publik, dan pada akhirnya akan menaikkan PAD melalui

sumber pajak daerah, retribusi daerah, laba BUMD, dan lain-lain pendapatan

* Mahmudi, Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, 89 & 141.



21

daerah. Kenaikan PAD ini jika dibelanjakan untuk membiayai kegiatan
kegiatan publik yang ditujukan untuk pembangunan sarana dan prasarana
publik, hal ini akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.” Hasil penelitian
Wardhana mengemukakan bahwa kapasitas fiskal berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi.™

Salah satu contoh pembangunan sarana dan prasarana yang dapat
ditujukan adalah untuk pertumbuhan UMKM yang lebih baik. Penyediaan
bantuan bagi UMKM yang akan berdampak untuk membuka kesempatan
lapangan pekerjaan, seperti salah satunya adalah kegiatan bantuan bagi
Wirausaha Muda Pemula (WMP) dan Sentra Kewirausahaan Pemuda (SKP).
Bantuan bagi WMP dan SKP merupakan implementasi dari Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, khususnya Pasal 51, yang
menyatakan bahwa pemerintah pusat dan daerah wajib menyediakan dana dan
akses permodalan untuk mendukung pengembangan kewirausahaan pemuda.
Dengan program ini diharapkan tumbuh dan berkembangnya wirausaha muda
yang tangguh, unggul, dan berdaya saing bisa lebih cepat guna memperkuat

perekonomian bangsa.52

%0 Ambya, Ekonomi Keuangan Daerah (Bandar lampung: AURA (Anugrah Utama

Rabharja), 2023), 85-86.
Novitasari, “Kontribusi Umkm Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Era Digitalisasi

Melalui Peran Pemerintah.”

°2 Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia; dan Tim
Kebijakan Peningkatan Kapasitas Ekonomi Sekretariat TNP2K, Pemetaan Program
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM), International Journal of
Technology, Edisi Pert (Jakarta: Tim Nasional Percepatan penanggulangan Kemiskinan, 2021),
268-69,
https://doi.org/10.1016/j.tranpol.2019.01.002%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.cstp.2023.100950%0A
https://doi.org/10.1016/j.geoforum.2021.04.007%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.trd.2021.102816%0
Ahttps://doi.org/10.1016/j.tra.2020.03.015%0Ahttps://doi.org/10.1016/].
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Efektivitas PAD dan efisiensi PAD yang baik akan berfungsi sebagai

pendorong pertumbuhan UMKM, yang nantinya juga akan mendukung

pertumbuhan ekonomi

secara keseluruhan. Hasil penelitian Rachman

mengemukakan bahwa kinerja keuangan yang diukur melalui rasio efektivitas

dan efisiensi PAD berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.” Begitu juga

hasil penelitian oleh Rochdianingrum yang menyatakan bahwa banyaknya

UMKM memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ckonomi.” Maka

peneliti berasumsi bahwa kinerja keuangan daerah berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi daerah yang dimediasi oleh pertumbuhan UMKM.

Berikut kerangka teori dalam penelitian ini.

Rasio Efektivitas
PAD

Rasio Efisiensi

PAD

Pertumbuhan

UMKM Daerah

=3
xS

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Gambar 1.2
Kerangka Teori

\4

Pertumbuhan

Ekonomi Daerah

% Rachman, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi ( Studi Kasus Di Pemerintah Kota Tangerang Selatan Tahun 2011 —2018,” 79.

>* Widhi Ariestianti Rochdianingrum and Teguh Gunawan Setyabudi, “Keterkaitan Antara
Jumlah Umkm Dan Tingkat Teknologi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Timur,”

EKUITAS  (Jurnal  Ekonomi

Dan

Keuangan)  vol

https://doi.org/10.24034/j25485024.y2019.v3.14.4136.

3’

no.

4

(2020):  543-62,
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H. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang diajukan dalam bentuk
pernyataan sementara terhadap hasil penelitian.”® Hipotesis dari penelitian ini
adalah:
1. Hubungan kinerja keuangan daerah terhadap pertumbuhan UMKM
daerah

Pengelolaan keuangan daerah tidak hanya memerlukan sumber
daya manusia yang handal tetapi juga perlu adanya dukungan dari
kemampuan keuangan yang memadai. Kemampuan pemerintah daerah
menggali kemampuan anggaran daerah dapat dilihat dari kinerja keuangan
daerah yang diukur menggunakan analisis rasio keuangan daerah.”

Rasio keuangan yang baik memungkinkan pemerintah daerah
untuk mengalokasikan lebih banyak anggaran ke sektor-sektor produktif
yang mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk UMKM.
Meningkatnya PAD juga membuat sektor-sektor UMKM yang ada di
daerah menjadi tumbuh, sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat
dan pertumbuhan ekonomi menjadi lebih baik.”’

Dalam pemetaan program pemberdayaan Usaha, Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menjelaskan bahwa bantuan bagi Wirausaha Muda

Pemula (WMP) dan Sentra Kewirausahaan Pemuda (SKP) yang

> Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 41.

*® Salsabila Septiani Putri and Sungkono, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Usaha Kecil
Mikro Menengah (UMKM) Di Kabupaten Karawang,” Jurnal Economina Vol 2, no. 7 (2023):
155859, https://doi.org/10.55681/economina.v2i7.627.

" Muhammad Azhari, Andria Zulfa, and Murtala, “Pengaruh Rasio Keuangan Daerah
Terhadap Pertumbuhan Eonomi Kabupaten/Kota Di Provinsi Aceh” Vol 5, no. 1 (2020): 89.
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merupakan implementasi dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009
tentang Kepemudaan, khususnya Pasal 51, menyatakan bahwa pemerintah
pusat dan daerah wajib menyediakan dana dan akses permodalan untuk
mendukung pengembangan kewirausahaan pemuda. Dengan program ini
diharapkan tumbuh dan berkembangnya wirausaha muda yang tangguh,
unggul, dan berdaya saing bisa lebih cepat.”® Hal ini membuat penulis
mengajukan hipostesis:
H; : Efektivitas PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
UMKM daerah
H, : Efisiensi PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
UMKM daerah
2. Hubungan Kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
Hubungan antara kinerja keuangan dan pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu hal yang penting dalam memahami lingkup ekonomi
suatu daerah. Kinerja keuangan daerah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat dari hasil penelitian
Rachman, bahwa kinerja keuangan daerah yang diukur melalui rasio
efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan rasio efisiensi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), memiliki pengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Tangerang Selatan.

8 TNP2K, Pemetaan Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM), 268.

° Rachman, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi ( Studi Kasus Di Pemerintah Kota Tangerang Selatan Tahun 2011 — 2018,” 81-82.
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Menurut Myrdal, upaya untuk memberantas kemiskinan di negara-
negara berkembang harus dilakukan melalui campur tangan pemerintah,
terutama dalam mempengaruhi kekuatan pasar bebas.® Kinerja keuangan
daerah dapat menjadi salah satu kriteria untuk mendapatkan insentif fiskal
dari pemerintah pusat. Kapasitas fiskal memiliki peran signifikan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi. Dari hasil penelitian di Kabupaten
Jember oleh Wardhana, ditemukan bahwa peningkatan kapasitas fiskal
berkontribusi positif terhadap perkembangan ekonomi daerah. Dimana,
semakin besar kapasitas fiskal yang dimiliki, semakin besar pula
pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai.61

Rasio efektifitas menggambarkan kemampuan pemerintah daerah
dalam merealisasikan PAD yang direncanakan dibandingkan dengan target
yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah. Semakin besar realisasi
penerimaan PAD dibanding target penerimaan PAD, maka dapat dikatakan
semakin efektif, begitu pula sebaliknya.®? Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Rachman yang mengemukakan bahwa kinerja keuangan
daerah yang diukur melalui dua rasio yaitu rasio efektivitas PAD dan rasio
efisiensi APBD mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan

ckonomi.®®* Penelitian oleh Wardhana juga mengungkapkan bahwa

% Pheni Chalid, “Teori Pertumbuhan,” in Teori Dan Isu Pembangunan, Edisi kedua
(Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2015), 1.30.

®1 Wardhana, “Analisis Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Perkembangan Ekonomi
Kabupaten Jember Tahun 2000-2011,” 98.

62 Samalua Wadma, “Hubungan Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi,
Pengang%uran, Dan Kemiskinan,” Jurnal Warta, 2016, 2.

® Rachman, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi ( Studi Kasus Di Pemerintah Kota Tangerang Selatan Tahun 2011 —2018,” 58.
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Kapasitas fiskal berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
membuat penulis mengajukan hipostesis:
H; : Efektivitas PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah.
H4 : Efisiensi PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah.
3. Hubungan pertumbuhan UMKM daerah terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah
Pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan utama pemerintah
pusat serta pemerintah daerah. Untuk mencapai tujuan tersebut
pemerintah  daerah  harus ikut berpartisipasi dalam membangun
perekonomian dengan mengelola sumber daya dan potensi, menjalin
hubungan dengan penduduk setempat, dan membentuk lapangan kerja
baru - yang - berdampak = pada = kemajuan - kegiatan - perekonomian
lokal.”*
Kontribusi UMKM terhadap PDB adalah lebih besar dibandingkan
dengan skala usaha besar, meskipun terkadang mengalami fluktuasi.®
Seperti hasil penelitian oleh Firmansyah yang mengemukakan bahwa

pertumbuhan Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

® FErina Setiana Putri and Nur Ika Mauliyah, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Pengalokasian
Belanja Modal,” Jurnal Akuntansi Terapan Dan Bisnis 2, mno. 2 (2022): 109,
https://doi.org/10.25047/asersi.v2i2.3603.

% TNP2K, Pemetaan Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM), 23.
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Tulungagung Tahun 2013-2016.%° UMKM mempunyai peran strategis
yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional dan penyerapan
tenaga kerja. Berkembangnya industri pangan oleh UMKM berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat, baik dari sisi ekonomi maupun
kesehatan.®’

Salah satu sektor strategis penopang pertumbuhan ekonomi adalah
kewirausahaan.®® Tantangan yang dihadapi oleh UMKM, seperti
keterbatasan akses modal dan teknologi, masih menjadi kendala yang
membatasi kontribusi penuh mereka terhadap ekonomi lokal. Namun,
penelitian oleh Rochdianingrum dan Setyabudi membuktikan bahwa
besarnya tingkat teknologi yang digunakan dan jumlah usaha mikro kecil
menengah (UMKM) memiliki pengaruh yang positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur.®® Hal ini membuat penulis
mengajukan hipostesis:

Hs : Pertumbuhan UMKM berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi daerah.

°® Aditia Igbal Firmansyah, “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Tulungagung,” JUEB : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis (Skripsi
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2023), 86, https://doi.org/10.57218/jueb.v2i2.604.

" TNP2K, Pemetaan Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM), 302.

% TNP2K, 268.

6 Rochdianingrum and Setyabudi, “Keterkaitan Antara Jumlah Umkm Dan Tingkat
Teknologi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Timur,” 561.
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4. Hubungan mediasi pertumbuhan UMKM antara kinerja keuangan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah

Hubungan antara kinerja keuangan daerah dengan pertumbuhan
ekonomi, dapat dianalisis melalui peran mediasi oleh pertumbuhan
UMKM. Berdasarkan Pemetaan Program Pemberdayaan UMKM yang
dilakukan oleh Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
(TNP2K), kinerja keuangan daerah yang mencakup alokasi anggaran
daerah untuk program-program pengembangan ekonomi lokal, berdampak
langsung pada pertumbuhan UMKM, khususnya melalui program akses
pembiayaan, pelatihan sumber daya manusia, dan peningkatan daya saing
usaha.’

Pertumbuhan UMKM di sisi lain, berperan penting dalam
meningkatkan kontribusi ekonomi lokal. UMKM yang berkembang
memiliki potensi untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan daerah. Dalam laporan tersebut, UMKM menyumbang lebih
dari 60% terhadap PDB Indonesia serta menyerap sekitar 97% tenaga
kerja di Indonesia.”" Pertumbuhan ini tidak hanya berkontribusi pada
kinerja ekonomi daerah tetapi juga secara keseluruhan memperkuat daya

saing ekonomi nasional.

Dalam hal ini, pertumbuhan UMKM berfungsi sebagai jembatan

antara kinerja keuangan daerah dan pertumbuhan ekonomi. Ketika

" TNP2K, Pemetaan Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM), 29.
"N TNP2K, 95.
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pemerintah daerah mengalokasikan sumber daya secara efektif untuk
mendukung UMKM, dampaknya dirasakan langsung pada tingkat

pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu, mediasi pertumbuhan

UMKM dapat dilihat sebagai penghubung antara efektivitas pengelolaan
keuangan daerah dan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dimana,
semakin besar dukungan daerah terhadap pengembangan UMKM, maka
semakin signifikan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. Yang berpengaruh juga pada peningkatan pendapatan daerah,
dan kemajuan UMKM itu sendiri. Hal ini membuat penulis mengajukan
hipostesis:

H¢ : Pertumbuhan UMKM memediasi pengaruh Efektivitas PAD

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

H; : Pertumbuhan UMKM memediasi pengaruh Efisiensi PAD

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
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MODEL1
Rasio
Efektivitas PAD
(X1)
Pertumbuhan Hs Pertumbuhan
UMKM Daerah +——={ Ekonomi Daerah
2 (Y)
Rasio
Efisiensi PAD
(X2)
. - —_— MODEL II

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Gambar 1.3
Kerangka Konseptual

Keterangan:
““““ : Mediasi variabel Z antara variabel X; dengan variabel Y
------ : Mediasi variabel Z antara variabel X, dengan variabel Y
I. Sistematika Pembahasan
Berisi tentang deskripsi alur pembahsan skripsi yang dimulai dari bab
pendahuluan hingga pada bab penutup. Adapun sistematika pembahasan
dalam penelitian ini yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
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definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesisi, dan sistematika
pembahasan.
BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu, dan kajian teori.
Penelitian terdahulu menjelaskan tentang penelitian yang serupa dan
penelitian yang berkaitan dengan kinerja keuangan daerah, pertumbuhan
ekonomi, pertumbuhan UMKM, dan variabel intervening.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, populasi
dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, dan analisis data.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab ini membahas mengenai gambaran obyek penelitian, penyajian
data, analisis data dan pengujian hipotesis, dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Bab ini membahas mengenai simpulan penelitian, dan saran-saran dari

hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat
sejauh mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.

Pada penelitian ini, penulis merujuk pada penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dan hasil penelitian terdahulu yang relevan yaitu
sebagai berikut:

1. Agis Eles Sevigo, dan Nurul Lathifah, Pengaruh Kinerja Keuangan
Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2013-2022, 2024, Journal
of Trends Economics and Accounting Research, Surabaya.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari publikasi
Kementerian Keuangan, Badan Pusat Statistik, dan website resmi
pemerintah. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Laporan Produk Domestik Regional Bruto dan Realisasi Anggaran selama
sepuluh tahun, yaitu tahun 2013 sampai dengan tahun 2022. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara rasio

efektivitas PAD terhadap pertumbuhan ekonomi, rasio efisiensi APBD

& Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig Jember, 40.

32



33

tidak terdapat pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, terdapat

pengaruh negatif dan signifikan antara rasio kemandirian keuangan daerah

terhadap pertumbuuhan ekonomi. Kemudian secara simultan rasio
efektivitas PAD, rasio efisiensi APBD, dan rasio kemandirian berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi.”

2. Sulistyo Budi Utomo, Yenik Pujowati, dan Eva Yuniarti Utami, Analisis
Kebijakan Pemerintah, Bantuan Modal, dan Pelatihan Kewirausahaan
Terhadap Pertumbuhan Bisnis pada Komunitas UMKM di Jawa Timur,
2024, Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan West Science, Surabaya.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan data primer melalui wawancara. Sampel penelitian ini
diambil dari komunitas UMKM di Jawa Timur dengan teknik pengambilan
sampel secara acak bertingkat, yang dianalisis menggunakan SEM-PLS.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Temuan-temuan menggarisbawahi
dampak positif yang signifikan dari kebijakan pemerintah, bantuan modal,
dan pelatihan kewirausahaan terhadap pertumbuhan bisnis di komunitas
UMKM. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan
peraturan yang mendukung, akses ke sumber daya keuangan, dan

pengembangan keterampilan kewirausahaan merupakan faktor penting

dalam mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM."

3 Agis Eles Sevigo and Nurul Lathifah, “Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2013-2022,” Journal of Trends Economics and Accounting Research
4, no. 3 (2024): 715-24, https://doi.org/10.47065/jtear.v4i3.1192.

™ Sulistyo Budi Utomo, Yenik Pujowati, and Eva Yuniarti Utami, “Analisis Kebijakan
Pemerintah, Bantuan Modal, Dan Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Pertumbuhan Bisnis Pada
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3. Dhea Putri Pratama, Ira Grania Mustika, dan Angga Permadi Karpriana,
Pengaruh Pedapatan Asli Daerah Dan Belanja Modal Terhadap Kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah Kota Pontianak Tahun 2013-2022, 2024,
Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and
Research, Pontianak.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kantitatif. Data-data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan teknik
time series yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan melalui website resminya. Populasi dalam penelitian ini adalah
data realisasi pendapatan asli daerah dan belanja modal di Kota Pontianak
dari Tahun 2013-2022. Teknik sampel yang digunakan adalah Teknik full
Sampling atau sampel jenuh yaitu semua populasi digunakan sebagai
sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan menguji hipotesis menggunakan uji statistik SPSS 26. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa Kinerja keuangan tidak terpengaruh
secara signifikan oleh Pendapatan Asli Daerah secara parsial. Untuk
membuktikan hal ini, dilakukan uji statistik pada uji t, di mana nilai hitung
t adalah -1,460 < 1,894 tabel t, dengan tingkat signifikansi 0,1888 di atas
0,05. Hal ini bertentangan dengan H1, yang menyatakan bahwa Kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah Kota Pontianak dipengaruhi oleh
Pendapatan Asli Daerah dan Kinerja Keuangan tidak terpengaruh secara

signifikan oleh Belanja Modal. Untuk membuktikan hal ini, uji statistik

Komunitas UMKM Di Jawa Timur,” Jurnal Ekonomi Dan Kewirausahaan West Science 2, no. 02
(2024): 146-56, https://doi.org/10.58812/jekws.v2i02.1110.
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pada uji t dilakukan. Nilai t hitung adalah -1,328 < 1,894 nilai t tabel,
dengan tingkat signifikansi 0,266, yang di atas 0,05. Ini bertentangan
dengan H2, yang menyatakan bahwa Kinerja Keuangan Pemerintah
Daerah Kota Pontianak dipengaruhi oleh Belanja Modal.”

4. Dedy Febry Rachman, dan Syaiful Amri, Studi Literatur Pengaruh Kinerja
Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Dampaknya
Terhadap Tingkat Pengangguran Di Kabupaten Lombok Timur Sebelum
Covid 19, 2023, JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan),
Nusa Tenggra Barat.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatif.
Sampel penelitian terdiri dari data yang terkait dengan kinerja keuangan
daerah, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lombok Timur (dalam
persentase), dan  Tingkat Pengangguran Terbuka (dalam persentase).
Periode pengamatan mencakup tahun 2010 — 2019. Teknik analisis data
melibatkan serangkaian pengujian, seperti uji normalitas data, uji asumsi
klasik, analisis deskriptif, dan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, metode
yang diterapkan adalah analisis jalur (Path Analysis) dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
H1: Kinerja keuangan daerah, yang diwakili oleh Rasio Kemandirian,
secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan dapat ditolak. H2: Kinerja

keuangan daerah, khususnya Rasio Efektivitas, secara parsial tidak

”® Dhea Putri Pratama, Ira Grania Mustika, and Angga Permadi Karpriana, “Modal
Terhadap Kinerja Keuangan Pada,” JISAMAR: Ournal of Information System, Applied,
Management, Accounting and  Research 18, no. 04 (2024): 720-32,
https://doi.org/10.52362/jisamar.v8i4.1609.
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berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan dapat ditolak.
H3: Rasio Efisiensi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dan dapat ditolak. H4: Kinerja Keuangan Daerah,
melibatkan Rasio Kemandirian, Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi, dan
Pertumbuhan Ekonomi, tidak berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap tingkat Pengangguran dan dapat ditolak. H5: Kinerja Keuangan
Daerah, khususnya Rasio Kemandirian, tidak berpengaruh signifikan
secara tidak langsung terhadap tingkat Pengangguran melalui
Pertumbuhan Ekonomi dan dapat ditolak. H6: Kinerja Keuangan Daerah,
terutama Rasio Efektivitas, berpengaruh signifikan secara tidak langsung
terhadap tingkat Pengangguran melalui Pertumbuhan Ekonomi dan dapat
diterima. H7: Rasio Efisiensi tidak berpengaruh signifikan secara tidak
langsung terhadap tingkat Pengangguran melalui Pertumbuhan Ekonomi
dan dapat ditolak."

5. Filasti Rahma, Yunarsi, Wilda Fatmala, dan Dewi Yulianti, Pengaruh
Kinerja Keuangan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja Indeks
Pembangunan Manusia, 2022, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Sulawesi
Tenggara.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Obyek utama dari penelitian ini adalah kinerja keuangan, pertumbuhan

ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Bombana. Data

7 Dedy Febry Rachman and Syaiful Amri, “Studi Literatur Pengaruh Kinerja Keuangan
Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Dampaknya Terhadap Tingkat Pengangguran Serta
Pelaku Wirausaha Di Kabupaten Lombok Timur Sebelum Covid 19.,” JPEK (Jurnal Pendidikan
Ekonomi Dan Kewirausahaan) 7, no. 2 (2023): 70920, https://doi.org/10.29408/jpek.v7i2.24165.
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder runtut waktu
(time series). Data sekunder dalam bentuk APBD tahun 2004-2013 dan
realisasinya, PDRB Kabupaten Bombana, dan Indeks Pembangunan
Manusia Kabupaten Bombana tahun 2004-2013. Metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data dan informasi adalah studi kepustakaan dan
dokumentasi. Metode analisis menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa kemandirian fiskal berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia yang bermakna bahwa semakin tinggi tingkat
kemandirian suatu daearah maka akan turut mempengaruhi indeks
pembangunan manusia. Efektifitas PAD berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia yang bermakna bahwa semakin besar efektifitas
atau pencapaian target PAD maka akan meningkatkan alokasi belanja
modal sehingga turut mempengaruhi indeks pembangunan manusia.
Keserasian belanja berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia
bermakna bahwa semakin besar anggaran belanja untuk masyarakat maka
akan meningkatkan indeks pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi
berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia bermakna bahwa
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka akan dapat meningkatkan
indeks pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi merupakan variabel

yang paling berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia.’’

"7 Filasti Yunarsi Rahma, Wilda Fatmala, and Dewi Yulianti, “Pengaruh Kinerja Keuangan
Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kinerja Indeks Pembangunan Manusia,” Jurnal Ekonomi
Dan Bisnis 1, no. 2 (2022): 55-61, https://doi.org/10.57151/jeko.v1i2.9.
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6. Anindita Trinura Novitasari, Kontribusi UMKM Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Era Digitalisasi Melalui Peran Pemerintah, 2022, Journal of
Applied Business and Economic (JABE), Bangkalan.

Jenis penelitian ini menggunakan studi literatur. Metode dilakukan
dengan cara studi kepustakaan dan mewawancarai pada pelaku usaha
UMKM khususnya di lokasi penelitian dan didukung data sekunder dari
informasi dinas terkait yang bertujuan mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa UMKM
merupakan pilar perekonomian dengan kontribusi yang besar terhadap
perekonomian serta menjadi stabilisator perekonomian selepas masa krisis
ekonomi maupun selepas masa pandemi. Kedua, kemajuan teknologi
informasi menuntut pelaku usaha untuk lebih familiar dengan berbagai
platform pemasaran online dengan harapan dapat meningkatkan volume
panjualan serta. memberi harapan untuk keberlangsungan UMKM tetap
eksis kedepannya. Ketiga, Pemerintah sebagai pihak pemangku kebijakan
perlu terus melakukan program dan kegiatan untuk mendukung industri
ekonomi kreatif terus tumbuh, sumber daya manusia dengan skill yang
lebih baik, kualitas industri kreatif yang bisa meluas serta dikenal
masyarakat baik didalam negeri maupun di luar negeri.78

7. Ridho Rachman, Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap

Pertumbuhan FEkonomi (Studi Kasus di Pemerintah Kota Tangerang

® Novitasari, “Kontribusi Umkm Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Era Digitalisasi
Melalui Peran Pemerintah,” 184-204.
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Selatan Tahun 2011 — 2018), 2020, Skripsi Pada Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta.

Jenis Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan diuji dengan regresi linier berganda
menggunakan aplikasi komputer SPSS 20. Analisis data yang dilakukan
yaitu menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan dua rasio,
yaitu: rasio efektivitas dan efisiensi PAD. Pertumbuhan ekonomi diukur
dengan melihat pertumbuhan ekonomi per tahunnya dari tahun 2011 —
2018. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa rasio efektivitas PAD Kota
Tangerang Selatan sudah sangat efektif, dan rasio efisiensi APBD nya
menunjukkan hasil tidak efisien. Namun, kinerja keuangan daerah yang
diukur melalui dua rasio ini memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi di Kota Tangerang Selatan,”

8. Lamazi, Pengaruh UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera

Selatan, 2020, Jurnal Insitusi Politeknik Ganesha Medan, Medan.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif megggunakan
data sekunder yang berbentuk time series bersumber dari BPS Sumsel.
Untuk jumlah UMKM berasal dari dua sumber yaitu untuk tahun 2010
sampai 2012 diambil dari BPS pusat. Sementara data jumlah UMKM dari
tahun 2013 sampai 2017 diambil dari BPS Sumsel. Data berbentuk time
series diambil dari tahun 2010 sampai 2017. Sementara pertumbuhan

ekonomi menggunakan nilai PDRB. Populasi dalam penelitian ini sama

™ Rachman, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi ( Studi Kasus Di Pemerintah Kota Tangerang Selatan Tahun 2011 —2018,” 1-111.
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dengan sampelnya yaitu jumlah seluruh UMKM di Sumatera Selatan.
Sampel diambil mulai dari tahun 2010 sampai 2017. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa UMKM berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi, lalu tenaga kerja berpengaruh signifikan dan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi.®
9. Abdul Halim, Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju, 2020, GROWTH:
Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan, Mamuju.
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif, dan alat analisis yang digunakan yaitu
Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana. Pertumbuhan ekonomi diukur
dengan tingkat pertumbuhan PDB atau GNP per kapita. Sedangkan,
pertumbuhan UMKM. diukur dengan pendapatan PDRB UMKM tiap
tahunnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan UMKM
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dimana kita lihat bahwa
perkembangan pedapatan UMKM yang meningkat saat itu yaitu UMKM
yang sudah ada atau yang sudah lama bergerak didalamnya dan adapun
UMKM yang baru namun belum perpengaruh terhadap kontribusi
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mamuju.81

10. Rizky Utami, dan Rochiyati Murniningsih, Pengaruh Modal Sosial dan

Karakteristik Wirausaha Terhadap Pertumbuhan UMKM (Studi Pada

& 1 amazi, “Pengaruh UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Selatan,”
103-8.

& Halim, “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju,” 157-72.
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UMKM Bidang Pariwisata Kabupaten Magelang), 2020, Jurnal Business

and Economics

Magelang.

Conference in Utilization of Modern Technology,

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik

pengumpulan data menggunakan purposive sampling, dengan teknik

pengumpulan data menggunakan kuisioner, dan dianalisis menggunakan

SPSS 20 dengan analisis regresi

berganda.

Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa modal sosial, dan karakter pribadi seorang wirausaha

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. %

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penulis, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, dan
Tahun
Penelitian
1. | Agis Eles Tidak terdapat a. Metode a. Kategori

Sevigo, dan | pengaruh antara penelitian penelitian
Nurul rasio efektivitas menggunakan menggunakan
Lathifah, PAD terhadap kuantitatif deskriptif
Pengaruh pertumbuhan dengan data b. Tidak adanya
Kinerja ekonomi, rasio sekunder penggunaan
Keuangan efisiensi APBD b. Variabel variabel
Daerah tidak terdapat Independen intervening
Terhadap pengaruh menggunakan
Pertumbuhan | terhadap kinerja
Ekonomi pertumbuhan keuangan
Tahun 2013- | ekonomi, terdapat | c. Variabel
2022, (2024) | pengaruh negatif dependen

dan signifikan menggunakan

antara rasio pertumbuhan

kemandirian ekonomi

keuangan daerah | d. Pengukuran

8 Rizky Utami and Rochiyati Murniningsih, “Pengaruh Modal Sosial Dan Karakteristik
Wirausaha Terhadap Pertumbuhan UMKM ( Studi Pada UMKM Bidang Pariwisata Kabupaten
Magelang ),” Business and Economics Conference in Utilization of Modern Technology, no. 1
(2020): 66469, https://bit.ly/30Tb9zl.
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No Penulis, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, dan
Tahun
Penelitian

terhadap pertumbuhan

pertumbuuhan ekonomi

ekonomi. menggunakan

Kemudian secara PDRB

simultan rasio f. Pengukuran

efektivitas PAD, kinerja

rasio efisiensi keuangan

APBD, dan rasio menggunakan

kemandirian Rasio

berpengaruh Efektivitas

terhadap PAD dan

pertumbuhan Rasio

ekonomi Efisiensi PAD

2. | Sulistyo Budi | Temuan-temuan . Metode a. Variabel

Utomo, Yenik | menggarisbawahi penelitian independen
Pujowati, dan | dampak positif menggunakan menggunakan
Eva Yuniarti | yang signifikan kuantitatif kebijakan
Utami, dari kebijakan . Fokus utama pemerintah,
Analisis pemerintah, mengenai bantuan
Kebijakan bantuan modal, peran modal, dan
Pemerintah, | dan pelatihan pemerintah pelatihan
Bantuan kewirausahaan terhadap kewirausahaa
Modal, dan terhadap pertumbuhan n
Pelatihan pertumbuhan UMKM . Tidak adanya
Kewirausaha | bisnis di c. Adanya penggunaan
an Terhadap | komunitas penggunaan variabel
Pertumbuhan | UMKM. Hasil variabel intervening
Bisnis pada penelitian ini juga UMKM
Komunitas menunjukkan
UMKM di bahwa lingkungan
Jawa Timur, | peraturan yang
(2024) mendukung,

akses ke sumber
daya keuangan,
dan
pengembangan
keterampilan
kewirausahaan
merupakan faktor
penting dalam
mendorong
pertumbuhan dan
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No Penulis, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, dan
Tahun
Penelitian
keberlanjutan
UMKM
3. | Dhea Putri Kinerja keuangan | a. Menggunakan | a. Menggunakan
Pratama, Ira | tidak terpengaruh variabel uji statistik
Grania secara signifikan Kinerja SPSS 26
Mustika, dan | oleh Pendapatan Keuangan b. Tidak adanya
Angga Asli Daerah Daerah penggunaan
Permadi secara parsial. Hal | b. Metode variabel
Karpriana, ini bertentangan penelitian intervening
Pengaruh dengan H1, yang yang
Pedapatan menyatakan digunakan
Asli Daerah | bahwa Kinerja yaitu
Dan Belanja | Keuangan kuantitatif
Modal Pemerintah c. Menggunakan
Terhadap Daerah Kota data sekunder
Kinerja Pontianak dengan teknik
Keuangan dipengaruhi oleh time series
Pemerintah | Pendapatan Asli e. Menggunakan
Daerah Kota | Daerah dan data Realisasi
Pontianak Kinerja Keuangan PAD dengan
Tahun 2013- | tidak terpengaruh rentang
2022, (2024) | secara signifikan Tahunan
oleh Belanja f. Menggunakan
Modal. Hal ni teknik sampel
bertentangan jenuh
dengan H2, yang
menyatakan
bahwa Kinerja
Keuangan
Pemerintah
Daerah Kota
Pontianak
dipengaruhi oleh
Belanja Modal
4. | Dedy Febry | Kinerja keuangan | a. Metode a. Menggunakan
Rachman, daerah, yang penelitian uji statistik
dan Syaiful diwakili oleh menggunakan SPSS 25
Amri, Studi | Rasio kuantitatif b. Tidak adanya
Literatur Kemandirian, b. Menggunakan penggunaan
Pengaruh secara parsial variabel variabel
Kinerja tidak berpengaruh Kinerja intervening
Keuangan signifikan dan keuangan
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No Penulis, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, dan
Tahun
Penelitian

Daerah dapat ditolak. Daerah dan
Terhadap Kinerja keuangan Pertumbuhan
Pertumbuhan | daerah, Ekonomi
Ekonomi Dan | khususnya Rasio | c¢. Data yang
Dampaknya | Efektivitas, secara diambil
Terhadap parsial tidak menggunakan
Tingkat berpengaruh rentang data
Penganggura | signifikan tahunan
n Di terhadap d. Metode yang
Kabupaten Pertumbuhan diterapkan
Lombok Ekonomi dan menggunakan
Timur dapat ditolak. analisis jalur
Sebelum Rasio Efisiensi (Path
Covid 19, tidak berpengaruh Analysis)
(2023) signifikan secara

parsial terhadap

Pertumbuhan

Ekonomi dan

dapat ditolak.

Kinerja Keuangan
Daerah,
melibatkan Rasio
Kemandirian,
Rasio Efektivitas,
Rasio Efisiensi,
dan Pertumbuhan
Ekonomi, tidak
berpengaruh
signifikan secara
simultan terhadap
tingkat
Pengangguran
dan dapat ditolak.
Kinerja Keuangan
Daerah,
khususnya Rasio
Kemandirian,
tidak berpengaruh
signifikan secara
tidak langsung
terhadap tingkat
Pengangguran
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No

Penulis,
Judul, dan
Tahun
Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

melalui
Pertumbuhan
Ekonomi dan
dapat ditolak.
Kinerja Keuangan
Daerah, terutama
Rasio Efektivitas,
berpengaruh
signifikan secara
tidak langsung
terhadap tingkat
Pengangguran
melalui
Pertumbuhan
Ekonomi dan
dapat diterima.
Rasio Efisiensi
tidak berpengaruh
signifikan secara
tidak langsung
terhadap tingkat
Pengangguran
melalui
Pertumbuhan
Ekonomi dan
dapat ditolak.

Filasti
Rahma,
Yunarsi,
Wilda
Fatmala, dan
Dewi
Yulianti,
Pengaruh
Kinerja
Keuangan
dan
Pertumbuhan
Ekonomi
terhadap
Kinerja
Indeks

kemandirian
fiskal
berpengaruh
terhadap indeks
pembangunan
manusia.
Efektifitas PAD
berpengaruh
terhadap indeks
pembangunan
manusia.
Keserasian
belanja
berpengaruh
terhadap indeks
pembangunan

a. Metode
penelitian
menggunakan
deskriptif
kuantitatif

b. Variabel yang
digunakan
Kinerja
Keuangan
Daerah, dan
Pertumbuhan
Ekonomi

c. Menggunakan
data sekunder
dengan data
runtut waktu

a. Menggunakan
uji statistik
SPSS 23

b. Tidak adanya
penggunaan
variabel
intervening
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No Penulis, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, dan
Tahun
Penelitian
Pembanguna | manusia. (time series)
n Manusia, Pertumbuhan atau tahunan
(2022) ekonomi d. Kinerja
berpengaruh keuangan
terhadap indeks menggunakan
pembangunan data APBD
manusia. dan
Pertumbuhan realisasinya
ekonomi e. Pertumbuhan
merupakan ekonomi
variabel yang menggunakan
paling PDRB
berpengaruh f. Metode untuk
terhadap indeks mengumpulk
pembangunan an data
manusia menggunakan
dokumentasi
6. | Anindita UMKM a. Metode a. Metode
Trinura merupakan pilar penelitian penelitian
Novitasart, perekonomian menggunakan menggunakan
Kontribusi dengan kontribusi data sekunder kualitatif
UMKM yang besar b. Variabel dengan studi
Terhadap terhadap independen literatur
Pertumbuhan | perekonomian menggunakan | b. Tidak adanya
Ekonomi Era | serta menjadi UMKM penggunaan
Digitalisasi stabilisator ¢. Variabel variabel
Melalui perekonomian dependen intervening
Peran selepas masa berupa
Pemerintah, | krisis ekonomi pertumbuhan
(2022) maupun selepas ekonomi

masa pandemi.
Kedua, kemajuan
teknologi
informasi
menuntut pelaku
usaha untuk lebih
familiar dengan
berbagai platform
pemasaran online
dengan harapan
dapat
meningkatkan
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No

Penulis,
Judul, dan
Tahun
Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

volume panjualan
serta memberi
harapan untuk
keberlangsungan
UMKM tetap

eksis kedepannya.

Ketiga,
Pemerintah
sebagai pihak
pemangku
kebijakan perlu
terus melakukan
program dan
kegiatan untuk
mendukung
industri ekonomi
kreatif terus
tumbuh, sumber
daya manusia
dengan skill yang
lebih baik,
kualitas industri
kreatif yang bisa
meluas serta
dikenal
masyarakat baik
didalam negeri
maupun di luar
negeri

Ridho
Rachman,
Analisis
Pengaruh
Kinerja
Keuangan
Daerah
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi
(Studi Kasus
di
Pemerintah

Rasio efektivitas
PAD berpengaruh
secara positif
terhadap
pertumbuhan
ekonomi, Rasio
efisiensi PAD
berpengaruh
secara negatif
terhadap
pertumbuhan
ekonomi, rasio
efektivitas PAD

a. Variabel
Independen
dan dependen,
menggunakan
kinerja
keuangan dan
pertumbuhan
ekonomi

b. Metode
penelitian
menggunakan
metode
kuantitatif

a. Alat untuk
menguji
menggunakan
aplikasi
komputer
SPSS 20

b. Tidak adanya
penggunaan
variabel
intervening

c. Pendekatan
penelitian
menggunakan
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No Penulis, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, dan
Tahun
Penelitian
Kota dan rasio efisiensi | c¢. Pengukuran pendekatan
Tangerang PAD berpengaruh kinerja deskriptif
Selatan secara simultan keuangan kuantitatif
Tahun 2011 — | terhadap menggunakan
2018), (2020) | pertumbuhan rasio
ekonomi efektifitas
PAD, dan
rasio efisiensi
PAD
7. | Lamazi, UMKM a. Metode a. Tidak adanya
Pengaruh berpengaruh penelitian penggunaan
UMKM signifikan dan menggunakan variabel
terhadap positif terhadap metode Kinerja
Pertumbuhan | pertumbuhan kuantitatif Keuangan
Ekonomi di ekonomi, lalu b. Penggunaan | b. Tidak adanya
Sumatera tenaga kerja data sekunder penggunaan
Selatan, berpengaruh yang variabel
(2020) signifikan dan berbentuk intervening
positif terhadap time series
pertumbuhan c. Variabel
ekonomi Independen
menggunakan
jumlah
UMKM
d. Variabel
Dependen
menggunakan
Pertumbuhan
Ekonomi
e. Pengukuran
pertumbuhan
ekonomi
menggunakan
nilai PDRB
f. Seluruh
populasi
sama dengan
sampel
8. | Abdul Halim, | Pertumbuhan a. Variabel a. Variabel
Pengaruh UMKM tidak dependen independen
Pertumbuhan | berpengaruh menggunakan menggunakan
Usaha Mikro, | terhadap pertumbuhan UMKM
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No Penulis, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, dan
Tahun
Penelitian
Kecil Dan pertumbuhan ekonomi . Tidak adanya
Menengah ekonomi . Metode penggunaan
Terhadap penelitian variabel
Pertumbuhan menggunakan intervening
Ekonomi metode
Kabupaten kuantitatif
Mamuju, . Pengukuran
(2020) pertumbuhan
ekonomi
menggunakan
tingkat PDRB
. Penggunaan
variabel
pertumbuhan
UMKM

9. | Rizky Utami, | Modal sosial, dan | a. Metode . Variabel
dan Rochiyati | karakter pribadi penelitian independen
Murniningsih | seorang menggunakan menggunakan
, Pengaruh wirausaha kuantitatif modal sosial
Modal Sosial | memiliki . Adanya dan karakter
dan pengaruh positif penggunaan pribadi
Karakteristik | dan signifikan variabel . Tidak adanya
Wirausaha terhadap UMKM penggunaan
Terhadap pertumbuhan variabel
Pertumbuhan | UMKM intervening
UMKM
(Studi Pada
UMKM
Bidang
Pariwisata
Kabupaten
Magelang),

(2020)

10. | Sonya Oktara | Literasi keuangan | a. Metode . Variabel
Sabilla, dan | berpengaruh penelitian independen
Candra positif terhadap menggunakan menggunakan
Wijayangka, | pertumbuhan kuantitatif literasi
Pengaruh usaha UMKM deskriptif, keuangan
Literasi . Metode . Tidak adanya
Keuangan pengambilan penggunaan
Terhadap sampel variabel
Pertumbuhan menggunakan intervening
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No Penulis, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, dan
Tahun
Penelitian
Usaha Pada sampling
UMKM, jenuh
(2019) c. Adanya
penggunaan
variabel
UMKM

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
B. Kajian Teori
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi
John Maynard Keynes pada tahun 1936 mengemukakan
pemikiran yang kemudian dikenal dalam teori ekonomi makro sebagai
Keynessian Revolution (Revolusi Keynesian). Teori Keynes
difokuskan atas permintaan agregat yang efektif di dalam negeri
sebagai variabel strategis dalam mengatasi tidak bergeraknya faktor-
faktor = produksi. Permintaan agregat efektif di dalam negeri
membentuk pengeluaran untuk konsumsi, pengeluaran untuk
investasi, dan pengeluaran pemerintah untuk menimbulkan dampak
positif terhadap kegiatan ekonomi dan mengurangi pengangguran.
Teori Keynes dilatarbelakangi oleh situasi depresi pada tahun
1929/1930 sehingga dianggap relevan untuk tujuan stabilisasi jangka
pendek dan bukan untuk memecahkan persoalan jangka panjang
dalam pembangunan.
Keynes membuat pernyataannya yang sangat revolusioner

dalam ekonomi makro. Argumentasi Keynes yang esensial dibangun
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berdasarkan observasi berikut ini. Observasi pertama yaitu, pasar
dalam tatanan ekonomi modern dapat terjebak dalam ekuilibrium
kekurangan pekerjaan (underemployment equilibrium).
Underemployment — equilibrium  menunjukkan  keseimbangan
persediaan dan permintaan agregat tenaga kerja yang produksinya
jauh di bawah angkatan kerja potensial, dan sebagian lainnya (di luar
kemauannya) tidak mendapatkan pekerjaan. Observasi Keynes yang
kedua mengikuti observasinya yang pertama, yaitu melalui kebijakan
moneter dan fiskal, pemerintah dapat mendorong ekonomi dan
membantu menjaga produksi dan pekerjaan setinggi-tingginya.
Sebagai contoh, jika pemerintah meningkatkan pembelian maka
agregat permintaan akan meningkat pula.83

Menurut - teori Keynesian, perubahan permintaan agregat
diantisipasi atau tidak terduga, akan memiliki efek jangka pendek
terbesar pada output riil serta lapangan kerja, dan bukan pada harga.
Keynesian percaya bahwa apa yang benar tentang jangka pendek tidak
dapat secara langsung disimpulkan akan terjadi pula dalam jangka
panjang, sedangkan kita hidup dalam jangka pendek.

Kebijakan moneter dapat meningkatkan output dan
kesempatan kerja jika ada harga yang tidak cepat berubah, seperti
upah yang tidak langsung berubah. Ketika upah tetap, perubahan

kebijakan moneter (misalnya, peningkatan uang beredar) dapat

8 Chalid, “Teori Pertumbuhan,” 1.21-1.22.
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mendorong permintaan, produksi, dan perekrutan tenaga kerja.
Kebijakan moneter hanya berdampak nyata pada output dan lapangan
kerja jika ada harga atau upah yang tidak cepat berubah. Jika semua
harga fleksibel dan bisa naik atau turun proporsional secara instan,
penambahan uang hanya mengubah tingkat harga umum tanpa
memengaruhi perekonomian riil

Keynesian percaya bahwa harga atau upah yang tidak cepat
berubah membuat perubahan pada pengeluaran (konsumsi, investasi,
atau belanja pemerintah) langsung memengaruhi output riil, bukan
hanya harga. Jika pemerintah meningkat belanja, misalnya, dan semua
komponen lain dari pengeluaran tetap konstan, maka output akan
meningkat. Model Keynesian mencakup konsep efek multiplier, yang
menunjukkan bahwa perubahan dalam pengeluaran (seperti konsumsi,
investasi, atau belanja pemerintah) dapat menghasilkan peningkatan
output yang lebih besar dari perubahan awal tersebut.>*

Kerangka analisis Keynes kemudian mempengaruhi teori
pertumbuhan yang dikembangkan sejak Perang Dunia II. Kerangka
pemikiran Keynes yang menjadi formula bagi pembentukan teorinya
kemudian disebut Neo-Keynes. Roy Harrod tahun 1948 dan Evsey
Domar tahun 1957 menggunakan pemikiran Keynes untuk

memformulasikan proses pembangunan jangka panjang dengan

84 Priyono dan Zainuddin Ismail, Teori Ekonomi, 75-76.
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mengemukakan teori mengenai hubungan antara tingkat tabungan dan
tingkat investasi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi.

Pola pendekatan Harrod terhadap proses pertumbuhan jelas
menunjukkan ciri-ciri pokok pada kerangka analisis Keynes, baik
dalam konseptualisasinya maupun perincian modelnya. Teori Harrod
menekankan bahwa pada proses pertumbuhan melekat suatu faktor
ketidakstabilan yang menjadi gangguan terhadap kondisi ekuilibrium.
Teori Harrod-Domar menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
ditentukan oleh tingginya tabungan dan investasi. Kalau tabungan dan
investasi rendah, pertumbuhan ekonomi masyarakat atau negara
tersebut akan rendah. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi,
tabungan dan investasi ini kemudian dirumuskan dalam rumus
Harrod-Domar yang sangat terkenal hingga kini.®

Melalui teori pertumbuhan ekonomi. diatas membuat peneliti
dapat menentukan permasalahan yang harus diteliti yaitu berdasarkan
teori yang ada Keynes menekankan bahwa permintaan agregat yang
efektif salah satunya dengan pengeluaran pemerintah untuk
menimbulkan dampak positif terhadap kegiatan ekonomi dan
mengurangi pengangguran. Dimana, teori Keynes memberikan
landasan bagi pemerintah untuk menjalankan kebijakan dalam
mendukung pembiayaan terhadap sektor-sektor yang menimbulkan

dampak positif pada pertumbuhan ekonomi, salah satunya seperti

8 Chalid, “Teori Pertumbuhan,” 1.22-1.23.
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UMKM. Yang disisi lain juga akan memberikan peluang pekerjaan
kepada masyarakat, dan permintaan agregat akan meningkat pula.
Teori Keunggulan Komparatif (Theory of Comparative Advantage)
Teori keunggulan komparatif (theory of comparative
advantage) merupakan teori yang dikemukakan oleh David Ricardo.
Menurutnya, perdagangan internasional terjadi bila ada perbedaan
keunggulan komparatif antar negara. la berpendapat bahwa
keunggulan komparatif akan tercapai jika suatu negara mampu
memproduksi barang dan jasa lebih banyak dengan biaya yang lebih
murah daripada negara lainnya. Penjelasan mengenai hukum
keunggulan komparatif dikemukakan oleh David Ricardo dalam
bukunya Principles of Political Economy and Taxation tahun 1817.
Menurut hukum keunggulan komparatif, meskipun sebuah negara
kurang efisien dibanding (atau memiliki kerugian absolut terhadap)
negara lain dalam memproduksi kedua jenis komoditi yang dihasilkan,
namun masih tetap terdapat dasar untuk melakukan perdagangan yang
menguntungkan kedua belah pihak. Negara A misalnya harus
melakukan spesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor komoditi
yang memiliki kerugian absolut lebih kecil (yang merupakan komoditi
yang memiliki keunggulan komparatif) dan mengimpor komoditi yang
memiliki kerugian absolut cukup besar (komoditi yang memiliki
kerugian komparatif). Dalam teori keunggulan komparatif, suatu

bangsa dapat meningkatkan standar kehidupan dan pendapatannya
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jika negara tersebut melakukan spesialisasi produksi barang atau jasa
yang memiliki produktivitas dan efisiensi tinggi.86

Spesialisasi adalah metode produksi yang mana suatu entitas
berfokus pada produksi barang dalam lingkup terbatas untuk
memperoleh tingkat efisiensi yang lebih tinggi. Banyak negara,
misalnya, mengkhususkan diri dalam memproduksi barang dan jasa
yang merupakan produk asli dari wilayah mereka, dan
memperdagangkannya dengan barang dan jasa lain.?’ Contohnya
seperti Jepang yang memiliki keunggulan mutlak dalam produksi
mobil bermerek seperti Honda dan Suzuki.

Seperti halnya suatu negara, teori yang dikatakan David
Richardo mengenai dengan melakukan spesialisasi produksi barang
atau jasa yang memiliki produktivitas dan efisiensi tinggi, akan dapat
meningkatkan standar kehidupan dan pendapatan negara. Hal tersebut
juga dapat berlaku pada suatu daerah. Seperti di Kabupaten Jember
yang salah satu peranan terbesar dalam pembentukan PDRB pada
tahun 2023 dihasilkan oleh lapangan usaha Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor sebesar 14,89 persen pada
tahun 2023 (meningkat dari 14,77 persen di tahun 2022).88 Kegiatan
perdagangan yang dimaksud dapat dilakukan dengan menjual kembali

barang-barang, baik barang baru maupun bekas yang bernilai jual

8 Abdul Wahab, Ekonomi Internasional (Makassar: Alauddin University Press, 2017),
35-36.

87 Will Kenton, “Specialization,” Investopedia, 2022,
https://www.investopedia.com/terms/s/specialization.asp.

8 BPS, PDRB Kabupaten Jember Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019 — 2023, 74.
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tinggi kepada masyarakat umum untuk konsumsi atau penggunaan
perorangan maupun rumah tangga, melalui toko, kios, penjual dari
pintu ke pintu, pedagang keliling, di.® Kegiatan-kegiatan tersebut
termasuk dalam kegiatan UMKM, yang menjadikan Kabupaten
Jember selain dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam
sektor perdagangan juga memiliki beberapa produk unggulan dari
UMKM.
3. Kinerja Keuangan

Menurut Suprapto dalam Ambya, Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah dinyatakan bahwa kinerja adalah keluaran/hasil dari
kegiatan atau program yang akan atau telah dicapai sehubungan
dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang
terukur. Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program organisasi dalam mewujudkan tujuan
organisasi, pengeluaran hasil kerja organisasi, keputusan pelanggan,
serta kontribusinya terhadap perkembangan ekonomi masyarakat.90

Kinerja keuangan pemerintah daerah adalah tingkat capaian
dari suatu hasil kerja di bidang keuangan daerah yang meliputi

anggaran dan realisasi PAD dengan menggunakan indikator keuangan

9 BPS, 43.
% Ambya, Ekonomi Keuangan Daerah, 94.
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yang ditetapkan melalui suatu kebijakan atau ketentuan perundang-
undangan selama satu periode anggaran.gl
Kinerja keuangan daerah ini dapat dilihat hasilnya dengan
menggunakan teknik analisis laporan keuangan sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh Mahmudi yang menyatakan bahwa laporan
keuangan perlu dianalisis untuk bisa diberikan gambaran kinerja
keuangan. Analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk membantu
bagaimana cara memahami laporan keuangan, bagaimana menafsirkan
angka-angka dalam laporan keuangan, bagaimana mengevaluasi
laporan keuangan, dan bagaimana menggunakan informasi keuangan
untuk pengambilan keputusan, baik itu sebagai dasar pengambilan
keputusan ekonomi, sosial, atau politik.92
a. Tujuan Pengukuran Kinerja
Pengukuran  kinerja merupakan - manajemen pencapaian
kinerja. Pengukuran kinerja secara berkelanjutan akan
memberikan umpan balik (feet back) sehingga upaya perbaikan
secara terus-menerus akan mencapai keberhasilan di masa
mendatang.
Pengukuran kinerja merupakan alat manajemen untuk:
1) Memastikan pemahaman para pelaksanan dan ukuran yang
digunakan untuk pencapaian kinerja.

2) Memastikan tercapainya skema yang disepakati.

o Ambya, 95.
%2 Mahmudi, Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, 89.
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3) Memonitor dan mengevaluasi kinerja dan
membandingkannya dengan skema kerja serta melakukan
tindakan untuk memperbaiki kinerja.

4) Memberikan penghargaan dan hukuman yang obyektif atas
kinerja yang dicapai setelah dibandingkan dengan Indikator
kinerja yang telah disepakati.

5) Menjadikan alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan
dalam upaya memperbaiki kinerja Organisasi.

6) Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah
terpenuhi.

7) Membantu memahami proses kegiatan Instansi Pemerintah.

8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara
obyektif.

9) Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan.

10) Mengungkapkan permasalahan yang terj adi.”®

4. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat
penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi
yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan akonomi menunjukkan
sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena pada

dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan

°® Dr Muhammad Idris Patarai, Kinerja Keuangan Daerah.Pdf (Makassar: De La Macca,
2018), 262-63.
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faktor — faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini
pada gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap
faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya
pertumbuhan ekonomi maka diharapkan pendapatan masyarakat
sebagai pemilik faktor produksi juga akan turut meningkat.
Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan bila seluruh balas
jasa riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun tertentu lebih
besar daripada tahun sebelumnya. Indikator yang digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB).94

Sedangkan Simon Kuznets dalam Mulyati menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi adalah keadaan dimana suatu negara mampu
meningkatkan output (hasil produksi ekonomi) berdasarkan kemajuan
teknologi- yang diiringi - dengan - penyesuaian -ideologi. Adanya
pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan
ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi
menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa di suatu wilayah
perekonomian dalam selang waktu tertentu. Semakin tinggi tingkat
pertumbuhan ekonomi, maka semakin cepat proses pertambahan
output wilayah, sehingga prospek perkembangan wilayah semakin
baik. Dengan diketahuinya sumber-sumber pertumbuhan ekonomi,

akan dapat ditentukan sektor prioritas pembangunan. Hal ini

" Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: (GP Press) Gaung
Persada, 2008), 103.
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menunjukkan adanya tiga komponen yang berkaitan satu sama lain
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, yaitu peningkatan
produksi negara, kemajuan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas, dan penyesuaian ideologi yang terbuka dalam menerima
teknologi baru.®

Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan output per
kapita. Dalam hal ini, terdapat dua sisi yang perlu diperhatikan, yaitu
sisi output total (GDP/Gross Domestik Product) dan sisi jumlah
penduduk. Output per kapita adalah output total di bagi jumlah
penduduk. Jadi proses kenaikan output per kapita, tidak dapat tidak,
harus dianalisis dengan jalan melihat apa yang terjadi dengan output
total di satu pihak, dan jumlah penduduk di lain pihak. Suatu teori
pertumbuhan ekonomi yang lengkap haruslah dapat menjelaskan apa
yang terjadi dengan GDP total dan apa yang terjadi dengan jumlah
penduduk. Karena dengan hanya mengkaitkan kedua aspek tersebut
maka perkembangan output per kapita dapat dijelaskan j uga.‘%

5. Pertumbuhan UMKM

UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang
pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Sebagian besar
masyarakat beranggapan bahwa UMKM hanya menguntungka pihak-
pihak tertentu saja. Padahal sebenarnya UMKM sangat berperan

dalam mengurangi tingkat pengangguran yang ada di Indonesia.

% Sri Nur Mulyati, Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi Kelas Xi, Modul Ekonomi
Kelas XI KD 3.2 Dan 4.2 (Bandung: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 3.
% Chalid, “Teori Pertumbuhan,” 1.3-1.4.
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UMKM dapat menyerap banyak tenaga kerja Indonesia yang masih
mengganggur. Selain itu UMKM telah berkontribusi besar pada
pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. UMKM
juga memanfatkan berbagai Sumber Daya Alam yang berpotensial di
suatu daerah yang belum diolah secara komersial. UMKM dapat
membantu mengolah Sumber Daya Alam yang ada di setiap daerah.

Hal ini berkontribusi besar terhadap pendapatan daerah maupun

pendapatan negara Indonesia.”’

Setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008, definisi UMKM berubah menjadi:

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro.

2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar.

3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun

7 Sri Handini, Sukesi, and Hartati Kanty, Manajemen UMKM Dan Koperasi,
Manajeman : UMKM Dan Koperasi (Surabaya: Unitomo Press, 2019), 19.
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tidak langsung dari usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil.%®
Dengan menggunakan kriteria kewirausahaan, Tiktik
menyebutkan UMKM dapat dibagi menjadi empat bagian, yaitu:

1) Livelihood Activities: UMKM yang termasuk ke dalam kategori
ini pada umumnya bertujuan mencari kesempatan kerja untuk
mencari nafkah. Para pelaku usaha di kelompok ini tidak
memiliki jiwa kewirausahaan. Kelompok ini disebut sebagai
sektor informal. Di Indonesia, jumlah UMKM kategori ini adalah
yang terbesar.

2) Micro Enterprises: UMKM ini biasanya berupa artisan
(pengrajin) dan tidak memiliki sifat kewirausahaan. Jumlah
UMKM ini di Indonesia relatif besar.

3) Small Dynamic Enterprises: Pelaku UMKM  jenis ini biasanya
memiliki jiwa kewirausahaan. Banyak pengusaha skala menengah
dan besar yang tadinya berasal dari kategori ini. Jika dibina
dengan baik, sebagian UMKM kategori ini akan masuk ke
kategori keempat. Jumlah kelompok UMKM ini jauh lebih kecil
dari jumlah UMKM pada kategori I dan 2. Kelompok UKM ini

sudah dapat menerima pekerjaan sub-kontak dan ekspor.

% Handini, Sukesi, and Kanty, 21.
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4) Fast Moving Enterprises: Pelaku UMKM jenis ini memiliki jiwa
kewirausahaan yang sebenarnya. Dari kelompok ini, akan muncul
usaha skala menengah dan besar.*

Sebagai upaya untuk mengembangkan kewirausahaan pemuda,
Kementerian Pemuda dan Olahraga menyelenggarakan program
pengembangan kewirausahaan pemuda, yang salah satunya adalah
kegiatan bantuan bagi Wirausaha Muda Pemula (WMP) dan Sentra
Kewirausahaan Pemuda (SKP). Bantuan bagi WMP dan SKP
merupakan implementasi dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009
tentang Kepemudaan, khususnya Pasal 51, yang menyatakan bahwa
pemerintah pusat dan daerah wajib menyediakan dana dan akses
permodalan untuk mendukung pengembangan kewirausahaan
pemuda. Dengan program ini diharapkan tumbuh dan berkembangnya
wirausaha muda yang tangguh, unggul, dan berdaya saing bisa lebih
cepa‘[.100

Menurut Novitasari peran penting dimiliki UMKM dalam
memopang pertumbuhan ekonomi. Memiliki andil dalam penyerapan
tenaga kerja serta menjadi sektor yang dapat mendistribusi hasil
pembangunan. Sebagai sektor usaha yang diunggulkan Bank
Indonesia serta kemampuannya mendorong pertumbuhan ekonomi,

UMKM harus terus eksis serta didukung pemerintah dalam

pertumbuhannya serta tertanamkannya masyarakat yang sadar UMKM

9 Handini, Sukesi, and Kanty, 28-29.
' TNP2K, Pemetaan Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM), 268.
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melalui bantuan pendanaan, kemudahan pengurusan surat ijin usaha,
bantuan pendampingan, pelatihan yang bersifat membangun dan

mendorong kemajuan UMKM kedepannya.101

101 Novitasari, “Kontribusi Umkm Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Era Digitalisasi
Melalui Peran Pemerintah,” 189-90.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah uraian yang berisikan tentang pendekatan
penelitian yang dipilih.102 Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif, yaitu
sifat penelitian yang menggambarkan suatu fenomena dengan data yang

akurat yang diteliti secara sistematis.'®

Data-data tersebut harus diringkas
dengan baik dan teratur, baik dalam bentuk tabel atau presentasi grafik,
sebagai dasar untuk berbagai pengambilan keputusan.

B. Populasi dan Sampel

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, yang bertujuan
untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.'® Untuk
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh. Sampling jenuh dilakukan jika anggota populasi terlalu sedikit, oleh
sebab itu semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian.m5 Roscoe
tahun 1975 dalam Sugiyono menyatakan bahwa ukuran sampel yang tepat
untuk kebanyakan penelitian adalah lebih dari 30, tetapi untuk penelitian

eksperimen sederhana, ukuran sampel antara 10-20 masih diperbolehkan.lo6

Dalam konteks populasi yang sangat kecil, penelitian populasi (total sampling)

192 penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 41.

103 Sahir, Metodol. Penelit., 6.

10% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 81.

105 Sahir, Metodol. Penelit., 36.

196 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 91.

65
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dapat dilakukan meskipun jumlah sampel kurang dari 10, karena seluruh
populasi diambil sebagai sampel.107

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.108 Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi

harus betul-betul representatif (mewakili).'”°

Populasi dan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berupa LRA (Laporan Realisasi Anggaran)
pada tahun 2017-2023 yang diambil di BPKAD Kabupaten Jember, data
ekonomi berupa tingkat PDRB pada tahun 2017-2023 yang diambil di BPS
Kabupaten Jember, dan data UMKM berupa jumlah UMKM per tahunnya
pada tahun 2017-2023 yang diambil di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
(Diskopum).

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah dokumentasi,
yaitu mengumpulkan data sekunder dengan cara melihat atau menyalin catatan
kertas kerja yang dianggap berhubungan dengan penelitian. Data sekunder

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Data

197 Ahmad Nizar Rangkuti, “Menentukan Jumlah Sampel Dalam Penelitian,” 12 Februari
(Padang, 2019), https://www.uinsyahada.ac.id/bagaimana-menentukan-jumlah-sampel-dalam-
penelitian/4/.

108 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 80.

109 Sugiyono, 81.
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sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak

"0 Metode dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini

dipublikasikan.
yaitu dengan memperoleh data dari kantor BPKAD Kabupaten Jember dan
Diskopum Kabupaten Jember. Untuk tingkat PDRB didapat dari website BPS
Kabupaten Jember.
D. Analisis Data
1. Analisis Kinerja Keuangan Daerah
a. Rasio Efektivitas PAD
Menurut Mahmudi, Rasio Efektivitas PAD menunjukkan
kemampuan pemerintah daerah dalam memobilisasi penerimaan PAD
sesuai dengan yang ditargetkan. Rasio Efektivitas PAD ini dihitung
dengan membandingkan antara  Realisasi. PAD dengan target
penerimaan PAD (dianggarkan), dengan rumus sebagai berikut:

] o Realisasi Penerimaan PAD
Rasio Efektivitas PAD = . X 100%
Target Penerimaan PAD

Kriteria dari Rasio Efektivitas PAD menurut Mahmudi

dikategorikan pada tabel 3.1 dibawah:'"*

Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Efektivitas PAD
> 100% Sangat Efektif
100% Efektif
90% — 99% Cukup Efektif
75% — 89% Kurang Efektif
<75% Tidak Efektif

119 Njyr Indriantoro and Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi
Dan Manajemen (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2013), 147.
Y Mahmudi, Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, 141.
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b. Rasio Efisiensi PAD
Rasio  Efisiensi Keuangan Daerah  menggambarkan
perbandingan antara besarnya biaya yang dikeluarkan pemerintah
daerah untuk memperoleh PAD dengan realisasi penerimaan PAD.
Rumus rasio efisien sebagai berikut:

Rasio Eficicll oib B Biaya Pemerolehan PAD % 100%
| " Realisasi Penerimaan PAD ’

Kriteria dari Rasio Efisiensi PAD menurut Mahmudi

dikategorikan pada tabel 3.2 dibawah:'*

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Efisiensi PAD
<10% Sangat Efisien
10% — 20% Efisien
21% —30% Cukup Efisien
31% —40% Kurang Efisien
> 40% Tidak Efisien

3. Analisis Pertumbuhan Ekonomi Daerah
PDRB adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertetu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
ekonomi. PDRB merupakan salah satu indikator penting untuk
mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah/regional dalam suatu

periode tertentu, baik Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) maupun

12 Nahmudi, 142.
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Atas Dasar Harga Konstan (ADHK).m’ Berikut rumus untuk
menghitung PDRB:
Ge= % %X 100%

Keterangan:

Gt : pertumbuhan ekonomi tahun t

Yr, : pendapatan nasional tahun t

Yre 4 : pendapatan nasional tahun t-1 (tahun sebelumnya)

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel

independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisis
grafik dan uji statistik. Berikut ketentuan dengan menggunakan
uji kolmogorov-smirnov:

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka,
hipotesis diterima karena data tersebut terdistribusi secara
normal.

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka,
hipotesis ditolak karena data tidak terdistribusi secara

114
normal.

3 BPS, Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur Menurut Pengeluaran
2017-2021, ed. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (Sidoarjo: PT. Sinar MMurni Indo
Printing, 2022), 3.

114 Sahir, Metodologi Penelitian., 69.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk membuktikan atau
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas (independen) satu dengan variabel bebas
(independen) lainnya. Model regresi yang baik, jika tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen (tidak terjadi gejala

115 jika nilai VIF semakin membesar, maka

multikolinieritas).
diduga ada Multikolonieritas antar varibabel independen atau jika
VIF melebihi angka 10 maka bisa disimpulkan ada
Multikolonieritas).116
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apaka
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan  jika berbeda  disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas."” Untuk

pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas dengan model

Glejser yaitu:

Y5 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 107.

116 Sahir, Metodologi Penelitian., 70.

Y Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, 137.
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1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka,
hipotesis diterima karena data tersebut tidak ada
Heterokedastisitas.

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka,
hipotesis ditolak karena data ada Heterokedastisitas.**®

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada
data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang
individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada
individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi."™
Uji autokorelasi pada model ini dilakukan dengan
menggunakan Run Test. Kriteria pengukuran untuk mengetahui
data tersebut terdapat masalah autokorelasi atau tidak yaitu

dengan melihat nilai siginifikasi (Asymp.sig). Jika nilai

signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat masalah autokorelasi,

118 Sahir, Metodol. Penelit., 70.
Y9 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, 111-12.
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sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi
autokorelasi.'?
5. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parameter Individu (Uji Statistik t)
Statistik uji t, disebut juga uji parsial merupakan pengujian
kepada koefisien regresi secara parsial, untuk mengetahui
signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel bebas

121 Untuk mengambil keputusan dalam

terhadap variabel terikat.

uji koefisien regresi secara parsial (Uji t dan Uji Signifikansi)

dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika t hitung > t Tabel dan signifikansi < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
independen dan dependen secara signifikan.

2) Jika t hitung < t Tabel dan signifikansi > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel
independen dan dependen.122

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan

pada prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat. Bila angka koefisien determinasi dalam model

120 Monika Palupi Murniati et al., Alat-Alat Pengujian Hipotesis, Journal of Chemical
Information and Modeling, vol. 15 (Semarang: Unika Soegijapranata, 2013), 57 & 82.

121 Sahir, Metodol. Penelit., 53-54.

122 Abdul Muhid, Analisis Statistik: 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for
Windows, ed. Dona Nur Hidayat, Zifatama Jawara, Edisi Kedu (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019),
16-17.
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regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti
semakin R? kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap
variabel terikat atau nilai semakin mendekati 100% berarti
semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel
terikat.'?

6. Analisis Jalur (Path Analysis)

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
jalur (path analysis) dengan alat bantu softawre SPSS 27. Analisis
Jalur (path analysis) adalah sebuah metode statistik yang digunakan
untuk mengukur hubungan kompleks antara berbagai variabel dalam
sebuah model. Tujuan utama dari analisis jalur adalah untuk
memahami bagaimana variabel-variabel saling mempengaruhi satu
sama lain dalam suatu rangkaian hubungan.

Dalam analisis jalur, variabel-variabel dibuat menjadi simpul-
simpul dalam suatu jaringan (path diagram) yang menggambarkan
hubungan antara mereka. Kemudian, dengan menggunakan teknik
statistik, analisis jalur memungkinkan peneliti untuk mengukur
pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel-variabel dan
mengidentifikasi hubungan kausal (sebab-akibat) antara variabel-
variabel, menilai sejauh mana model yang dibangun sesuai dengan
data yang diamati. Analisis jalur berguna dalam penelitian untuk

memahami kompleksitas hubungan antarvariabel dan memvalidasi

123 Qahir, Metodol. Penelit., 54.
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teori-teori yang melibatkan banyak faktor. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memiliki dampak
signifikan dalam menjelaskan fenomena yang diteliti."** Berikut pola
model struktur analisis jalur:

a. Model I (pXiZ + pXoZ + pZgy

b. Model II :pXiY +pXoY + pZY + pYer

Keterangan:

Y : Pertumbuhan Ekonomi

7 : Pertumbuhan UMKM

X3 : Rasio Efektivitas PAD

X2 : Rasio Efisiensi PAD

p : Koefisien Regresi

Ye1 i Variabel lainnya yang mempengaruhi Y
Zeo : Variabel lainnya yang mempengaruhi Z,

7. Uji Sobel (Sobel Test)

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur
yang dikembangkan oleh Sobel tahun 1982 dan dikenal dengan Uji
Sobel (Sobel Test). Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan
pengaruh tidak langsung X ke Y lewat M. Pengaruh tidak langsung X
ke Y lewat M dihitung dengan cara mengalikan jalur X — M (a)

dengan jalur M — Y (b) atau ab. Standard error koefisien a dan b

124 7ainuddin Iba and Aditya Wardhana, “Metode Penelitian,” in Metodologi Penelitian,
ed. Mahir Pradana (Purbalingga: CV. FEureka Media Aksara, 2023), 469,
https://www.researchgate.net/publication/382052369.
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ditulis dengan s, dan s, dan besarnya sandard error pengaruh tidak
langsung (inderrect effect) adalah s,, yang dihitung dengan rumus

dibawah ini:

Sab = Vb2sa2 + a2sb2 + sa2sh?
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita
perlu menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai
berikut:

(= ab
~ sab

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai t
hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh

. . 175
mediasi.

125 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26, 10th ed.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021), 276-77.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum BPKAD Kabupaten Jember

Kabupaten Jember adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Timur, Indonesia. Ibu kota Kabupaten Jember adalah Kota Jember yang
terletak di tengah-tengah wilayah Tapal Kuda, Provinsi Jawa Timur.
Ibukota Kabupaten Jember adalah Kota Jember yang secara administrasi
berada di tiga Kecamatan  yaitu Kecamatan Kaliwates,
Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Sumbersari. Ketiga kecamatan
tersebut adalah pecahan dari Kecamatan Jember yang dihapus
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1976 tanggal 19 April
1976.'%°

Badan Pengelolaan Keuangan dan  Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Jember adalah unsur pelaksana fungsi penunjang urusan
pemerintahan di bidang keuangan yang berada di wilayah Kabupaten
Jember. BPKAD dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan
dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah. Tugas BPKAD sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 2 Ayat
(1) dalam Peraturan Bupati Jember Nomor 8 Tahun 2023 yaitu
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah di bidang keuangan. Tugas tersebut dapat meliputi

126 “Kabupaten Jember,” accessed February 21, 2025,

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Jember.
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menyiapkan bahan rancangan APBD dan rancangan perubahan APBD,
pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas, penyajian informasi
keuangan dan aset daerah, dan lainnya, serta pelaksanaan fungsi lain yang
diberikan oleh Bupati sesuai ketentuan perundang-undangan.127
Visi dan Misi BPKAD Kabupaten Jember
Visi dari BPKAD Kabupaten Jember yaitu: “Terciptanya

Pelayanan aparatur Pemerintah yang kretaif, bersih, dan berwibawa untuk
mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan bermartabat”. Sedangkan
Misi dari BPKAD Kabupaten Jember, yaitu:

a. Menyelenggarakan pemerintahan yang kreatif dan berkualitas

b. Memberdayakan pendidikan yang formal dan informal

€. Mengembangkan potensi daerah secara optimal

d. Menekankan angka kemiskinan dan pengangguran

128
e. Memperkuat sarana dan prasarana pembangunan

3. Struktur Organisasi BPKAD Kabupaten Jember

Struktur organisasi dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah Kabupaten Jember dapat dilihat pada Gambar 4.1 129

127 Database Peraturan BPK, “Perbup No 8 Th 2023 KSOTK BPKAD” (Jember: Database

Peraturan BPK, 2023), https://peraturan.bpk.go.id/Details/287993/perbup-kab-jember-no-8-tahun-

2023.

128 «Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (Susunan Tata Kelola Organisasi

Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Jember),” accessed February 21, 2025,
https://ppid.jemberkab.go.id/ppid-pelaksana/detail/bkpad.

129 BPK,, “Perbup No 8 Th 2023 KSOTK BPKAD.”
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Gambar 4.1
Bagan Struktur Organisasi BPKAD Kab. Jember Tahun 2023

Penelitian ini menggunakan Laporan Realisasi Anggaran, Laporan

Pertumbuhan Ekonomi, dan Laporan Pertumbuhan UMKM Kabupaten

Jember dari tahun 2017 — 2023. Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan

Pertumbuhan Ekonomi dapat disajikan pada Tabel 4.1 —4.9

1. Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2017

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Kabupaten Jember Tahun

Anggaran 2017 dapat dilihat pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1
LRA Tahun Anggaran 2017

No. Uraian Anggaran Realisasi %

1 [PENDAPATAN Rp3.540.406.991.356,11 | Rp3.480.086.187.354,78 98,3
PENDAPATAN

2 ASL | DAERAH Rp 736.927.109.103,11 | Rp 719.213.581.070,78 97,6
PENDAPATAN

3 TRANSFER Rp 2.792.666.710.753,00 | Rp 2.748.823.132.916,00 98,43
LAIN-LAIN

4 |PENDAPATAN Rp 10.813.171.500,00 | Rp  12.049.473.368,00 | 111,43
YANG SAH

5 |BELANJA Rp4.165.967.661.140,59 | Rp3.142.888.255.514,79 85,32

6 |BELANJA OPERASI| Rp 3.251.506.923.545,39 | Rp 2.430.751.180.330,78 74,76

7 |BELANJA MODAL |Rp 906.194.637.595,20 | Rp 708.870.975.148,01 78,23
BELANJA TAK

8 TERDUGA Rp 8.266.100.000,00 | Rp 3.266.100.000,00 39,561
TRANSFER/BAGI

9 HASIL KE DESA Rp 21.994.853.252,11 | Rp 415.486.800.630,00 [1.889,02

10 |SURPLUS/DEFISIT |-Rp 647.555.523.036,59 |-Rp 78.288.868.790,01 12,09

Sumber: BPKAD Kabupaten Jember, 2025

Dari Tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa realisasi pendapatan
Kabupaten Jember berada lebih rendah dari anggaran yang sudah
ditetapkan. Hal ini serupa dengan realisasi belanja daerah yang juga
berada lebih rendah dari anggaran yang sudah ditetapkan. Pada tahun
2017 ini posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.
337.197.931.839,99. Namun terdapat transfer/bagi hasil ke desa yang
membuat posisi APBD Kabupaten Jember defisit sebesar -Rp.
78.288.868.790,01.
Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2018

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Kabupaten Jember Tahun

Anggaran 2018 dapat dilihat pada Tabel 4.2
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Tabel 4.2
LRA Tahun Anggaran 2018

No. Uraian Anggaran Realisasi %

1 |JPENDAPATAN Rp3.601.294.429.685,50 | Rp3.588.873.174.515,37 99,66
PENDAPATAN

2 ASL | DAERAH Rp 609.304.818.610,50 | Rp  597.509.388.023,37 98,06
PENDAPATAN

3 TRANSFER Rp 2.811.648.326.385,00 | Rp 2.813.783.402.499,00 | 100,08
LAIN-LAIN

4 |PENDAPATAN Rp 180.341.284.690,00 [ Rp 177.580.383.993,00 98,47
YANG SAH

5 |BELANJA Rp3.717.874.336.944,97 | Rp3.005.346.851.544,72 80,84

6 |BELANJA OPERASI| Rp 2.930.365.284.848,40 | Rp 2.469.099.279.895,48 84,26
BELANJA MODAL |Rp 783.509.052.096,57 | Rp 523.247.571.649,24| 67,93
BELANJA TAK

8 TERDUGA Rp 4.000.000.000,00 | Rp 4.000.000.000,00 100
TRANSFER/BAGI

9 HASIL KE DESA Rp 445.750.603.987,00 | Rp 444.750.603.987,00 99,78

10 |SURPLUS/DEFISIT|-Rp 562.330.511.246,47 | Rp 138.775.718.983,65 | -24,68

umber: BPKAD Ka

pupaten Jember, 202

Dari Tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa realisasi pendapatan

Kabupaten Jember berada lebih rendah dari anggaran yang sudah

ditetapkan. Hal ini serupa dengan realisasi belanja daerah yang juga

berada lebih rendah dari anggaran yang sudah ditetapkan. Pada tahun

2018 ini posisi APBD ' Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.

583.526.322.970,65. Lalu terdapat transfer/bagi hasil ke desa yang

membuat posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.

138.775.718.983,65.

Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2019

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Kabupaten Jember Tahun

Anggaran 2019 dapat dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3
LRA Tahun Anggaran 2019

No. Uraian Anggaran Realisasi %

1 |PENDAPATAN Rp3.866.530.712.878,46 | Rp3.815.931.626.881,96 98,69
PENDAPATAN

2 ASL | DAERAH Rp 662.481.418.206,46 | Rp 667.598.426.909,96 | 100,77
PENDAPATAN

3 TRANSFER Rp 3.030.598.569.982,00 | Rp 2.961.401.173.862,00 97,72
LAIN-LAIN

4 |PENDAPATAN Rp 173.450.724.690,00 | Rp 186.932.026.110,00 | 107,77
YANG SAH

5 |BELANJA Rp4.059.339.811.197,36 | Rp3.379.816.155.289,86 83,26

6 |BELANJA OPERASI| Rp 3.100.229.457.086,94 | Rp 2.648.219.127.460,13 | 85,42

7 |BELANJA MODAL |Rp 954.110.354.110,42 | Rp 731.597.027.829,70 76,68
BELANJA TAK

8 TERDUGA Rp 5.000.000.000,00 | Rp - 0
TRANSFER/BAGI

9 HASIL KE DESA Rp 498.350.614.460,22 | Rp 497.096.422.984,22 99,75

10 |SURPLUS/DEFISIT |-Rp 691.159.712.779,12 |-Rp  60.980.951.392,12 8,82

Sumber: BPKAD Kabupaten Jember, 2025

Dari Tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa realisasi pendapatan
Kabupaten Jember berada lebih rendah dari anggaran yang sudah
ditetapkan. Hal ini serupa dengan realisasi belanja daerah yang juga
berada lebih rendah dari anggaran yang sudah ditetapkan. Pada tahun
2019 ini posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.
436.115.471.592,10. Namun terdapat transfer/bagi hasil ke desa yang
membuat posisi APBD Kabupaten Jember defisit sebesar -Rp.
60.980.951.392,12.
Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2020

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Kabupaten Jember Tahun

Anggaran 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.4
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Tabel 4.4
LRA Tahun Anggaran 2020

No. Uraian Anggaran Realisasi %

1 |PENDAPATAN Rp3.665.003.964.118,68 | Rp3.531.439.425.487,65 96,36
PENDAPATAN

2 ASLI DAERAH Rp 660.367.999.055,62 | Rp 593.175.154.485,65 | 89,82
PENDAPATAN

3 TRANSFER Rp 2.781.987.289.998,00 | Rp 2.745.916.417.419,00 98,7
LAIN-LAIN

4 |PENDAPATAN Rp 222.648.675.065,06 | Rp 192.347.853.583,00 86,39
YANG SAH

5 |[BELANJA Rp3.777.841.796.797,66 | Rp2.803.531.977.132,74 74,21

6 |BELANJA OPERASI| Rp 3.058.608.579.647,11 | Rp 2.537.125.944.923,41 82,95

7 |BELANJA MODAL |Rp 318.233.217.150,55 | Rp 188.310.951.430,71 59,17
BELANJA TAK

8 TERDUGA Rp 401.000.000.000,00 [ Rp  78.095.080.778,62 19,48
TRANSFER/BAGI

9 HASIL KE DESA Rp 494.079.687.160,22 | Rp 494.079.687.160,22 | 100,00

10 |SURPLUS/DEFISIT [-Rp 606.917.519.839,20 | Rp 233.827.761.194,69 | -38,53

Sumber: BPKAD Kabupaten Jember, 2025

Dari Tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa realisasi pendapatan
Kabupaten Jember berada lebih rendah dari anggaran yang sudah
ditetapkan. Hal ini serupa dengan realisasi belanja daerah yang juga
berada lebih rendah dari anggaran yang sudah ditetapkan. Pada tahun
2020 ini posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.
727.907.448.354,91. Lalu terdapat transfer/bagi hasil ke desa yang
membuat posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.
233.827.761.194,69.
Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2021

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Kabupaten Jember Tahun

Anggaran 2021 dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5
LRA Tahun Anggaran 2021

No. Uraian Anggaran Realisasi %

1 |PENDAPATAN Rp3.681.432.575.560,00 | Rp3.565.326.116.830,38 96,85
PENDAPATAN

2 ASL| DAERAH Rp 719.879.915.600,00 [ Rp 635.305.965.623,24 | 88,25
PENDAPATAN

3 TRANSFER Rp 2.743.316.319.429,00 | Rp 2.732.490.484.028,14 | 99,61
LAIN-LAIN

4 |PENDAPATAN Rp 218.236.340.531,00 | Rp 197.529.667.179,00 | 90,51
YANG SAH

5 |IBELANJA Rp3.897.571.237.944,00 | Rp3.286.194.089.693,21

6 |BELANJA OPERASI| Rp 3.121.862.751.642,00 | Rp 2.718.701.856.568,55 | 87,09

7 |BELANJA MODAL |Rp 735.350.920.728,00 | Rp 552.082.443.567,66 | 75,08
BELANJA TAK

8 TERDUGA Rp  40.357.565.574,00 | Rp  15.409.789.557,00 | 38,18
TRANSFER/BAGI

9 HASIL KE DESA Rp 519.761.150.084,00 | Rp 445.432.626.283,22 85,48

10 [SURPLUS/DEFISIT |-Rp 735.899.812.468,00 |[-Rp 166.300.599.146,05 22,6

Sumber: BPKAD Kabupaten Jember, 2025

Dari Tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa realisasi pendapatan
Kabupaten Jember berada lebih rendah dari anggaran yang sudah
ditetapkan. Hal ini serupa dengan realisasi belanja daerah yang juga
berada lebih rendah dari anggaran yang sudah ditetapkan. Pada tahun
2021 ini posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.
279.132.027.137,17. Namun terdapat transfer/bagi hasil ke desa yang
membuat posisi APBD Kabupaten Jember defisit sebesar -Rp.
166.300.599.146,05.
Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2022

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Kabupaten Jember Tahun

Anggaran 2022 dapat dilihat pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6
LRA Tahun Anggaran 2022

No. Uraian Anggaran Realisasi %

1 |PENDAPATAN Rp3.852.241.731.262,00 | Rp3.715.160.123.903,32 | 96,44
PENDAPATAN

2 ASLI DAERAH Rp 694.849.881.962,00 | Rp 640.243.830.361,32 | 92,14
PENDAPATAN

3 TRANSFER Rp 3.115.610.203.172,00 | Rp 3.046.281.464.109,00 | 97,77
LAIN-LAIN

4 [PENDAPATAN Rp 41.781.646.128,00 | Rp  28.634.829.433,00 | 68,53
YANG SAH

5 |BELANJA Rp3.908.787.552.613,00 | Rp3.651.164.138.289,37

6 |BELANJA OPERASI| Rp 3.048.139.447.557,00 | Rp 2.820.371.422.542,46 92,53

7 |BELANJA MODAL |Rp 855.741.991.069,00 | Rp 829.309.474.596,91| 96,91
BELANJA TAK

8 TERDUGA Rp 4.906.113.987,00 | Rp 1.483.241.150,00 | 30,23
TRANSFER/BAGI

9 HASIL KE DESA Rp 512.974.004.469,00 | Rp 512.197.463.727,00 | 99,85

10 |SURPLUS/DEFISIT|-Rp 569.519.825.820,00 |-Rp 448.201.478.113,05 78,7

Sumber: BPKAD Kabupaten Jember, 2025

Dari Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa realisasi pendapatan
Kabupaten Jember berada lebih rendah dari anggaran yang sudah
ditetapkan. Hal ini serupa dengan realisasi belanja daerah yang juga
berada lebih rendah dari anggaran yang sudah ditetapkan. Pada tahun
2022 ini posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.
63.995.985.613,95. Namun terdapat transfer/bagi hasil ke desa yang
membuat posisi APBD Kabupaten Jember defisit sebesar -Rp.
448.201.478.113,05.
Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2023

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Kabupaten Jember Tahun

Anggaran 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.7
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Tabel 4.7
LRA Tahun Anggaran 2023

No. Uraian Anggaran Realisasi %

1 |PENDAPATAN Rp3.996.941.711.054,00 | Rp3.957.426.651.267,85 | 99,01
PENDAPATAN

2 ASLI DAERAH Rp 845.987.143.485,00 | Rp 764.496.302.893,85 | 90,37
PENDAPATAN

3 TRANSFER Rp 3.149.862.264.569,00 | Rp 3.191.994.244.040,00 | 101,34
LAIN-LAIN

4 |PENDAPATAN Rp 1.092.303.000,00 | Rp 936.104.334,00 85,7
YANG SAH

5 |BELANJA Rp3.594.540.712.685,00 | Rp3.279.577.948.200,92

6 |BELANJA OPERASI| Rp 3.288.813.950.585,00 | Rp 3.015.559.884.677,66 | 91,69

7 |BELANJA MODAL |Rp 260.564.465.920,00 [ Rp 232.163.748.376,26 89,1
BELANJA TAK

8 TERDUGA Rp 45.162.296.180,00 | Rp  31.854.315.147,00 | 70,53
TRANSFER/BAGI

9 HASIL KE DESA Rp 523.738.946.077,00 | Rp 522.644.113.477,00 | 99,79

10 [SURPLUS/DEFISIT|-Rp 121.337.947.708,00 | Rp 155.204.589.589,93 | 92,33

Sumber: BPKAD Kabupaten Jember, 2025

Dari Tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa realisasi pendapatan
Kabupaten Jember berada lebih rendah dari anggaran yang sudah
ditetapkan. Hal ini serupa dengan realisasi belanja daerah yang juga
berada lebih rendah dari anggaran yang sudah ditetapkan. Pada tahun
2023 ini posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.
677.848.703.066,93. Lalu terdapat transfer/bagi hasil ke desa yang
membuat posisi APBD Kabupaten Jember surplus sebesar Rp.
155.204.589.589,93.
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jember

Laporan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jember periode

2017 - 2023 dapat dilihat grafik pada Gambar 4.2
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PERTUMBUHAN EKONOMI
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Gambar 4.2
Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2017 — 2023

Sumber: BPS Kabupaten Jember, 2025

Dari Gambar 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Jember cenderung mengalami kenaikan,
meskipun pada tahun 2020 sempat mengalami penurunan. Namun
pada tahun 2021 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember mulai
pulih yang diikuti pada tahun 2022 dan tahun 2023.
Pertumbuhan UMKM Kabupaten Jember

Laporan Pertumbuhan UMKM Kabupaten Jember periode

2017 — 2023 dapat dilihat grafik pada Gambar 4.3
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PERTUMBUHAN UMKM

7000 6416

6000
5000
4000
3000
2000
1000

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

=@==Jumlah UMKM

Gambar 4.3
Pertumbuhan UMKM Tahun 2017 — 2023

Sumber: Diskopum Kabupaten Jember, 2025
Dari Gambar 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa pertumbuhan
UMKM Kabupaten Jember berfluktuatif dan cenderung mengalami
penurunan dari tahun 2017 sampai tahun 2019. Namun pada tahun
2020 pertumbuhan UMKM sempat mengalami peningkatan yang
cukup tinggi, dan hal ini merupakan angka tertinggi selama periode

2017 —2023.
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Analisis Kinerja Keuangan Daerah BPKAD Kabupaten Jember
dalam penelitian ini merupakan suatu proses penilaian terhadap tingkat
pencapaian pelaksanaan kinerja dari BPKAD Kabupaten Jember selama
tujuh tahun sejak 2017 — 2023. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini
untuk menganalisis kinerja keuangan daerah adalah Rasio Efektivitas PAD
dan Rasio Efisiensi PAD. Adapun hasil dari analisis rasio tersebut yaitu

sebagai berikut:
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1. Rasio Efektivitas PAD
Hasil penghitungan dari Rasio Efektivitas PAD Kabupaten

Jember dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8

Penghitungan Rasio Efektivitas PAD
Tahun Realisasi PAD Anggaran PAD Rasio Efektivitas | Keterangan
2017 | Rp 719.213.581.070,78 | Rp 736.927.109.103,11 98% Cukup Efektif
2018 | Rp 597.509.388.023,37 | Rp 609.304.818.610,50 98% Cukup Efektif
2019 | Rp 667.598.426.909,96 | Rp 662.481.418.206,46 101% Sangat Efektif
2020 | Rp 593.175.154.485,65 | Rp 660.367.999.055,62 90% Cukup Efektif
2021 | Rp 635.305.965.623,24 | Rp 719.879.915.600,00 88% Kurang Efektif
2022 | Rp 640.243.830.361,32 | Rp 694.849.881.962,00 92% Cukup Efektif
2023 | Rp 764.496.302.893,85 | Rp 845.987.143.485,00 90% Cukup Efektif

Rata-rata 94%

Sumber: BPKAD Kabupaten Jember, 2025 (diolah)

Berdasarkan penghitungan pada Tabel 4.8, menunjukkan
bahwa rata-rata Rasio Efektivitas PAD Kabupaten Jember dari tahun
2018 — 2023 sudah cukup efektif dengan rasio di atas 90%. Rasio
Efektivitas PAD tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 101%
sedangkan Rasio Efektivitas PAD terendah terjadi pada tahun 2021
sebesar 88% dengan rata-rata Rasio Efektivitas PAD Kabupaten
Jember dari tahun 2017 — 2023 sebesar 94%.

2. Rasio Efisiensi PAD
Hasil penghitungan dari Rasio Efektivitas PAD Kabupaten

Jember dapat dilihat pada Tabel 4.9
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Tabel 4.9
Penghitungan Rasio Efisiensi PAD
Tahun| Biaya Pemerolehan PAD / Total Realisasi Belanja | Realisasi Penerimaan PAD | Rasio Efisiensi | Keterangan
2017 | Rp 3.142.888.255.514,79 | Rp  719.213.581.070,78 437% Tidak Efisien
2018 | Rp 3.005.346.851.544,72 | Rp  597.509.388.023,37 503% Tidak Efisien
2019 | Rp 3.379.816.155.289,86 | Rp  667.598.426.909,96 506% Tidak Efisien
2020 | Rp 2.803.531.977.132,74 | Rp 593.175.154.485,65 473% Tidak Efisien
2021 | Rp 3.286.194.089.69321 | Rp  635.305.965.623,24 517% Tidak Efisien
2022 | Rp 3.651.164.138.289,40 | Rp  640.243.830.361,32 570% Tidak Efisien
2023 | Rp 3.279.577.948.200,92 | Rp  764.496.302.893,85 429% Tidak Efisien
Rata-rata 491%

Sumber: BPKAD Kabupaten Jember, 2025 (diolah)

Berdasarkan penghitungan pada Tabel 4.9, menunjukkan
bahwa rata-rata Rasio Efisiensi PAD Kabupaten Jember dari tahun
2017 — 2023 tidak efisien dengan rasio di atas 100%. Rasio Efisiensi
PAD terendah terjadi pada tahun 2023 sebesar 429% sedangkan Rasio
Efisiensi PAD tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 570% dengan
rata-rata Rasio Efisiensi PAD Kabupaten Jember dari tahun 2017 —
2023 sebesar 491%.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Terdapat empat macam uji dalam uji asumsi klasik pada
penelitian ini yang harus dipenuhi sebelum melanjutkan pada analisis
regresi. Penelitian ini juga terdapat dua kali uji asumsi klasik karena
ada dua model yang diuji. Adapun uji asumsi klasik adalah sebagai
berikut:

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas ini dilakukan untuk melihat data yang telah

terkumpul berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam
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penelitian ini pengujian dilakukan dengan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS 27.

Kriteria pengukuran untuk mengetahui data tersebut
berdistribusi normal atau tidak melihat dari nilai siginifikasi
(Asymp.sig). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
dengan normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data

1.130

berdistribusi tidak normal.”™ Hasil Uji Normalitas pada penelitian

ini dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan 4.11

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Model 1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual
N 7
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. 20,87005515
Deviation
Most Extreme Absolute ,302
Differences
Positive ,302
Negative -,158
Test Statistic ,302
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,052
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,050
tailed)®
99% Lower ,044
Confidenc | Bound
¢ Interval
Upper ,056
Bound
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with

starting seed 1502173562.

130 Sahir, Metodol. Penelit., 69.
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Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.10 di atas, dapat dilihat

bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,052 > 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Model 11
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual
N 7
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. , 75948984
Deviation
Most Extreme Absolute ,225
Differences
Positive ,147
Negative -,225
Test Statistic ,225
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,359
tailed)®
99% Lower ,347
Confidenc | Bound
e Interval
Upper ,371
Bound
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with

starting seed 743671174.
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.11 di atas, dapat dilihat
bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 > 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah
satu variabel bebas (independen) dengan variabel bebas lainnya
memiliki hubungan yang linier atau tidak. Penelitian yang baik,
tidak adanya hubungan yang linier antar variabel bebasnya atau
dengan kata lain, tidak terdapat gejala multikolinieritas.™*" Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan Variance Inflation Factor

(VIF) dengan hasil pada Tabel 4.12 dan 4.13

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinieritas Model I
Coefficients”
Colliniearity Statistic
Model Tolerance VIF
1 RASIO EFEKTIVITAS PAD ,999 1,001
RASIO EFISIENSI PAD ,999 1,001

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN UMKM
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.12 di atas,
menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance >
0,10 dengan nilai VIF < 10, maka data disimpulkan bahwa data
tersebut tidak terdapat masalah atau tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

131 Qahir, 70.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas Model 1T
Coefficients”
Colliniearity Statistic

Model Tolerance VIF

1 RASIO EFEKTIVITAS PAD ,897 1,114

RASIO EFISIENSI PAD ,978 1,023

PERTUMBUHAN UMKM ,885 1,130

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN EKONOMI
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.13 di atas,
menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance >
0,10 dengan nilai VIF < 10, maka data disimpulkan bahwa data
tersebut tidak terdapat masalah atau tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.
Model regresi yang baik  jika tidak ada masalah
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, penulis megolah
menggunakan SPSS dengan model Glej ser.'%

Kriteria pengukuran untuk mengetahui data tersebut
terdapat masalah heteroskedastisitas atau tidak melihat dari nilai
siginifikasi (Asymp.sig). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak

terdapat masalah heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai

132 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, 137.



94

signifikansi < 0,05 maka terdapat masalah heteroskedastisitas. ™
Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 4.14 dan 4.15

Tabel 4.14
Hasil Uji Heteroskedastisitas Model I
Coefficients”
Stand
ardize
d
Unstandardized Coeffi
Coefficients cients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 252,566 | 113,802 2,219 ,091
RASIO -199,778 | 104,943 | -,656 | -1,904 ,130
EFEKTIV
ITAS PAD
RASIO -10,597 10,824 | -,337 | -,979 ,383
EFISIENS
I PAD

a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.14 di
atas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel Rasio Efektivitas PAD (X;) sebesar 0,130,
dan variabel Rasio Efisiensi PAD (X;) sebesar 0,383. Karena nilai
kedua variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data tidak terdapat masalah atau tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

133 Sahir, Metodol. Penelit., 70.
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Tabel 4.15
Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 11
Coefficients”
Standar
dized
Unstandardized | Coeffic
Coefficients ients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -5,397 | 1,916 -2,817 ,067
RASIO 4422 | 1,713 ,690 | 2,581 ,082
EFEKTIV
ITAS PAD
RASIO ,387 ,169 , 585 | 2,286 ,106
EFISIENS
1 PAD
PERTUM ,000 ,004 -,033 | -,122 ,910
BUHAN
UMKM

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.15 di

atas, hasil uji heteroskedastisitas ‘menunjukkan bahwa nilai

signifikansi variabel Rasio Efektivitas PAD (X;) sebesar 0,085,

variabel Rasio Efisiensi PAD (X;) sebesar 0,106 dan variabel

Pertumbuhan UMKM (Z) sebesar 0,910. Karena nilai ketiga

variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data

tidak terdapat masalah atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
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(sebelumnya).134 Penelitian ini memerlukan uji autokorelasi
karena data yang digunakan berupa time series berupa Laporan
Realisasi Anggaran, pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan
UMKM selama tujuh tahun terakhir dari tahun 2017 — 2023.
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.

Model yang digunakan dalam uji autokorelasi ini berupa

model Runs Test. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel

4.16 dan 4.17
Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi Model I
Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value® ,33329
Cases < Test Value 3
Cases >= Test Value 4
Total Cases 7
Number of Runs 6
Z ,910
Asymp. Sig. (2-tailed) ,363

a. Median

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, dapat diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,363 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data terebut terbebas dari autokorelasi atau

tidak terjadi autokorelasi.

3% Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, 111-12.
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Tabel 4.17
Hasil Uji Autokorelasi Model I1

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value® ,14080
Cases < Test Value 3
Cases >= Test Value 4
Total Cases 7
Number of Runs 3
Z -, 788
Asymp. Sig. (2-tailed) 431

b. Median

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, dapat diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,431 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data terebut terbebas dari autokorelasi atau
tidak terjadi autokorelasi.
4. Hasil Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Model I
1) Uji Parsial (Uji-t)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi secara
parsial atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Kriteria untuk mengambil keputusan dalam uji t ini
adalah sebagai berikut:

a) Jika t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel

independen dan dependen secara signifikan.
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b) Jika t hitung <t tabel dan signifikansi > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara

135

variabel independen dan dependen.”™ Adapun hasil uji t

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.18

Tabel 4.18
Hasil Uji Parsial (Uji-t) Model I
Coefficients®
Stand
ardize
d
Unstandardized Coeffi
Coefficients cients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant) 192,172 | 224,362 ,857 | ,440
RASIO -138,820 | 206,895 | -,316 | -,671 | ,539
EFEKTIV
ITAS PAD
RASIO -6,186 21,339 | -,136 | -,290 | ,786
EFISIENS
I PAD

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN UMKM
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial berdasarkan tabel 4.18 di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a) Rasio Efektivitas PAD
Variabel Rasio Efektivitas PAD (X;) memiliki nilai
koefisien regresi (B) yaitu sebesar -138,820 bernilai

negatif dan memiliki nilai t hitung sebesar -0,671 <T tabel

B35 Muhid, Analisis Statistik: 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for
Windows.
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yaitu 2,353 serta memiliki nilai sig sebesar 0,539 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Rasio Efektivitas
PAD tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM,
atau H, ditolak.
b) Rasio Efisiensi PAD

Variabel Rasio Efisiensi PAD (X;) memiliki nilai
koefisien regresi (B) yaitu sebesar -6,186 bernilai negatif
dan memiliki nilai t hitung sebesar -0,290 < T tabel yaitu
2,353 serta memiliki nilai sig 0,786 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Rasio Efisiensi PAD tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM, atau H,
ditolak.

2) Uji Koefisien Determinasi (R%)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
besarnya kontribusi atau persentase variabel independen
terhadap variabel dependen. Bila angka koefisien determinasi
dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat
dengan nol berarti semakin R” kecil pengaruh semua variabel
bebas terhadap variabel terikat atau nilai semakin mendekati
100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas

136

terhadap variabel terikat. Adapun hasil koefisien

determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.19

136 Sahir, Metodol. Penelit., 54.
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Tabel 4.19
Hasil Uji Koefisien Determinasi Model I

Model Summary

Adjusted | Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate

1 A470° ,221 -,168 3,23752

b. Predictors: (Constant), RASIO EFISIENSI PAD, RASIO
EFEKTIVITAS PAD

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dari Tabel
4.19 di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar -0,168 atau -16,8%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa model I ini yaitu variabel Rasio
Efektivitas PAD (X;), dan Rasio Efisiensi PAD (X;) mampu
menjelaskan variabel Pertumbuhan UMKM (Z) sebesar -
16,8%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

b. Analisis Regresi Model 11
1) Uji Parsial (Uji-t)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi secara
parsial atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Kriteria untuk mengambil keputusan dalam uji t ini
adalah sebagai berikut:

a) Jika t hitung > t Tabel dan signifikansi < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel

independen dan dependen secara signifikan.
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b) Jika t hitung <t Tabel dan signifikansi > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara

137

variabel independen dan dependen.”™" Adapun hasil uji t

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.20

Tabel 4.20
Hasil Uji Parsial (Uji-t) Model 11
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardized | Coeffic
Coefficients ients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant) -2,015 | 10,256 -,196 | ,857
RASIO 10,504 9,170 177 | 1,145 | 335
EFEKTIV
ITAS PAD
RASIO -,058 ,906 -,010 | -,064 | ,953
EFISIENS
I PAD
PERTUM - 121 ,021 -,899 | -5,774 | ,010
BUHAN
UMKM

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN EKONOMI
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a) Rasio Efektivitas PAD
Variabel Rasio Efektivitas PAD (X;) memiliki nilai

koefisien regresi (B) yaitu sebesar 10,504 bernilai positif

Y7 Muhid, Analisis Statistik: 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for

Windows, 16—17.
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dan memiliki nilai t hitung sebesar 1,145 < T tabel yaitu
2,353 serta memiliki nilai sig sebesar 0,335 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Rasio Efektivitas PAD
berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, atau
H; diterima.
b) Rasio Efisiensi PAD

Variabel Rasio Efisiensi PAD (X;) memiliki nilai
koefisien regresi (B) yaitu sebesar -0,058 bernilai negatif
dan memiliki nilai t hitung sebesar -0,064 < T tabel yaitu
2,353 serta memiliki nilai sig 0,953 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Rasio Efisiensi PAD tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi, atau Hy
ditolak.

c) Pertumbuhan UMKM

Variabel Pertumbuhan UMKM (Z) memiliki nilai
koefisien regresi (B) yaitu sebesar -0,121 bernilai negatif
dan memiliki nilai t hitung sebesar -5,774 < T tabel yaitu
2,353 dan nilai sig 0,010 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Pertumbuhan UMKM tidak berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Ekonomi, atau Hs ditolak.

2) Uji Koefisien Determinasi (R%)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui

besarnya kontribusi atau persentase variabel independen
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terhadap variabel dependen. Bila angka koefisien determinasi
dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat
dengan nol berarti semakin R” kecil pengaruh semua variabel
bebas terhadap variabel terikat atau nilai semakin mendekati
100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas
terhadap  variabel terikat.*® Adapun hasil koefisien
determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.21

Tabel 4.21
Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 11

Model Summary

Adjusted | Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate

1 967" ,936 ,871 1,07408

b. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN UMKM,
RASIO EFISIENSI PAD, RASIO EFEKTIVITAS PAD

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dari Tabel
4.21 di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,871 atau 87,1%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa model II ini yaitu variabel Rasio
Efektivitas PAD (X;), Rasio Efisiensi PAD (X;), dan
Pertumbuhan UMKM (Z) mampu menjelaskan variabel
Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 87,1%, sedangkan sisanya

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

138 Qahir, Metodol. Penelit., 54.
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5. Path Analysis (Analisis Jalur)
a. Koefisien Jalur Model I

Dapat dilihat pada output regresi model I, diketahui bahwa
besarnya nilai Adjusted R Square pada tabel Model Summary
adalah sebesar -0,168, hal ini menunjukan bahwa kontribusi X;
(Rasio Efektivitas PAD), dan X, (Rasio Efisiensi PAD) terhadap
Z (Pertumbuhan UMKM) sebesar -16,8%. sementara sisanya
merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian. Selanjutnya, untuk mendapatkan

niali el dapat dicari dengan menggunakan rumus el =

\/ (1—-(—0,168)) = 1,081. Dengan demikian gambar diagram

jalur Model I sebagai berikut:

Rasio Efektivitas PAD l el =1,081
(X)) -138,820,
\ Pertumbuhan
UMKM
Rasio Efisiensi PAD / 2
(X») -6,186
Gambar 4.4
Diagram Jalur Model I

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

b. Koefisien jalur Model 11
Dapat dilihat pada output regresi model II, diketahui
bahwa besarnya nilai Adjusted R Square pada tabel Model

Summary adalah sebesar 0,871, hal ini menunjukan bahwa
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kontribusi X; (Rasio Efektivitas PAD), X, (Rasio Efisiensi PAD),
dan Z (Pertumbuhan UMKM) terhadap Y (Pertumbuhan
Ekonomi) sebesar 87,1% sementara sisanya 12,9% merupakan
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian. Selanjutnya, untuk mendapatkan niali e2 dapat
dicari dengan menggunakan rumus e2 = /(1 —0,871) = 0,359.

Dengan demikian gambar diagram jalur Model II sebagai berikut:

el =1,081
Rasio
Efektivitas
PAD (X) 10,504
v
Pertumbuhan Pertumbuhan
"138.820N  ymKM \|  Ekonomi
Daerah (Z) Daerah (Y)
-6,18 I
e2=10,359
Rasio
Efisiensi
PAD (X3)
Gambar 4.5
Diagram Jalur Model 11

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

1) Hasil diagram jalur diatas menunjukan bahwa Rasio
Efektivitas PAD (X;) berpengaruh secara positif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y), dengan koefisien regresi sebesar
10,504, sedangkan pengaruh tidak langsung Rasio Efektivitas

PAD (X;) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) melalui
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Pertumbuhan UMKM (Z) dapat dihitung dengan koefisien
tidak langsung yaitu: (-138,820) % (-0,121) = 16,797 dan
pengaruh total yang diperoleh yaitu: 10,504 + 16,797 =
27,301.
2) Hasil diagram jalur diatas menunjukan bahwa Rasio Efisiensi
PAD (X;) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi
(Y), dengan koefisien regresi sebesar -0,058, sedangkan
pengaruh tidak langsung Rasio Efisiensi PAD (X;) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y) melalui Pertumbuhan UMKM (Z)
dapat dihitung dengan koefisien tidak langsung yaitu: (-6,186)
x (-0,121) = 0,749 dan pengaruh total yang diperoleh yaitu: -
0,058 + 0,749 = 0,691.
6. Uji Sobel (Sobel Test)
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur
uji sobel (sobel test) sebagai berikut:
1) Jalur 1 (Mediasi Pertumbuhan UMKM Antara Rasio
Efektivitas PAD Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah)
Hasil analisis diketahui pengaruh langsung yang diberikan
Rasio Efektivitas PAD terhadap Pertumbuhan UMKM sebesar -
138,820 dengan standar error sebesar 206,895, sedangkan
pengaruh langsung yang diberikan Pertumbuhan UMKM terhadap
Pertumbuhan Ekonomi adalah -0,121 dengan standar error

sebesar 0,021. Besar pengaruh tidak langsung Rasio Efektivitas
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PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Pertumbuhan
UMKM vyaitu -138,820 x (-0,121) = 16,797. Perhitungan uji t
pengaruh Rasio Efektivitas PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi
melalui Pertumbuhan UMKM diselesaikan dengan rumus uji

sobel sebagai berikut:

a =-138,820

b =-0,121

ab =-138,820 x (-0,121) = 16,797
Sa  =206,895

SO =02 |

Jawab:

Sab =v/b2Sa? + a2Sb?2 + Sa2Sh2

=./(=0,121)2(206,895)2 + (—138,820)2(0,021)2 + (206,895)2(0,021)2

=+642,083 + 8,499 + 18,877
=,/669,459
Sab ~ =25,874

. b (-138,820)(-0,121 16,797
Jadi, t = — = ( ) _ =0,649
Sab 25,874 25,874

Berdasarkan hasil uji sobel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh mediasi untuk jalur 1 nilai t hitung
sebesar 0,649 <t tabelnya sebesar 2,353 dengan koefisien mediasi
16,797. Maka dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan UMKM
(Z) tidak memediasi Rasio Efektivitas PAD (X,) terhadap

Pertumbuhan Ekonomi (Y), atau Hg ditolak.
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2) Jalur 2 (Mediasi Pertumbuhan UMKM Antara Rasio Efisiensi

PAD Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah)
Hasil analisis diketahui pengaruh langsung yang diberikan

Rasio Efisiensi PAD terhadap Pertumbuhan UMKM sebesar -
6,186 dengan standar error sebesar 21,339, sedangkan pengaruh
langsung yang diberikan Pertumbuhan UMKM terhadap
Pertumbuhan Ekonomi adalah -0,121 dengan standar error
sebesar 0,021. Besar pengaruh tidak langsung Rasio Efisiensi
PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Pertumbuhan
UMKM yaitu -6,186 x (-0,121) = 0,749. Perhitungan uji t
pengaruh Rasio Efisiensi PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi
melalui Pertumbuhan UMKM diselesaikan dengan rumus uji
sobel sebagai berikut:
a =-6,186
b =-0,121

ab  =(-6,186) x (-0,121) = 0,749

Sa =21,339
Sb =0,021
Jawab:

Sab =+/b2sa? + a2sb? + sa2sb?

= J(=0,121)%(21,339)% + (—6,186)2(0,021)% + (21,339)2(0,021)?

=4/6,830 + 0,017 + 0,201

=+/7,048
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Sab =2.655
-6,186)(—0,121 0,749

Jadi, t = 22 = (£6186)(00121) _ 0749 _ o)
sab 2,655 2,655

Berdasarkan hasil wuji sobel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh mediasi untuk jalur 2 nilai t hitung
sebesar 0,282 <t tabelnya sebesar 2,353 dengan koefisien mediasi
0,749. Maka dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan UMKM (Z)
tidak memediasi Rasio Efisiensi PAD (X;) terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (Y), atau H; ditolak.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 27. Selanjutnya akan dilakukan pembahasan atas hasil
analisis tersebut sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
bagaimana pengaruh yang terjadi antar variabel dalam penelitian. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan daerah
yang terdiri atas rasio efektivitas PAD dan rasio efisiensi PAD terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan UMKM sebagai variabel
intervening yang dilakukan pada pemerintah daerah Kabupaten Jember.
Pembahasan lebih lanjut mengenai hasil penelitian ini akan diuraikan sebagai
berikut.

1. Rasio Efektivitas PAD Terhadap Pertumbuhan UMKM Daerah
Berdasarkan output Coefficients, diperoleh t-hitung sebesar -0,671
< t-tabel 2,353 dan nilai signifikansi 0,539 > 0,05, dengan koefisien

regresi sebesar -138,820 bernilai negatif. Artinya bahwa Rasio Efektivitas
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PAD (X) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM (Z), maka H;
ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan dari beberapa alasan berikut.
Pertama, dalam Pemetaan Program Pemberdayaan UMKM
menyebutkan bahwa pemerintah pusat dan daerah wajib menyediakan
dana dan akses permodalan untuk mendukung pengembangan
kewirausahaan pemuda yang diharapkan wirausaha akan tumbuh,
berkembangnya, dan wirausaha muda yang tangguh, unggul, dan berdaya

saing bisa lebih cepat.139

Namun demikian, belum terdapat data akurat
terkait implementasi program tersebut terutama di Kabupaten Jember.
Meskipun Kabupaten Jember memiliki nilai rasio efektivitas PAD yang
cukup efektif dengan rata-rata 94%, tidak dapat dipastikan angka tersebut
dialokasikan untuk akses permodalan UMKM seperti bantuan Kredit
Usaha Rakyat yang sudah dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)MO,
Selain itu, banyak pelaku usaha yang masih belum memahami bantuan
dana KUR, sehingga banyak usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
yang menghadapi kesulitan dalam mengembangkan usahanya.'*!

Kedua, meskipun nilai rasio efektivitas PAD Kabupaten Jember

menunjukkan hasil yang cukup efektif dengan rata-rata 94%, akan tetapi

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas kinerja keuangan

139 TNP2K, Pemetaan Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM), 268.

140 TNP2K, 80.

Y pytri Catur Ayu Lestari, Ummi Sa’idah, and Ummah Habibah, “Mekanisme Pemberian
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada BRI Unit Gending Dan BRI Unit Pasar Lumbang,” Journal Of
Indonesian Social Society (JISS) 2, no. 2 (2024): 59, https://doi.org/10.59435/jiss.v2i2.227.
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daerah belum sepenuhnya mendukung pertumbuhan UMKM. Artinya
seberapa baik pemerintah dalam mengatur penerimaan PAD, hal tersebut
tidak akan menjadi faktor yang akan meningkatkan pertumbuhan UMKM.
UMKM dapat tumbuh bisa saja bukan hanya dari seberapa efektif
pemerintah daerah dalam mengelola keuangannya, namun juga dapat
disebabkan dari stakeholder lainnya. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Utami, dan Murniningsih yang menyatakan bahwa modal sosial dan
karakteristik pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM. 2
2. Rasio Efisiensi PAD Terhadap Pertumbuhan UMKM Daerah

Berdasarkan output Coefficients, diperoleh t-hitung sebesar -0,290
< t-tabel 2,353 dan nilai signifikansi 0,786 > 0,05, dengan koefisien
regresi sebesar -6,186 bernilai negatif. Artinya bahwa Rasio Efisiensi
PAD (X,) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM (Z), maka H;
ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Pemetaan Program
Pemberdayaan UMKM oleh TNP2K yang menyatakan mayoritas program
pemberdayaan UMKM yang efektif dilakukan saat ini lebih berfokus pada
pembiayaan UMKM, terutama dari perbankan dan lembaga keuangan,

143

serta pendampingan UMKM. Sebab, faktor-faktor seperti akses

permodalan, pelatihan, dan pendampingan memiliki peran yang lebih

%2 Utami and Murniningsih, “Pengaruh Modal Sosial Dan Karakteristik Wirausaha

Terhadap Pertumbuhan UMKM ( Studi Pada UMKM Bidang Pariwisata Kabupaten Magelang ),”
666—67.

13 TNP2K, Pemetaan Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM), 8.
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besar dalam mendorong pertumbuhan UMKM dibandingkan dengan
seberapa efisien pemerintah dalam mengelola pengeluarannya. Namun
demikian, rasio efisisensi yang baik menjadi salah satu indikator
pemerintah daerah memiliki sumber daya yang lebih besar untuk
mengalokasikan pendapatannya ke sektor-sektor lain seperti UMKM. Jika
melihat rasio efisiensi PAD Kabupaten Jember yang nilainya melebihi
100%, yang berarti kinerja keuangan Kabupaten Jember dikatakan tidak
efisien. Rasio efisiensi PAD ini dapat menjadi petunjuk apakah biaya yang
dikeluarkan pemerintah sepadan dengan pendapatan yang dihasilkan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi kinerja
keuangan daerah belum sepenuhnya mendukung pertumbuhan UMKM.
Artinya seberapa baik kemampuan pemerintah dalam mengelola dan
memaksimalkan pendapatan dengan biaya yang minimal, hal tersebut
tidak akan menjadi faktor yang akan meningkatkan pertumbuhan UMKM.
Selain efisiensi PAD, hasil penelitian oleh Utomo,dkk menyatakan bahwa
bahwa UMKM dapat tumbuh dengan kebijakan pemerintah, bantuan

144

modal, dan pelatihan kewirausahaan.”™™ Penelitian oleh Sabilla, dan

Wijayangka juga menunjukkan hasil bahwa faktor literasi keuangan
145

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha UMKM.

2. Rasio Efektivitas PAD Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah

4% Utomo, Pujowati, and Utami, “Analisis Kebijakan Pemerintah, Bantuan Modal, Dan
Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Pertumbuhan Bisnis Pada Komunitas UMKM Di Jawa Timur,”
153.

145 Sonya Oktara Sabilla and Candra Wijayangka, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Pertumbuhan Usaha Pada UMKM,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis 3, no. 1 (2019): 151,
http://journalfeb.unla.ac.id/index.php/almana/article/view/457/395.
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Berdasarkan output Coefficients, diperoleh t-hitung sebesar 1,145
< t-tabel 2,353 dan nilai signifikansi 0,335 > 0,05, dengan koefisien
regresi sebesar 10,504 bernilai positif. Artinya bahwa Rasio Efektivitas
PAD (X) berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y), maka
H; diterima.

Nilai Efektivitas PAD Kabupaten Jember memiliki rasio yang
cukup tinggi yaitu dengan rata-rata 94% dan termasuk dalam kategori
cukup efektif. Adapun yang menyebabkan hasil penelitian menjadi tidak
signifikan karena kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah
Kabupaten Jember masih relatif kecil. Pada tahun 2017 - 2023 realisasi
PAD Kabupaten Jember hanya menyumbang dibawah 25% dari total
pendapatan daerah. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Jember masih
bergantung pada pendapatan transfer dari pemerintah pusat.

Rasio efektivitas. PAD tertinggi berada pada tahun 2019 yaitu
101% dan termasuk kategori sangat efektif. Dimana pada tahun 2019 ini
pertumbuhan terus meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 5,31%.
Seperti yang dinyatakan oleh Rachman bahwa peningkatan PAD dapat
digunakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
Semakin efektif PAD dikumpulkan, maka semakin baik juga dana yang
tersedia untuk dialokasikan kepada faktor-faktor yang mendukung
pertumbuhan ekonomi. Penurunan rasio efektivitas PAD berada pada

tahun 2020 - 2021 yang mungkin disebabkan pandemi covid-19, yang
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berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi hingga mencapai -2,98%
pada tahun 2020.

Meskipun rasio efektifitas PAD berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini tetap menunjukkan
peran PAD sebagai salah satu faktor yang penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rachman, yang menyatakan bahwa Rasio Efektivitas PAD

berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.'*

Hasil penelitian
oleh Wardhana juga menyebutkan bahwa kapsitas fiskal Kabupaten
Jember sudah baik namun kemampuan dalam meningkatkan PAD kurang
digali secara penuh.147
3. Rasio Efisiensi PAD Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah
Berdasarkan output Coefficients, diperoleh t-hitung sebesar -0,064
< t-tabel 2,353 dan nilai signifikansi 0,953 > 0,05, dengan koefisien
regresi sebesar -0,058 bernilai negatif. Artinya bahwa Rasio Efisiensi
PAD (X;) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y), maka
H, ditolak.
Rasio Efisiensi PAD tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi selain dikarenakan nilai Rasio Efisiensi Kabupaten Jember

sangat tinggi yaitu diatas 100%, yang membuat nilai tersebut tidak sesuai

dengan kriteria pengukuran atau dikatakan tidak efisien. Postur anggaran

146 Rachman, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi ( Studi Kasus Di Pemerintah Kota Tangerang Selatan Tahun 2011 —2018,” 81.

47 Wardhana, “Analisis Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Perkembangan Ekonomi
Kabupaten Jember Tahun 2000-2011,” 98.
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APBD Kabupaten Jember juga sempat mengalami defisit selama empat
tahun dalam rentang tahun 2017 — 2023, yang disebabkan adanya dana
transfer atau bagi hasil ke desa.

Ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan jauh lebih besar
daripada Pendapatan Asli Daerah yang dikumpulkan. Kondisi ini
menunjukkan tidak adanya keefisienan dalam pengelolaan PAD. Namun,
dalam pandangan Teori Keynes yang dikembangkan oleh Harrod-Domar
efektivitas pengeluaran pemerintah bergantung pada tingginya tabungan
dan investasi. Jika pemerintah mengeluarkan dana secara efisien pada
proyek yang menjadi daya tarik para investor seperti proyek
pembangunan jalan tol, maka akan berdampak baik terhadap pertumbuhan
ekonomi. Efisiensi PAD dapat diartikan seberapa hemat pemerintah dalam
mengeluarkan anggaran untuk memperoleh pendapatan. Pengeluaran
dalam hasil penelitian ini merupakan sesuatu yang pemborosan walaupun
hal tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Keynes yang menyatakan
bahwa semakin besar pengeluaran pemerintah yang artinya semakin tidak
efisien, maka akan menimbulkan dampak positif terhadap kegiatan
ckonomi.**® Di Kabupaten Jember ketika semakin tinggi pengeluaran
pemerintah, hal tersebut akan memacu pertumbuhan ekonomi untuk
semakin meningkat pula. Walaupun, hal tersebut bertolak belakang

dengan krieria pengukuran Rasio Efisiensi yang menyatakan bahwa

148 Chalid, “Teori Pertumbuhan,” 1.21-1.22.
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semakin kecil nilai rasio maka kinerja pemerintah daerah semakin baik.
Hasil penelitian oleh Rachman juga menyatakan bahwa rasio efisiensi
PAD berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.'*

4. Pertumbuhan UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Berdasarkan output Coefficients, diperoleh t-hitung sebesar -5,774
< t-tabel 2,353 dan nilai signifikansi 0,010 < 0,05, dengan koefisien
regresi sebesar -0,121 bernilai negatif. Artinya bahwa Pertumbuhan
UMKM (Z) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y), maka
Hs ditolak.

Pertumbuhan UMKM dapat berpengaruh secara signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dikarenakan secara teori keunggulan
komparatif menjelaskan bahwa dengan melakukan spesialisasi produksi
barang maka akan meningkatkan standar kehidupan dan pendapatan suatu
negara.w0 Namun, hubungan peningkatan pertumbuhan UMKM justru
memberikan penurunan pada pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut dapat
dilihat dari periode tahun 2017 — 2019 dimana pertumbuhan UMKM
mengalami penurunan dan bertolak belakang dengan pertumbuhan
ekonomi yang mengalami kenaikan, hal tersebut menjelaskan
pertumbuhan UMKM berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Berikut perbandingan besar Laju Pertumbuhan Ekonomi dengan

Tingkat Pertumbuhan UMKM.

9 Rachman, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi ( Studi Kasus Di Pemerintah Kota Tangerang Selatan Tahun 2011 —2018,” 82.
130 Wahab, Ekonomi Internasional, 46.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Halim yang menyatakan bahwa pertumbuhan UMKM tidak
berpengaruh  terhadap - pertumbuhan = ekonomi. Namun yang
membedakan adalah hasil penelitiannya menjadi - tidak . signifikan
dikarenakan kontribusi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mamuju
dapat meningkat karena perkembangan UMKM yang sudah ada.™
Penelitian yang lain menyatakan bahwa faktor—faktor yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah infrastruktur listrik,

tenaga kerja, dan pengeluaran pembangunan.152

! Halim, “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju,” 169.

152 Abdul Magqin, “Pengaruh Kondisi Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Jawa Barat,” Trikonomika 10, no. 1 (2011): 10-18.
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5. Mediasi Pertumbuhan UMKM Antara Rasio Efektivitas PAD
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh koefisien regresi
sebesar 10,504, sedangkan pengaruh tidak langsung Rasio Efektivitas
PAD (X;) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) melalui Pertumbuhan
UMKM (Z) dapat dihitung dengan koefisien tidak langsung yaitu: (-
138,820) x (-0,121) = 16,797 dan pengaruh total yang diperoleh yaitu:
10,504 + 16,797 = 27,301. Untuk uji sobel diperoleh nilai t-hitung
sebesar 0,649 <t tabelnya 2,353 dengan koefisien mediasi 16,797.
Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan
UMKM (Z) tidak memediasi Rasio Efektivitas PAD (X;) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y), atau He ditolak.

Hasil penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari yang menyatakan bahwa
penyaluran kredit UMKM memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
UMKM ' yang nantinya akan berkontribusi pada pertumbuhan

ekonomi.'*

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan UMKM tidak
berperan dalam menguatkan hubungan antara rasio efisiensi PAD
terhadap pertumbuhan ekonomi, namun pertumbuhan UMKM dapat
menjadi faktor pendukung antara penyaluran kredit UMKM terhadap

pertumbuhan ekonomi.

5% Ersa Ratna Sari, “Pengaruh Penyaluran Kredit UMKM Terhadap Pertumbuhan
UMKM Di Indonesia Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Nasional (Periode 2008-2012),”
Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB 3, no. 2 (2014): 11,
http://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/2068.
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Meskipun keefektivitasan PAD merupakan sumber yang
didapat dari Pendapatan Asli Daerah yang penting, namun tidak secara
otomatis menjamin pertumbuhan ekonomi akan dapat berpengaruh
melalui mekanisme mediasi. Hasil penelitian ini sejalan yang
dilakukan oleh Puspitaningrum dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pertumbuhan UKM gagal menjadi variabel
intervening hubungan antara pendapatan sektor pariwisata terhadap
kinerja keuangan daerah.™™

Penyebab pertumbuhan UMKM tidak memediasi hubungan
antara rasio efektivitas PAD terhadap pertumbuhan ekonomi
dimungkinkan karena masih kurangnya kontribusi UMKM terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah yang belum optimal. Hal ini
ditunjukkan dengan perbandingan angka antara pertumbuhan UMKM
dengan pertumbuhan ekonomi yang naik turun, bahkan cenderung
setiap ada penurunan angka UMKM maka akan terjadi peningkatan
pada pertumbuhan ekonomi.

Tabel 4.22
Perbandingan Laju Pertumbuhan Ekonomi Dengan
Pertumbuhan UMKM Periode 2017 — 2023

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertumbuhan | 5,11 | 5,23 | 531 | -2,98 | 4,00 | 4,53 | 4,93
Ekonomi
(%)
Pertumbuhan | 868 | 778 | 219 | 6416 | 365 | 872 | 391

UMKM (per
unit usaha)

154 puspitaningrum, “Pengaruh Pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap Kinerja Keuangan
Daerah Di Provinsi Diy Dengan Pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (Ukm) Sebagai Variabel
Intervening,” 54.
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Sumber: BPS dan Diskopum Kabupaten Jember, 2025

Meskipun pertumbuhan UMKM tidak memediasi hubungan
rasio efektivitas PAD terhadap pertumbuhan ekonomi, namun rasio
efektivitas PAD berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan
ekonomi dimana koefisien regresi nya menunjukkan nilai sebesar
10,504. Hal ini menunjukkan bahwa PAD yang berperan sebagai
sumber keuangan daerah memiliki dampak langsung terhadap
aktivitas ekonomi, terlepas dari bagaimana UMKM berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi tersebut. Dengan demikian, meskipun
UMKM tidak berperan sebagai mediasi dalam hubungan ini tetapi
efektivitas PAD masih dapat menjadi salah satu faktor dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

. Mediasi Pertumbuhan UMKM Antara Rasio Efisiensi PAD

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh koefisien regresi
sebesar -0,058, sedangkan pengaruh tidak langsung Rasio Efisiensi
PAD (X5) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) melalui Pertumbuhan
UMKM (Z) dapat dihitung dengan koefisien tidak langsung yaitu: (-
6,186) x (-0,121) = 0,749 dan pengaruh total yang diperoleh yaitu: -
0,058 + 0,749 = 0,691. Untuk uji sobel diperoleh nilai t-hitung sebesar
0,282 < t tabelnya sebesar 2,353 dengan koefisien mediasi 0,749.

Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan
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UMKM (Z) tidak memediasi Rasio Efisiensi PAD (X;,) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y), atau H; ditolak.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian oleh
Sari yang menyatakan bahwa penyaluran kredit UMKM memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan UMKM yang nantinya akan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.™ Hal ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan UMKM tidak berperan dalam menguatkan
hubungan antara rasio efisiensi PAD terhadap pertumbuhan ekonomi,
namun pertumbuhan UMKM dapat menjadi faktor pendukung antara
penyaluran kredit UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi.

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun efisiensi
pengelolaan keuangan adalah hal yang penting bagi pemerintah daerah
dalam - mengetahui keberhasilan = dalam meningkatkan efisiensi
pengeluarannya, namun pertumbuhan UMKM tidak akan menjamin
menjadi kontribusi di dalamnya yang kemudian akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah.

Pertumbuhan UMKM lebih berperan sebagai mediasi dalam
penyaluran kredit UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi, karena
produktivitas UMKM mendapat dampaknya secara langsung dari
penyaluran kredit dalam memberikan akses modal. Berbeda dengan
rasio efisiensi PAD yang memiliki jalur yang mungkin lebih panjang

dan tidak langsung, sesuai dengan pengalokasian yang tepat dari

15 Qari, “Pengaruh Penyaluran Kredit UMKM Terhadap Pertumbuhan UMKM
Di Indonesia Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Nasional (Periode 2008-2012),” 11.
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pemerintah  daerah. Hasil penelitian oleh Bahasoan, dkk
mengungkapkan bahwa keberhasilan pertumbuhan ekonomi suatu
daerah akan tumbuh jika pemerintah daerah mampu melakukan
pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien. ™

Hasil uji analisis jalur dari hubungan Rasio Efisiensi PAD
tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi, dengan
menunjukkan hasil negatif dengan koefisien regresi sebesar -0,058.
Hal ini menandakan bahwa pengelolaan pembiayaan pemerintah
daerah dalam meningkatkan efisiensi pengeluaran belum mampu

untuk memberikan pengaruhnya melalui pertumbuhan UMKM dalam

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember.

156 Awal Nopriyanto Bahasoan et al., “Otonomi Daerah Dan Pertumbuhan Ekonomi Di
Indonesia: Literature Review,” Ekonomis: Journal of Economics and Business 8, no. 1 (2024): 45,
https://doi.org/10.33087/ekonomis.v8il.1119.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dengan Pertumbuhan UMKM Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus

Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Jember), maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari uji t, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,539
> (0,05 dan diperoleh nilai t hitung sebesar -0,671 < t tabel 2,353, dengan
koefisien regresi sebesar -138,820 bernilai negatif. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Rasio Efektivitas PAD (X)) tidak berpengaruh terhadap
Pertumbuhan UMKM (Z), maka H; ditolak.

2. Berdasarkan hasil dari uji t, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,786
> 0,05 dan diperoleh nilai t hitung sebesar 0,290 < t tabel 2,353, dengan
koefisien regresi sebesar -6,186 bernilai negatif. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Rasio Efisiensi PAD (X3) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan
UMKM (Z), maka H, ditolak.

3. Berdasarkan hasil dari uji t, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,335
> 0,05 dan diperoleh nilai t hitung sebesar 1,145 <t tabel 2,353, dengan
koefisien regresi sebesar 10,504 bernilai positif. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Rasio Efektivitas PAD (X;) berpengaruh positif terhadap

Pertumbuhan Ekonomi (Y), maka Hj diterima.
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4. Berdasarkan hasil dari uji t, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,953
> 0,05 dan diperoleh nilai t hitung sebesar -0,064 < t tabel 2,353, dengan
koefisien regresi sebesar -0,058 bernilai negatif. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Rasio Efisiensi PAD (X;) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (Y), maka Hy ditolak.

5. Berdasarkan hasil dari uji t, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,010
< 0,05 dan diperoleh nilai t hitung sebesar 5,774 <t tabel 2,353, dengan
koefisien regresi sebesar -0,121 bernilai negatif. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Pertumbuhan UMKM (Z) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (Y), maka Hs ditolak.

6. Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh koefisien regresi sebesar 10,504,
sedangkan pengaruh tidak langsung Rasio Efektivitas PAD (X,) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y) melalui Pertumbuhan UMKM (Z) dapat
dihitung dengan koefisien tidak langsung yaitu: (-138,820) x (-0,121) =
16,797 dan pengaruh total yang diperoleh yaitu: 10,504 + 16,797 = 27,301.
Untuk uji sobel diperoleh nilai t hitung sebesar 0,649 <t tabelnya 2,353
dengan koefisien mediasi 16,797. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Pertumbuhan UMKM (Z) tidak memediasi Rasio Efektivitas PAD (X))
terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y), maka Hg ditolak.

7. Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh koefisien regresi sebesar -0,058,
sedangkan pengaruh tidak langsung Rasio Efisiensi PAD (X,) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y) melalui Pertumbuhan UMKM (Z) dapat

dihitung dengan koefisien tidak langsung yaitu: (-6,186) x (-0,121) =
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0,749 dan pengaruh total yang diperoleh yaitu: -0,058 + 0,749 = 0,691.
Untuk uji sobel diperoleh nilai t hitung sebesar 0,282 <t tabelnya 2,353
dengan koefisien mediasi 0,749. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Pertumbuhan UMKM (Z) tidak memediasi Rasio Efisiensi PAD (X3)
terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y'), maka H; ditolak.
B. Saran-Saran
Terdapat beberapa saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini akan menjadi bahan masukan
untuk pemerintah daerah Kabupaten Jember dalam pengelolaan keuangan
daerah yang efektif, dan efisien sehingga pemerintah daerah diharapkan
akan lebih baik lagi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Jember. Selain itu pemerintah daerah Kabupaten Jember
diharapkan untuk dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan
pencapaian realisasi PAD nya untuk sejalan dengan anggarannya atau
lebih baik lagi jika melebihi anggaran yang sudah ditetapkan. Pemerintah
daerah Kabupaten Jember juga diharapkan untuk lebih mengalokasikan
anggarannya pada faktor yang mendukung peningkatan UMKM, seperti
bantuan modal usaha atau pengadaan pelatihan kewirausahaan.

2. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
pengingat untuk masyarakat setempat mengenai seberapa pentingnya

kewajiban membayar pajak yang akan berdampak pada keefisienan
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pengelolaan keuangan daerah, karena hal ini juga akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di daerah sekitar.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi untuk acuan penelitian selanjutnya dan diharapkan juga peneliti
selanjutnya  untuk  memperluas  cakupan  penelitian  dengan
mempertimbangkan variabel lain, baik dalam pengukuran kinerja
keuangan daerah maupun variabel yang lain yang dapat dijadikan variabel
intervening misalnya variabel belanja modal, dan penyaluran kredit
UMKM. Diharapkan peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan

rentang tahun penelitian jika data tersedia.
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LAMPIRAN DATA SEKUNDER

1. Data Laporan Realisasi Anggaran Periode 2017 — 2023
a. LRA 2017

LAPORAN KEUANGAMN PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
TAHUN ANGGARAMN 2017
LAPORAN REALISAS] ANGGARAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2017 DAN 2016

{Disajikan dalam Rupliah)

Anggaran Sstelah

Realisasl 2016

No Uralan Rof B rabahan Realisast 2017 % R
1 2 3 4 s 6 T
1 PENDAPATAN 4.1.2
1.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 41.a1)
1.1.1 |Pendapatan Pajak Daerah 4.9.a 1).a) 160.839.061.620,00 160.200.480.400.30 05,73 135.545.418.829,28
1.1.2 |Pendspatan Retibusi Daorah .13 1)b) 35 B61.386.175,00 24.750.410.187.00 86,93 38.311.518.801,00
Hash 1 Dacrah
112 | Sicisahian 412 1)) 5.451.870.425,00 5.461.870.425,00 100,00 5.410.275.625.00
1.4.4 |Lain-lain Asl Dasrah Sah 4.1.8 1).d) 534.744.807.883,11 518.571.801.058.48 06,98 345 870.683.761,67
Jumilah Pendapatan Asll Dasrah 736.527.108.103,11 719.213.581.070,78 97,60 524.137.697.016,95
12 PENDAPATAN TRANSFER 4.1.a.2)
TRAMSFER PEMERINTAH PUSAT — DANA.
121 | pERIMBANGAN ol
1.2.1.1 |Dana Bagi Hasil Pajak 122,7286,860.000,00 102.880.990.800,00 83,84 119.467.082.146,00
1.2.4.2 |Dana Bagl Hasf Sumber Daya Alam 28.351.557.000,00 20.539.604.634.00 73,72 18_498_005.000,00
1.21.3 |Dana Alokasl Urnum 1.709.692.845.000,00 1.585.226.251.000,00 98,73 1.709.692.645.000,00
1.2.1.4 |Dana Alokasl Khusus £47.283.203,000,00 497.213.637.256,00 90,85 430.502.552.000,00
Jumiah Pendapatan Tranafer Pemerintah Pusat—
Dana Porimbangan 2.409.250.485.000,00 |  2.309.229,753,650,00 95,89 |  2.279.360.4985.155,00
1.2.2 |TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LAINNYA 4.1.2.2).b)
1.2.2.1 |Dana Glonomi Khusus 205.005.834.000,00 204705147 544,00 99,85 160.346.622.000,00
1.2.2.2 |Dana 7.500.000.000,00 7.500.000.000,00 100,00 35.188.436.000,00
;’_:::"':"‘BM“"““" Transfor Pemasintah Pucat— 212.506,524.000,00 212.205.147.544,00 99,86 195.535.359.000,00
122 PROWINSI 4.4,a.2).5)
1.2.3.1 |Pendapatan Bagl Hasil Pajak 171.803.591.753,00 227.388.231.722,00 132,28 178.117.385.301,00
1.2.3.2 |Pendapatan Bagl Hasi Lainnya 0,00 0,00 N 0,00
Jumilah Transfar Pamerintah Provinal 171.903.591.753,00 227.388.231.722,00 132,28 178.117.385.301,00
[Jumilah Pendapatan Transter 2.762.666.710.753,00 | 2.748.523.132.816,00 93,43 | 2.853,013.228,456,00
= LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 4.1.a.3)
1.3.1 _ |Pendapatan Hibsh 1.398,885.000,00 2.389.2685.868,00 171,05 0,00
1.3.2 |Pendapalan Dana Darurat - 0.00 0,00 - 0,00
.33 |Pendapatan Lainaya 9.416.286.500.00 9.660.089.500,00 102,589 14.848.748.500.00
[Jumiah Lain-lain Pendspatan yang Sah 10.813.171.500,00 12.049.473.368,00 141,43 14.540.746.500,00
[ JUMLAH PENDAPATAN 3.540.406.991.356,11 |  3.480.086.187.354.78 98,30 |  3.192.000.871.972.56
BELANJA
BELANJA OPERAS!
[Belanja Pegawal 1.619.540.241.036,77 1.466.407 631.844.83 90,73 1.551.148.463.350,05
Belanja Barang 1.073,086. 254 920,62 T62.496.731.168,85 71,06 A4T2 044 255.764,12
Bunga 4.1.6.1).c) 0,00 0,00 ot 0,00
[Subaidi 0,00 0,00 - 0,00
Hiban 4.4.b.1).d) £0.650.710.000,00 321085501 050,00 157,52 £5.586.334,003,00
Sosial 4.1.6.1).8) 81.134,867.460,00 70.076.005.250,00 87.48 52.317.524.000,00
Bantuan Keuangan Lainnya 4.1.b.1}.0 307.004.821.129,00 828.060.607,00 0,21 343.883.432.212,00
Jumiah Belanja Oporas! 3.251.506,923.545,39 | 2.430.751.180.330,78 74,76 | 2.505.857.010.319,17
2.2 BELANJA MODAL 4.1.b.2)
221 |Belanja Tanah 4.1.b.2).a) 18.480.680,000,00 2.164.725.363,00 13,13 124 B48.500,00
222 |Belanja Peralatan dan Mesin 4.1.b.2).b) 287.765.940.954,56 231.237.105.185,14 £0,36 132.660.485.356,00
2.2.3 |Belanja Gedung dan Bangunan 4.1.b.2).c) 116.968.557.705,00 B2.158.744.499,14 70,28 97.205.077.812,00
224 |BelanjaJalan, kigas, dan jaringan 4.1.5.2).d) 412,447 607,658,37 331.333.323.402,37 £0,33 216.054.272.650,00
225 |Belanja Asel Telap Lainnya 4.1.b.2).0) 11.053.635,300,00 10.857.983.968,00 56,42 2.720.329.291,00
228 [Belanja Aset Lainnya 4.4.b.2}1) 81.479.925.977,27 51.279.063.265.38 8341 11,685 270.238,00
{Jumilah Belanja Modal 06,194 637 595,20 F08,870,975.184,01 TE,23 450,451 300, 547,00
2.3 BELANJA TAK TERDUGA 4.1.b.3)
Belanja Tok Terduga 8.286.100.000,00 3.266.100.000,00 28,51 0,00
Jumnlah Bslanja Tak Terduga 8.266.100.000,00 3,266.100,000,00 39,51 0,00
[JUMLAH BELANJA 4.165.967.661.140,5% 3.142.888.255.514,79 8532 2.966.308.311.166 47
3 TRANSFER
TRANSFER/BAG! HASIL KE DESA 4.1.b.4)
3.1 Bagi Hasil Pajak 17.575.618.650,00 17.435,635.693,00 29,20 9.308.575.381,00
Belanja Bagl Hasil Retribus! Dasrah kpd
3.2 Pomesdotalan O 4.419.234.602,00 4.288.621.675,00 704 4.224.041.617,00
3.3 Transfer Bantusn keusangan lainnya oen 3093.762.543.259,00 - 0,00
[Jumlah TransferiBagl Hasll ke Dasa 21.994 853.252,00 +415.488.800.630,00 1.889,02 13.632.616.558,00
[ JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER 4.187.962.514.392,59 | 3.558.375.056.144,789 84,97 2.979.040.928.164,17
4 SURPLUSIDEFISIT (647.555.523.035 48 (75.264.866.790,01}) 12,09 212.059.9043.508,79




b. LRA 2018

LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
TAHUN ANGGARAN 2018

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

Anggaran Setelah

No Uraian Ref Perubahan Realisasi 2018 Audited % Realisasi 2017 Audited
1 2 3 4 5 6 7
1 PENDAPATAN 41.a 3.601.294.429.685,50 3.588.873.174.516,37 99,66 3.480.086.187.354,78
1.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 4.1.a.1) 609.304.818.610,50 597.6509.388.023,37 98,06 719.213.581.070,78
111 Pendapatan Pajak Daerah 4.1.a1).a) 185.222.247.938,00 182.682.475.898,17 98,63 160.400.490.400,30
1.1.2 Pendapatan Retribusi Daerah 4.1a1)b) 33.293 275.775,00 37 969.490.704,04 | 114,05 34.759.419.187,00
Hasil
113 yang Dipisahkan 41al)c) 5.593.329.187,50 5.533.329.187,50 98,93 5.481.870.425.00
114 Lain-lain Pendapatan Ash Daerah yang Sah 4.1.a1)d) 385.195.965.710,00 371.324.092.233.66 96,40 518.671.801.058,48
1.2 PENDAPATAN TRANSFER 4.1.a.2) 2.811.648.326.385,00 2.813.783.402.499,00 100,08 2.768.483.219.416,00
TRANSFER TAH PUSAT - DANA

1.21 PERIMBANGAN 4.1.a.2)a) 2.380.522.046.000,00 2.347.407.698.706,00 98,61 2.293.136.013.028,00
1.2.1.1 Dana Bagi Hasil Pajak 113.747.442.000,00 103.204.377.032,00 90,73 $6,796.220.178,00
121.2 Dana Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam 39.442.830.000,00 68.371.280.627.00 173,24 20.899.904.594,00
1213 Dana Alokasi Umum 1.697.477.217.000.00 1.697.477.217.000.00 100.00 1.688 226.251.000,00
1214 Dana Alokasi Khusus 529.854.557 000,00 478 354.824.047,00 90,28 497.213.637.256,00
1.2.2 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LAINNYA 4.1.2.2).b) 236.182.333.000,00 235.267.846.549,00 99,61 212.205.147.544,00
1221 Dana Otonomi Khusus 236.182.333.000,00 235.267.846.549.00 99,61 204.705.147 544,00
1222 Dana Penyesuaian 0.00 0,00 0,00 7.500.000.000,00
1.23 [ TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI 4.1.a.2).c) 184.662.747.285,00 220.826.657.244,00 119,58 243.481.972.344,00
1.2.3.1 Pendapatan Bagi Hasil Pajak 184.6562.747.385.00 220.826.657.244 .00 119,58 243481 972 344,00
1232 Pendapatan Bagi Hasll Lainnya 0.00 0.00 0.00 0,00
1.24 TR 4.1.2.2).d) 10.281.200.000,00 10.281.200.000,00 100,00 9.660.086.500,00
1241 Bantuan Keuangan Provinsi 10.281.200.000.00 10.281.200.000,00 100.00 9.660.086.500,00
1.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 4.1.2.3) 180.341.284.690,00 177.680.383.993,00 98,47 2.389.386.868,00
139 {Pendapatan Hibah 180.341 284 690,00 177 580 383 993,00 98.47 2.389 386 888,00
1.3.2 Pendapatan Dana Darurat 0,00 0,00 0,00 0,00
133 Pendapatan Lainnya 0,00 0,00 0.00 0,00
[JUMLAH PENDAPATAN 3.601.294.429.685,50 3.588.873.174.515,37 99,66 3.480.086.187.354,78

2 BELANJA 410 3.717.874.336.944,97 3.005.346.851.644,72 80,84 3.558.375.056.144,79
2.1 BELANJA OPERAS! 4.4.b.1) 2.930.365.284.848,40 |  2.469.099.275.895,48 84,26 | 2.429.923.089.333,78
2.1 Belana Pegawai 4.1.b.1).0) 1.427.529 918.593,57 1.271.839.105.905,62 89.09 1.469.407.831.844,63
212 Belanja Barang dan Jasa 4.1.6.1).b) 1.226.195249.189,33 | 1,005 953.024.707 86 82,04 762.496.731.168,85
213 Belanja Bunga 0,00 0,00 0,00 0,00
214 Belanja Subsidi 0.00 0,00 0,00 0,00
2.1.5 Belanja Hibah 4.1.b.1).d) 119.482.385.008,50 50.271.116.225.00 42,07 127.042.521.070,00

Anggaran Setelah
No Uraian Ref Perubshan Realisasi 2018 Audited % Realisasi 2017 Audited
1 2 3 4 5 L] 7

2.1.6 Belanja Bantuan Sosial 4.1.b.1).e) 157.157.732.057,00 141.036 033.057,00 89,74 70.976.005.250,00
2.2 BELANJA MODAL 4.1.b.2) 783.609.062.096,67 632.247.671.649,24 67,93 708.870.975.184,01
221 Belanja Tanah 4.1.b.2).a) 15.000.000.000,00 2.253.418.622,00 15.02 2.164.725.363,00
222 156.558.579.142,00 135388 306.925.78 86.48 231.237.105.195,14
223 Belanjo Gedung dan Bangunan 324 .959.892.301,00 182 810 418.564.03 56.26 82 198.744.489,14
224 Belanja Jalan, Irigasi, dan jaringan 221.490.813.200.61 194.077.953.104,98 87.62 331.333.323.402,37
2.2.5 Belanja Aset Tetap Lainnya 4915 544.100,00 4.760.015,031,00 96.84 10.657.993.468,00
2.26 Belanja Aset Lainnya 4.1.b.2).6) 60.584.223,352,96 12957 459,401 45 21,39 51.279.083.266,36
2.3 BELANJA TAK TERDUGA 4.1.b.3) 4.000.000.000,00 4.000.000.000,00 100,00 3.266.100.000,00
2.3.1 Belanja Tak Terduga 4.000.000.000,00 4.000.000.000.00 100,00 3.266.100.000,00
3 [ TRANSFER 445.750.603.987,00 444.750.603.987,00 99,78 416.314.891.627,00
3.1 TRANSFER BAGI HASIL PENDAPATAN 4.1.b.4) 20.672.475.433,00 20.672.475.433,00 100,00 21.724.257.371,00
3.1.1 Bagi Hasll Pajak 4.1.b.4).a) 16.122.627.907.00 16.122.627.907.00 100.00 17.435.635.693,00
3.1.2 Bagi Haslil Retribusi 4.1.b.4).b) 4.549 847.526,00 4.549.847.526,00 100.00 4.288.621.678.00
313 Bagi Hasil Pendapatan Lainnya 4.1.b.4).c) 0,00 0.00 0,00 0,00
3.2 ' TRANSFER BANTUAN KEUANGAN 4.1.b.4) 425.078.128.554,00 424.078.128.564,00 99,76 394.690.634.256,00
3.2.1 Transfer Bantuan Keuangan Ke Desa 422.402.326.316,00 422 402.326.316,00 100.00 393.762.543.259,00
3.2.2 Transfer Bantuan Keuangan Lainnya 2675.802.238,00 1.675.802 238,00 62,63 828.090.997,00
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER 4.163.624.940.931,97 3.450.097.455.631,72 82,86 3.558.375.056.144,79
4 SURPLUS/DEFISIT (562.330.511.246,47) 138.775.718.983,65 (24,68) (78.288.868.790,01)|




c. LRA 2019

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(Disajikan dalam Rupiah)

Anggaran Setelah
No Uralan Ref P Realisasi 2019 Audited % Realisasi 2018 Audited
1 2 3 4 5 6 7

1 |PENDAPATAN 5.1.1. 3.866.530.712.878 46 3.815.931.626.881,96 98,69 3.588.873.174.515,37
11 PENDAPATAN ASLI DAERAH 5.1.1.a) 662.481.418.206,46 667.598.426.909,96 100,77 597.509.388.023,37
111 |Pendapatan Pajak Daerah 202.584.747.938,00 191.800.060.051,00 9468 182.682.475.898,17
112 |Pendapatan Retribusi Daerah 37.541.930.253,00 40.479.330.988,00 107.82 37.969,490.704,04

P Hasil Daerah
113 > .1.1.8).3. .752.248.160 .752.248.168,75 100 5.533.329.187,50

Dipisahian 5.1.1.8) 5.752.248.160,00 5.752.248.168 00
1.14 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 51.12)4. 416.602.491.846 46 429.566.787.702.21 103.11 371.324,092 233,66
1.2 PENDAPATAN TRANSFER $.1.1.b) 3.030.598.569.982,00 2.961.401.173.862,00 97,72 2.813.783.402.499,00
TRANSFER PEMERINTAH PUSAT ~ DANA
121 PERIMBANGAN 5.1.1.0).1. 2.530.360.442.000,00 2.402.647.387.288,00 94,95 2.347.407.698.706,00
1211 Dana Bagl Hasd Pajak 103.353.544.000,00 92.277.144.326,00 89.28 103.204.377.032,00
1212 |Dana Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam 84.377.104.000,00 62.473.489.515,00 74.04 68.371.280.627.00
1213 |Dana Alokasi Umum 1.765.927 493.000,00 1.765.927.493.000,00 100,00 1.697.477.217.000,00
1214 |Dana Alokasi Khusus 144,713,958 000,00 117.760.013.902,00 8137 64.030.905.224,00
1215 |Dana Alokasi Khusus Non Fisik 431.988.343.000,00 364.209.246.545,00 84,31 414.323.918.823,00
1.2.2 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LAINNYA 5.1.1.b).2. 285.367.067.000,00 285,367.067.000,00 100,00 235.267.846.549,00
1221 Dana Otonomi Khusus 0.00 0,00 0,00 235.267.846.549,00
1222 |P Dana Desa APBN 285.367.067.000.00 285.367.067,000,00 100,00 0,00
1.2.3 TRANSFER PEMERINTAH PROVINS| 5.1.1.b).3. 203,510.251,982,00 262.073.910.574,00 | 128,78 220.826.657.244,00
1231 P Bagl Hasll Pajak 203.510.251,962,00 262.073.910.574,00 128,78 220.826.657.244.00
<|1.24 TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI-LAINNYA 5.1.1.b).4. 11,360.809.000,00 11.312.809.000,00 99,58 10.281.200.000,00
1241 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Provinsi 11,360 11312 99,58 10.281.200.000,00
13 LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 5.1.1.¢) 173.450.724.690,00 186.932.026.110,00 107,77 177.580.383.993,00
131 Hibah 173.450.724.690,00 186.932.026.110,00 107,77 177.580.383.993,00
JUMLAH PENDAPATAN 3.866.530.712.878 46 3.815.931.626.881,98 98,69 3,588.873.174.515,37
2 BELANJA DAN TRANSFER 5.1.2. 4.059.339.811.197,36 3.379.816.155.289,86 83,26 3.005,346,851.544,72
2.1 |BELANJA OPERASI 5.1.2.1. 3.100.229.457.088,94 2.848.219.127.460,13 85,42 2.469.099.279.895,48
1211 IM Pegawai 51214, 1,633,392 408 692,82 1.466.342.071.926.27 80,77 1.271,839.105.905,62
242 lm Barang dan Jasa 5.1.2.1.2. 1.155.849.251 694,12 917 442.405.844 85 79.37 1.005.953.024.707 86
213 [Belanja Bunga 5.1.21.3. 0.00 0.00 0.00 0.00
214 Belanja Subsidi 0.00 0.00 0.00 0.00
2.15 Belanja Hibah 51214, 63.561.284.200,00 62.004.451.200,00 97,55 50.271.116.225.00
Anggaran Setelah
No Uraian Ref Perubat Realisas! 2019 Audited % Roalisasi 2018 Audited
1 2 3 4 5 6 7

216 Belanja Bantuan Sosial 5.1.21.5. 247.426.512.200,00 202.430.198.489,00 8181 141.036.033.057,00
2.2 BELANJA MODAL 5.1.22. 954.110.354.110,42 731.597.027.829,73 76,68 532.247.671,649,24
221 |Belanja Tanah 5.1.2.21) 6.460.000.000,00 1.575.537.819,00 24,39 2.253.418.622,00
222 Belanja Peralatan dan Mesin 5.1.222) 126.467.002.128,21 105.059.521.349,28 83,07 135.388.306.925.78
223 Belanja Gedung dan Bangunan 5.1.2.2.3) 507.476.262.853,04 373.795.973.942,75 73,66 182.810.418,564,03
224 Belanja Jalan, Irigasi, dan jaringan 5.1.2.24) 272.070.183.705,59| 206.386.278 280,70 7586 194.077.953,104,88
225 Belanja Aset Tetap Lainnya 5.1.2.2.5) 1.502.096.200,00) 1.464.844 200,00 97,52 4.760.015,031,00
226 Belanja Aset Lainnya 5.1.2.2.6) 40.134.809.223,58 43.314.872.238,00 107,92 12.957.459.401,45
23 BELANJA TAK TERDUGA 5.1.23. $5.000.000.000,00 0,00 0,00 4.000.000.000,00
23.1 Belanja Tak Terduga 5.000.000.000,00 0,00 0,00 4.000.000 000.00
3 TRANSFER 5.1.3. 498.350.614.460,22 497.096.422.984,22 99,75 444.750.603.987,00
3.1 TRANSFER BAGI HASIL PENDAPATAN 5.1.3.1. 22.065.196.660,22 22.065.196.660,22 100,00 20.672.475.433,00
3.1.1 Bagi Hasil Pajak 18.268.247.589,82 18.268.247 589,82 100,00 16.122.627.907,00
3.1.2 Bagl Hasil Retribusi 3.796.949.070 40 3.796.949 070,40 100,00 4,549,847 526,00
313 Bagl Hasil Pendapatan Lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00
3.2 TRANSFER BANTUAN KEUANGAN 5132 476.285.417.800,00 475.031.226.324,00 99,74 424.078.128.554,00
3.2.1 Transfer Bantuan Keuangan Ke Desa 474.595.778.300,00 473.400.555.824,00 9975 422 402.326.316,00
322 Transfer Bantuan Keuangan Lainnya 1.689.639.500,00 1.630.670.500,00 96,51 1.675.802.238,00
[ JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER 4.557.690.425.657,58 3.876.912.578.274,08 85,08 3.450.097.455.531,72
4 SURPLUS/DEFISIT 5.1.4. (691.159.712.779,12) (60.980.951.392,12) 8,82 138.775.718.983,65




d. LRA 2020

LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
TAHUN ANGGARAN 2020

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah)
No Uralan Ref Anggaran Setelah | ealisas! 2020 Audited | % | Realisasi 2019 Audited
1 2 3 4 5 s 7
1 PENDAPATAN 541 3.665.003.964.118,68 | 3.531439425.487,65 | 96,36 | 3.815.931.626.881,96
11 PENDAPATAN ASLI DAERAH 511 660.367.999.085,62 | 593.175.154.48565 | 89,82 |  667.508.426.909,96
111 |Pendapatan Pajak Daerah 213458018646,00 | 183.64179546200| 8603 |  191800.060.051,00
112 |Pendapatan Retnbusi Daerah 27.514.827.73000 3237778051800 | 11767 40 479,330 968,00
113 Haall Perg yssn Daeily 5702248.169,00 539198337500 | 9456 5752248.168,75
yang Dipisahkan
114 |Laindain Pendapatan Ash Daerah yang Seh 41369200451062 |  371763505.13065| 8986|  429566.787.70221
12 PENDAPATAN TRANSFER 5112 2.781.987.289.998,00 | 2.745.916417.419,00 | 98,70 | 2.961401.173.862,00
TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA
LU i ticn 2240.229.530.000,00 | 2.208.327.873.867.00 | 98,58 | 2402.647.387.288,00
1211 |Dana Bagi Hasil Pajak 97.015.441 000,00 92.399.907.792,00 9524 92.277.144.326.00
1212 |Dana Hasi Bukan Pajak/Sumber Daya Alam 21,188,439 000,00 4577895490400 | 21606 62 473 489.515,00
1213 |Dana Alokasi Umum 1644233797 000,00 | 1.611.69389600000 | 9802 | 1.765927.493000,00
1214 |Dana Alokasi Khusus ATT.791853000,00 |  45845511547100| 9595 |  481969260447,00
122 |TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LAINNYA 317.610.537.000,00 | 317.610.537.000,00 000|  285.367.067.000,00
1221 |Dana Otonomi Khusus 000 00| 000 000
1224 Dana Desa APBD 302 669.947.000,00 | 302.669.947.000,00 100|  285367.067.000,00
1225 |Dana insentif Dserah (DID) Tambahan 14.940 590 000,00 14940 580 000,00 000 000
123 | TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI 213.166,303.798,00 | 208.997.087.352.00 | 9804 |  262.073.910.574,00
1231 Bag Hasi Pajak 213166303 798,00 |  208997.087.352.00 | 96,04 |  262073910574,00
124 TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI-LAINNYA 10.980.919.200,00 10.980.919.200,00 100 11.312.809.000,00
1241 m"‘“’“‘-’""‘”"" e 10.980.919.200,00 10980,919.200,00 100 11.312.808.000,00
13 LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 5113 222.643.675.06506 | | 192.347.863.583,00 | . 86,39 |  186.932.026.110,00
131 | |Pencapatan Hibah 222 64867506506 ), | 192347 85356300 |, 8639|  186532026.110,00
JUMLAH PENDAPATAN 3.665.003.964.118,68 | 3.531439.425.487,65 | _ 96,36 | 3.815.931.626.881,96
2 BELANJA 81.2 3.777.841.796.797,66 | 2.803.531.977.132.74 7421 | 3.379.816.155.289,86
21 BELANJA OPERAS| 51.2.1 3.058.608.570.647,11 | 2.537.125.944.923,41 | 82,95 | 2.648219.127.460,13
211 |Belanja Pogawai 1476119838.992,14 | 130244495486463 | 8811 | 1.46634207192627
212 |Belanja Barang dan Jasa 1220 48846068497 |  937.975680050.78 | 7620 | 917 442405844,86
213 |Belanja Bunga 000 000] 000 0,00
214 |Belanja Subsidh 0.00 000] 000 0,00
215 |Belanja Hibah 175 10859700000 |  170727926999,00| _ 97,50 62 004,451 200,00
216 [Belanja Baniuan Sosial 175.891 125577.37400000 | 7162  202430.198.489,00
22 |BELANJAMODAL 5122 1M8.233217.150,55 | 188.310.951.430,71 | 5817 |  731.597.027.828,73
221 |Befanja Tanah 1.358.000.00000 000|000 1.575.537.619,00
222 |Belanja Peraiatan dan Mesin 60.430876.980,00 | 45.176275.061,00| 7475  105.059.521349,28
223 |Balanja Gedung dan 104456.380.006,73 | 6290660668095 | 6025  G7.795.97394275
224 |Belanja Jalan, Iigasi, dan jar 77.302.387.955,00 17.164.097.754,76 | 2219  205.386.278.280.70
225 |Bahﬂ§am1‘elaplahnra B78.009.450,00 §78.009.450,00 100 1,464 844,200,00
226 [Belanja Asel Lainnya TATSB56275882 | 6216596448400 | 8424 43.314.672238,00
23 |BELANJATAK TERDUGA 5123 401.000.000.000,00 7R.095.080.778,62 | 19,48] 0,00
231 |Befania Tak Terduga 401.000.000.00000 | 78.095.080.77862| 1948 0,00
3 TRANSFER 5124 494.079.687.160,22 | 494.079.687.160,22 100  497.095.422.984,22
31 TRANSFER BAG! HASIL PENDAPATAN 51241 22.085.195,660,22 22.085.196.660,22 100 22.065.196.660,22
311 |Bagi Hasi Pajak 1826824758382 | 18.268.247.589,82 100 18.268.247.509 82
312 |Bagi Hasil Retribusi 3.796.949.070,40 3.796.949.070,40 100 3.796.849.070.40
313 Bagi Hasil Pendapatan Lainnya 0,00f 0,00 0,00} 0,00
32 TRANSFER BANTUAN KEUANGAN 51242 472.014.490.500,00 | 472.014.450.500,00 100|  475.031.226.324,00
321 |Transfer Bantuan Ko Desa 470.177.05500000 | 470.177.055.000,00 100|  473.400565.824,00
322 |Transfer Bantuan Kewangan Lannya 1,837.435500,00 1.837.435.500,00 100 1.630,670.500,00
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER 4271.521483957,88 | 3297.61166429236 | 7749 | 3.876.912.578.27408
4 SURPLUSIDEFISIT 51.3 (606.817.510.839,20)| _ 233827.761.184,69 | (38,53)|  (60.080.851.392,12)




e. LRA 2021

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

",

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

(Dalam Rupiah)
No Uralan Catatan | Anggaran 2021 (Audited) """"" M.:;" % | Realisasi 2020 (Audiod)
1 |[PENDAPATAN 51 =5
2 [PENDAPATAN ASLIDAERAH [XEE] (] [,
3| Pendapatan Pajak Daerah [XXE) 226,430.500.000,00] 209.903218.787.00  92.70
4| Pondapatan Fetrousi Dasrah 51442 42203.813.283,00 31.782076.707,20] 75,81
s | Pondapa Hasi P KekayaanDaerah | . o 6.102.248.169,00) 7.06450684375) 11577
6 | Lainlain PAD yang Sah 5114 445.143.354.148,00 386.555.973.285.20| 8684
7| Jumish Aok Dursh 3 ). Phansioen] eiwmtmmil as
8 [PENDAPATAN TRANSFER | sz | R A T =
ITRANSFER PEMERINTAN PUSAT - DANA
1124
" oo | = L
10| Dana Bag Hasl [DBH) Pajak | stizin | i024s668800000] 1388775354400 13549 92393.507.792.00
| 11| Dana Bagl Hasil (OBH) Surmber Daya Alam _ [ 511212 4086626400000 6536900953400 153,96 _ 45.778.954,904,00)
12 | Dana Alokas Umum (DAU) 511213 1607489075.00000]  1.607489.075.000,00 100,00 1.611,693.896,000,00
13 | Dana Alokasi Khusus [DAK) Fisik 511214 97.320.963.000,00] 74.288.097 006,00 76,34 94,832 556.525.00
14| Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik 511215 402325979.00000  319457.117.333,00] 7940 363 622 458,646,00
. Jumish Pendapatan Transier Dana Perimbangan 2.208327872.867.00
(108/d 14) 2]
u [TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LANNYA _ 51122 |
Dana hﬁmm 511221 | 14,940.590.000.00
w Dana Desa 511222 aozeeo.wm.nol
Jumish Pendapatan Transter Pemerintah Pusat -
| Luomai7e i) 317610537
20 |PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH e e T
21 | PendapatanBagHasiPajak | 'Stiadd 168.17. 277608721 164,34 208.997.067.352,00
22 | Pendapatan Bag Hasi Lainnya 212 000 000
zq_%»l 511233 11.476.538.357. 11.301538.357,14] 9848 10.980.818.200.00
wolr Pondopoton Frenater fam Bowrsh 1 o 10IATIAZ00]  ZBROUSESEINM| 160,15 mnmus::l
25 | Total P Transter (15 + 19 + 24) I T T 2.745.916417.418,00
| 26 [LAN-LAIN PENOAPATAN DAERAH YANG SAH | &113 . a2 b1 =l
[ 27 m [XREX] 21520681 000,00[ | 3230475.178,00| | 15,01 192,347,853 583,00
% Songurkeiai s1132 196715659591,00| 1042900200000 9877 000
L= . = e L =
P :"_::“""""“""""" RS 218236340531, 197520867, s0st nz.umuu:l
% JUMLAH PENDAPATAN (7 + 25+ 29) _ A881AVIST5580,00|  35653601683038 96,88 | 3531.430.425.487,68
IELWAWTNM 512 il
32 IBELANIA OPERASI = EE S . . - . == —
| 33| Bolanja Pogawal 8120 1577664970315,00| ~  143237840097485 90,79 1302444 954.864,63)
34| Belanja Barang dan Jasa $1212 1372321.083.324, 1130710076918.70| 8239 837.975,689.050.78]
35 | Belanja Bunga 51213 0,00 0.00] 0.00 0,00}
36 | Bolanja Subsid 81204 0,00 000] 000 0,00)
|37 | Belanja Hibah 7 s1245 122.337.384.003,00 108.436.785475,00] 88,64 170.727.926.999.00)
38 | Belanja Bantuan Sosial 81216 43.539.284,000,00 47.17656320000( 9523 125.977.374.000,00
39 | Jumiah Belanfo Operasi (33 s'd 35) p 3121.86275164200)  2.718.701856.56855| 87,09 2537.125944.923.41
| 40 [BELANJA MODAL e s122 = [ = ==
41 | Boanj fanah | saaan 3.148.581.317,00) 118888326000 3776 0.0
42 ja Modal Peralatan dan Mosin 51222 208.761,624.080,00 139.204965237,00] 6668 45.176.273,081.00|
4 ja Mocal Gedung dan Bang 51223 52.031.978.434,00| 41,602904 348,00 79,96 62.936.606,680,95)
44 ja Mocal Jalan, ¥igasi dan Jaringan 51224 401.577.686.473,00| m‘mzosszc.as] 75,49 17.154.087.754,76)
45 | Belanja Mocal Ase! Tetap Lainnya 51225 60.631.05042400|  66.046305.198.00| 9587  78.009.450,00)
46 | Belanja Mocal Ase! Lainnya 51226 | [ 000 000 62.185.964.484.00
47 | Jumish Belanja Modal (41 5/d 46) | 7sasos72800 55208244356766 7508 | 188310.95143071
(Dalam Rugiah)
Uralan Catstn | Anggaran 2021 (Aucteq) | NeCheel 2021 % | Realisas! 2020 (Audted)
(Audited)
48 _|BELANJA TIDAK TERDUGA s122 | B -
49| Bolana Tidak Twduga 51231 40.357.565.574,00| 15400769.557,00  38.18 78.095,080.778.62
| 50| Jumish Belanja Tidak Terduga (50) 40.357.565.574,00| 15400.780.557,00( 38,18 78.005.080.778,62
51 5124
52 | Trans'er Bagi Hasil Pajak Daerah 51240 18.268.247.590,00 18.260247.589,82 100,00 18.268.247.549.82
53 | Transler Bagl Hasl Retribusl Daorah 51242 3.796.949.070,00 3.796949.06940] 10000 |
84 | Trangler Bantuan Kevangan kepada Desa 50243 _ 421.120002.056,00( 85,00
55 | Transter Bantuan Keuangan Lainnya | 51244 = 224742756800 10000
56 | Jumiah Transfer (52 5/d 55) 5197611000400 W5A3262628022) 8570
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER
57 - LbE AL uﬂ.m.mwl xm.nmmwl 8448
e | | 1
| 58 _[SURPLUSDERSI (30-57) 513 __msaesneem| (005814600 200 232.821.761.19458)
1 I 1




f. LRA 2022

1, AP IV DLPLIIMR PSSR

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Rupiah)
Reallsas 2021
No Uralan Gatatan Anggaran 2022 Roallsasl 2022 (Audlted %
( ) (Audited)
1_|PENDAPATAN ___ [
2 |PENDAPATAN ASLIDAERAH - X | - -
3 | Pendapalan Pajak Daerah A | 264.321.540.000,00) 200.570.032.47500] 99,75 209.803.216.787,00
4| _Pondapatan Rolribusi Daorah |4 | 4824926779300 38.671.533.956,00| B0.56 31.782.076.707,20)
s | = dq:mnnﬂuil! golokan Kekiysen Daersh vaqiii 6.102.248.169,00 §.820.382.856,25| 111,92 7.064,696.843,75)
"8 | LandinPADyangSah 4104 346.176406.00000(  300.964881.074.07 56,94 386.555.972.265.29)
7 | Jumlah Pendapatan Asll Daerah (3 5/ 6) [ | 694.849.861.962,00( 640.243830.361,32] 82,14 635.305.965.623,24)
|8 |PENDAPATAN TRANSFER il | O = N ]
_g [PENDAPATANTRANSFER PEMERINTAH PUSAT - . B - o
[DANA PERIMBANGAN il
10_| DanaBagiHasi (DBH) 42010101 192.013.108.612,00 217.436.609.930,00] 113,24 204.245.544.878,00|
12| Dana Alokas! Umum (DAU) 2010102 1,607 483.076.000,00 1567.514.133.650,00| 99,38 1,607.489,075.000,00
13| Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisk [ azmeie 77.908,630.000,00 60.010.011.721,00] 77,09 | 74.298.097.005,00)
14| Dana Aloikasi Knusus (DAK) Non Fisik 42000104 627.375.206.000,00 560612.550.129.00] 8936 318.457.117.333,00|
Jumish P Transfer Dana 0
6 | vt rnefe ! 2504781.016.61200 243557320843000 97,26 2205490821700
| 16_|TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LANNYA - 1
17| Dana Insentit Daorah (DID) - 4200 10.364.617.000,00 10.364.617.000,00| 100,00 000
18 _| DanaDesa 420108 315.343.660.000,00) 315.243.690,000,00) 100,00 238,094.364.200,00|
Jumish Pendapatan Transfer Pemerintsh Pusat:
il e 326.708.307.000,00 325.708.307.000,00| 100,00 230.004.384.200,00
_ | . — =
20 |PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAR w20
2| Bagi Hasi Pajak 420201 274258 273818771679,00 99,77 | 277.603.727.264,00|
2| Banan Keuangan 420202 10.861.677.000,00 11.381077.000,00] 10478 | 11,301,538.357,14)
a ;l:mmmnmmmm 285120871, 09,06 268,905,265 611,14
| 2 | Total Pendspatan Transfor (15 + 18-+ 23) 3.115.610.203.172,00 3.046.281.464.109,00 97,77 | 2.732.490.484.028,13
2 |LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH “ S K3 ) B B
EX pu%m Ao B S b 1 L [Ngol A% aTass ol | 1095059600600 5100 | 023047517900
% ndain Pendapaian Sosua dongan Ketenian zm‘rm'e ]
B | paggturan Peundang-Undangan ‘s T _sa‘ 17.704.234.337,00| 87,01 1R800
® "ﬂ:“;;’ LajLain ganciapgtam srsh Yangen (2 41.261.646.12000 mmmml a5 197.520.867.17900
T2 | JUMLAHPENDAPATAN(T +24228) | | 3852207312620 3715160422.00,32) 9644 | 3565926116303
% [BELANJADANTRANSFER — = -
31 |[BELANJA OPERAS! 51 -
32 | Belanja Pagawai 1 L 1L . L. _ \@B6T401212000]  136449757208300] 439 | 143237840097488
| 33 | BelanjaBarang dan Jasa A Wsam 1.438.380.097.591,00). 1.297.772.326.967 46| 90,22 1,130.710.076.918,70]
3| Belanja Bunga == 5108 o] 0,00] » ‘
35 | Belanja Subsidi ] s 0,00 0,00] 0,00
ER 5105 " 54.69.757.760,00 93.923.33.592,00| 99,18 108.436.785.475,00)
kil | 5108 48.321.471.000,00) _ 44.178.244.000,00 9143 47.176.533.200,00
3 | Jumiah Belanja Operas! (32 sid 37) 3046.13944755700]  2.620.371.422.542,86| 92,53 271.701.856.568,55
| 3 [BELANJAMODAL 52 e
40| Belanja Modal Tanah 5201 0,00 o -
41| Belanja Modal Peralalan dan Mesin 5202 117.899.926.570,00) 110.178.303.605,86| 93,45
42 | Belanja Modal Gedung dan Bangunan 5208 — IZ_S.S_T(.ESI.#S?;)D‘ _ 41.602.904.348,00
43 | Bolarja Mok Jalen, Figasl don Jasgen 6204 $77.601.101.224.000 ia D] 9% | O0RIN20S 5080
44 | Belanja Modal Asat Tetap Lainnya 5205 - 3458613163600  31.458.154.76661) 909 £6.946.395.198,00
45| Belanja Modal Asel Lainnya 5205 000 o)
48 | Jumiah Belanjs Modal (40 aid 45) 855.741.991.060,00 629.300474.506,91) 96,91 552082 44356764
47 |BELANJA TIDAK TERDUGA R ]
48| Bolanja Tidak Terduga | sam 4.906.113.987,00 148324115000) 3023 | 15.409.789.557,00
45| Jumiah Belunfa Tidak Terduga (43) 4.906.113.987,00 1483.241.150,00| 30,23 15.409.789.957,00)
BELANJA TRANSFER - 54 =
(Dalam Rupiah)
Realisasi 2021
No Ursian Catatan Anggaran 2022 Realisasi 2022 (Audited) | % -
{Audited)
51 | Belanja Bag Hasi 5401 22.085.196.660,01] 22.085.196.858,00] 10000 22.065.196.659 27
52 | Belanja Bantuan Keuangan 540 430.908.807.809 00| 490.132.267.069,00] 99,84 423.367.429.624 00)
53 | Jumlah Transfer (51 s/d 52) 512.9?4.004.40?.00' 512.107.462.727,00) 99,85 445.432.626.283,22
5 | JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER (38 + 46 + 48 +53) 4.421.761.557.082,00, 4.163.361.602.016,37) 94,16 3.731.626.715.976 43
I
55 |SURPLUSIDEFISIT {28 - 54) [569.519.825.820,00] {148.201.478.113,05)( 7870 (166.300.598.146,05)
T T 1




g. LRA 2023

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

[Dalam Rupiah)
o Uraian Catatan Anggaran 2023 Realisasi 2023 % Realisasi 2022
1 2 3 4 6 7
1 |PENDAPATAN i
7 [PENDAPATAN ASLIDAERAH i
3 | Pendapatan Pajsk Dasrah i1 322.450.000.000,00 2B6.151.785.388,00] 80,34 203.578.052.475,00)
4| Pendapatan Retribusi Dagrah 1.0 30263 548.820.00 21I4.904.636,00] 0040 36871533 956,00
5 Efn?::ﬁz‘;" Hesi Pengldoen Nekayaen Docuoh yry | g, 7188.012.400.00 718001239378 100.00) 820,382 856,25
6 | Lainlan PAD yang Sah 4.1.00 486,064,582 165,00 441.780.570.476,10] 008 300.964.881 074,07
7| Jumish Pendapatan Asli Daerah (3 sid &) 845.087.143.485,00] 164.096.302.803,85] 90,37 £40.243.830.361,32
B |PENDAPATAN TRANSFER 42
9 PENDAPATANTRANSFER PEMERINTAH PUSAT - Bt
DANA PERIMBANGAN I
10 | Dana Bagi Hasi [DBH) 420010001 19.660.665. 088,00 210.923.088.652,00] 106,14 1743600, 930,00
72| Dana Alokasi Umum [DAL] 42000002 1681191605 000,01 1,704 935,164 885.00] 101,05 1507 514.733.650,00]
13 | Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik 42010108 49.843.643.000,00 45.036.717.101,00] 90,34 B0.010.071.721,00]
1 | Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisk 1200000 554,795,058 360 1] S61962.330.081,00 08,80 560 £12.553.120,00]
15 :m: Pandaputan Trareler Barm BEpaggn (1 2.504.510.873. 348,00 2522861.210.219,00) 100,73 2.435.573.308.430,00
16 [TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LAINNYA
17 Dana Insentif Dagrah (DI} 420108 ,00) 0,00 1,00 10.364 517.000,00
18 | DanaDesa 420108 324.091.415.000,00) 322.996,562.400,00] 00,8 315,343 690.000,00]
1p | SumiekEme T et e 320.001.415.000,00 W2W6EE240000) 0966 225.708.307.000,00
Lainnya {17 sid 18]
20 |PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 1202
il Pendapatan Bagl Hasil Pajak 12,0001 10.176.333.400,00 334.510.008.600.00) 107,84 2T3618.771.679,00
22 [ Baniuan Kevangan 120008 11.081 542 821,00 1.626.442.820,00] 104, 11.381.077.000,00]
3 g’”“‘ Pondopatan Tromskr Antar Docesh 21 59 321.250.876.221,00 mmlsmm‘ 107,74 zm.msqsm,nu‘
21 | Total Transfer (15 + 18 + 23) 3.149.862.264.560,00] 3.191.984.244.080,00 101,34 3.046.281.464.100,00|
| |
25 |LAINLAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH i3 IT 7T "IN |
# | Pendapatan Hibsh 3.0 1 002303000 0] 936.104.334.00] 8570 10.930.505 096,00
Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan CFrice
8 | peratran Perundang Undangen 410 0,00) U.LIIJ‘ 0,00) 17704234 ssa.uu‘
2 i}Jd’”Z'::' Lo in Fedapun CRersh Yang e (f 1.082.303.000,00 nas.ma.m,uc-‘ 8570 28.630.829.433,00
i JUMLAH PENDAPATAN (7 + 24 + 28) 3.806.541.711.054,00 3.857426,661.267.85) 99,01 3.715.160.123.903.32
30 |BELANJA DAN TRANSFER
31 |BELANJA OPERASI i1
32 | Belanja Pagawa 5101 1.506.793.438.014,00] 1.361120.333.501.47] 00,33 1.364.497.512.083,00)
33 | Belanja Barang dan lasa 5102 1.472.001.271 603,00 1354 258,354 206.10] 02.00] 1,207 772,326 961,45
i Belanja Bunga 5.1.01 00,00 0,00 01,00 (0,00}
35 | Belanja Subsidi 5.1.04 0,00] 000 0,00] 0,00
3% | Belanja Hibah 5105 2771187318 068 01 270995 238 880,00 07,77 03.923.338 502,00
37| Belanja Bantuan Sosial 5108 32741 92200000 70,185 05A.000,00] 80,14 44178244 500,50
38 | Jumlsh Belanja Operasi (32 sid 37) 3.264.813.950.585,00) 3015.550.884.670,66]  91,69] 2.820.371.422. 542,46
|
30 [BELANJA MODAL 52 [
1] Belanja Modal Tanah 5201 0,00) [T 0,00
1| Belanja Modal Peralatan dan Mesin 520 09,421 865 614,00 70.716522.691.50] _ 60,18] 110.179.30% 805,68
12 | Belanja Modal Gedung dan Bangunan 5200 0.165.114.406,00] B T T16.AD8.073.206, 53
13| Belanja Modal Jalan, kngasi dan Jaringan 5200 15.736.093.042,00) 4323322073076] 045 571264002 627,59
44| Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 5205 54731 987 025,00 S135130328,00] 06,30 31458154 JEE BT
15| Belanja Modal Aset Lainnya 5205 505864, T32,00 721022, 14B.00] 4458 0,00
16| Jumlah Belanja Modal {40 sid 45 260.564.465.620,00] 232163.748.376,28] _ 80,10] B20.300.474 596,51
[ [ [
] Uraian Catatan Anggaran 2023 Realisasi 2023 % Realisasi 2022
1 2 3 [ § 7
47 |BELANJA TIDAK TERDUGA 5]
A8 | Belanja Tidak Terduga 5301 45.162.206.180,00 3854.315.047.000 70,54 1.483.241.150,00
19 | Jumiah Belanja Tidak Terduga (48) 45.162.206.180,00 31.854.915.047,000 70,53 1.483.241.150,00
50 | BELANJA TRANSFER b4
51 | Belenja Bagi Hasi 5401 22.500.000.000,00 22.500.000.000.00] 100,00 22.065.196.658.00
52 | Belanja Bantuan Keuangan 5402 5011.238 346.077,00) S00144.113.477.00] 99,78 490.132.267.060,00
53 | Jumlah Transfer (51 sid 52) 523.738.946.077,00 522644.113.477.00] 99,79 512.197.463.727,00
54 | JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER (38 + 46 + 48 +53) .118.279.658.762,00 1802222061677,92 8283 4.163.361.602.016,37
55 |SURPLUSIDEFISIT (26 - 54) {121.337.947.708,00) 155.204.500.500.93| 221901 {#48.201.478.113,08)
T T




2. Data Pertumbuhan Ekonomi Periode 2017 — 2023
a. Pertumbuhan Ekonomi Periode 2015 — 2019

Tabel 3. Laju Pertumbuhan Riil PDRB Menurut Lapangan Usaha (persen), 2015-2019

Lapangan Usahallndustry 2015 2016 2017 2018* 2019*
(1) [€)] 4) (5) 6) (8)
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/
& Agriculture, Forestry and Fishing <% Rz & B 03 3
Pertambangan dan Penggalian/Mining and
B Quarrying 2,97 4,99 5,69 5,67 0,92
= Industri Pengolahan/Manufacturing 6,51 4,25 5,61 6,94 6,08
D PG:r;gadaan Listrik dan Gas/Electricity and 762 6,74 176 2,90 518
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang/Water supply,
£ Sewerage, Waslte Management and il R Gt (5342 G0
Remediation Activities
F Konstruksi/Construction 5,24 6,92 7,59 7,72 8,93
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor/ Wholesale and
G Retail Trade; Repair of Mator Vehicles and 6,39 il ik 8,42 .80
Motorcycles
Transportasi dan Pergudangan/ Transportation
H and Storege 7,37 7,42 7,41 7,52 8,58
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/
! Accommodation and Food Service Activities - & g 02 Lk <Be
Informasi dan Komunikasifinformation and
J Communication 7,58 8,45 g 72 8,13 9,33
Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial and
2 Insurance Activities P = g3 iy EoE
L Real Estat/Real Estate Activities 5,75 6,19 5,39 6,48 6,66
M,N Jasa Per V Busii Activitic 6,09 6,16 6,59 7,23 741
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
o] Jaminan Sosial Wajib/ Public Administration 4,55 5,24 2,70 6,88 3,08
and Defence; Compulsory Social Security
E Jasa Pendidikan/Education 5,29 5,78 546 6,23 6,83
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Hurman
Q Health and Social Work Activities 6.54 7.3 ik TS gl
R,S.T.U Jasa lainnya/Other Services Activities 4,67 4,84 4,17 5,75 5,88
Produk Domestik Regencyal Bruto/Gross Regencyal
Domestic Product 536 5,23 511 5,23 531
* Angka sementara/Preliminary Figures
** Angka sangat Very Preliminary Figures

b. Pertumbuhan Ekonomi Periode 2019 — 2023

Lampiran 4. Laju Pertumbuban Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten

Jember Atas Dosar Haorga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha

Appendixs
(Persen), 2019-2023
Growth Rate of Gross Regiona! Domestic Product of Jember Regency at
2040 Constant Meorket Prices by Industry (Pereent), 2019-2023
Kategori/ .
Lapangan Usaha/industry 2019 2020 2021 2022%  2023%%
Enb o] - — = - — — —
1] = 2) I5) 163 £
A Pertanian, Kehutaman, dan 1,46 -1.07 -0,11 3,15 2,47
Perikanan/Agriculture, Forestry &
Fishery
B Pertambangan dan Penggalian/Mining 0,92 661 115 4,34 3,72
& Ouareyving
Industri Fengolahan/Manufacturing 7.06 -B.77 2,08 3,19 5.86
o Pengadaan Listrik dan GasfElectricity & 5.18 053 2.30 £.59 424
Gas
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 4,07 7.28 o,20 3,75 4,07
Limbah dan Daur Ulang/Warer suooly.,
Sewerage, Waste Management £
Remediation Acthwiies
F Konstruksi/Constraction 6,74 2,11 £33 &,12 -8, 74
] Perdagangan Besar dan Eceran; 5,67 8,28 £,85 5,63 -5,87
Reparasi Mobll dan Sepeda
Motor/Whaolesole & Retoill Trode;
Repair of Motor Vehicles &
Mdotorcycles
H Transportasi dan &858 -6,05 760 16,07 12,13
Pergudangan, Transportation &
Storoge
1 Penyedizan Akomodasi dan Makan 9,89 13,26 3,04 11,81 9,68
Minum/Accomodation £ food Service
Activities
1 Informasi dan Kemunikasi/informotion 9,33 10,02 7,72 5,87 6,02
& Communicotion
K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial 4,53 0,12 1,39 2,66 4,47
& Insurance Activities
L Real Estat/Reol Estate Activities 6,66 2,53 1,94 5,07 2,94
(LR Jasa Perusahaan/Bussiness Activities 741 -4,78 2,15 5,51 10,81
o Administrasi Pemerintahan, 3,08 -2,22 -0.06 0,92 1,62
Pertahanan dan Jaminan Sosial
wiajib/Public Administration &
Defence; Compulsory Sockal Security
[ Jasa Pendidikan/Education 6.83 z.50 1.49 112 5,65
lasa Kesehatan dan Keglatan Sosialf 7.67 .29 -1.83 3.96 7.29
Human Health and Sockel Wark
Acrivitles
R.5.T.U Jasa lainnya/ Other Service Activities 588  -14.15 4,14 12.02 6,25
Produk D Bruto/Gross 5,51 -2,98 4,00 4,53 4,93

* Angka sementarafPreliminary Figures
= Angka songat sementaray/ery Preliminary Figures



3. Data Pertumbuhan UMKM Periode 2017 — 2023

REKAPITULASI PENERBITAN SURAT KETERANGAN USAHA (SKU)
DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO KABUPATEN JEMBER

NO URAIAN JUMLAH KETERANGAN
1 [Tahun 2011 S/d 2016 4.217
2 |Tahun 2017 868
3 |Tahun 2018 778
4 [Tahun 2019 219
5 [Tahun 2020 6.416
6 |Tahun 2020 201.527 |SKU yang belum dicetak/Print
7 |[Tahun 2021 365
.| 8 |[Tahun2021 56.644 |SKU yang belum k/Print
9 |Tahun 2022 872
10 |Tahun 2023 (Per Tgl,29 Des 2023) 391
JUMLAH 272.297
Keterangan:
Data ODS (Online Data System ) = 427.095 *
Pengajuan SKU dan BPUM = 272.297
= 154.798

Tidak tercatat

Demikian Laporan Penerbitan Surat Keterangan Usaha (SKU), untuk menjadikan

periksa dan mohon petunjuk




HASIL OLAH DATA SPSS

1. Hasil Uji Normalitas Model I

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M T
Mormal Parameters?:® Mean- 1 . ol ooooooo
Std. Deviat-ionm P : 20,87005515

Most Extreme Differences Absolute_ Y N 302
Pnsitive_ -1 | 302

Negati\re_ -1 | - 188

Test Statistic B B N . —- 302
Asymp. Sig. (2-tailed)® 052
Monte Carlo Sig. (2- H 'R 050
tailed)d Eomencé—mte@ Lower Bound 044
Upper Bound 0EB

a. Test distribution is Mormal.
b Caleulated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
1502173562,

2. Hasil Uji Normalitas Model 11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 7
Mormal Parameters™ _Mean A | 24 | | ®, ooooooo
Std. Deviation 75948984

Most Extreme Differences  Ahsolute 225
Fositive 147

Megative -225

Test Statistic 225
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,EUUd
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 358
tailed)® 99% Confidence Interval  Lower Bound 347
Upper Bound Era|

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

e, Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
743671174,



3. Hasil Uji Multikolinieritas Model I

Coefficients”

Collinearity Statistics

Maodel Tolerance VIF
1 RASIO EFEKTIVITAS PAD 989 1,001
RASIO EFISIEMS] FAD 989 1,001

a. DependentVariable: transform_z_SORT

4. Hasil Uji Multikolinieritas Model 11

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 RASIO EFEKTMITAS PAD 897 1,114
RASIO EFISIENSIPFE_ : D 878 1,023
transform_z_SGQRT 885 1,130

a. Dependent Variable: PERTUMBLHARN EKOMOMI

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model I

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coeflicients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 252 566 113,802 2218 091
RASIO EFEKTI\.-_‘ITAS FEJ _j1 é?;,??s 1 10@43 N - B56 -1,904 130
RASIO EFISIEIZJSI PAD -10,597 10,824 -,337 -,474 1383

a. DependentVariable: ABS_RES

6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model II

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficiants

Model B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) -5,397 1,916 -2,817 067
RASIO EFEKTIVITAS PAD 4422 1,713 680 2,581 082
RASIO EFISIENS| PAD 387 169 585 2,286 106
transform_z_SQRT 000 004 -,033 -122 910

a. DependentVariable: ABS_RES



7. Hasil Uji Autokorelasi Model I

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

Test Value® ,33320
Cases = TestValue i
Cases == TestWalue y 4
Total Cases |
MNumber of Runs 6_
il 410
Asymp. Sig. (2-tailed) 363
a. Median

8. Hasil Uji Autokorelasi Model II

Runs Test

Unstandardiz

ed Residual
TestValue? 14080
Cases = TestValue 3
Cases == TestValue 4_
Total Cases 7
Mumber of Runs 3
z - 788
Asymp. Sig. (2-tailed) A3

a. Median

9. Hasil Uji Parsial (Uji-t) Model 1

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 192172 224 362 887 440
RASIO EFEKTIVITAS PAD -138,820 206,885 - 316 - 671 539
RASIO EFISIEMNSI PAD -6,186 21,338 - 136 -,280 786
a. Dependent Variable: transform_z_SQORT
10. Hasil Uji Parsial (Uji-t) Model 11
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2,015 10,256 - 196 857
RASIO EFEKTIVITAS PAD 10,504 5170 A77 1,145 335
RASIO EFISIENSI PAD -058 906 -010 -,064 953
transform_z_SQRT -1 021 -,8499 -5774 010

a. DependentVariable: PERTUMELHARN EKOMNONMI



11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model I

Model Summary

Adjusted R Std. Erraor of
Model R R Square Square the Estimate

1 470° 221 -168 3,23752

a. Predictors: (Constant), RASIO EFISIEMS| PAD, RASIO
EFEKTIVITAS PAD

12. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 11

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sguare Square the Estimate
1 J967° 936 871 1,07408

a. Predictors: (Constant), transform_z_SQRT, RASIO
EFISIEMSI PAD, RASIO EFEKTIVITAS PAD
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SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Bagian Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menerangkan bahwa :

Nama
NIM

Program Studi 1
Judul

. Nur Ismi Romadhoni
: 212105030034

Akuntansi Syariah

: Pengaruh kinerja keuangan daerah terhadap

pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan UMKM
sebagai variable intervening (Studi kasus pada
pemerintah daerah kabupaten Jember)

Adalah benar-benar telah lulus pengecekan plagiasi dengan menggunakan
aplikasi Drillbit, dengan tingkat kesamaan dari Naskah Publikasi Tugas Akhir
pada aplikasi Drillbit kurang atau sama dengan 25%.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jember, 29 Apiil 2025
Operator Drillbit
Fakultds Ekonomi dan Bisnis Islam
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(Hj. Mariyah Ulfah, M.E1 )
NIP. 197709142005012004
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RAT KETERANGAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

Nama : Nur Ismi Romadhoni

NIM : 212105030034

Semester  : VIl (Delapan)
Berdasarkan keterangan dari Dosen Pembimbing telah dinyatakan selesai
bimbingan skripsi. Oleh karena itu mahasiswa tersebut diperkenankan mendaftarkan
diri untuk mengikuti Ujian Skripsi.

Jember, 30 April 2025
Koordinator Prodi. Akuntansi Syariah,

&

Dr. Nur [kaMauliyah, M.Ak.
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NIM

Nur Ismi Romadhoni
212105030034

Program Studi/Fakultas  : Akuntansi Syariah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah melengkapi lampiran naskah skripsi sesuai ketentuan buku pedoman
akademik dan berhak diverifikasi untuk mendaftar ujian skripsi, antara lain :

No Lampiran Ada | Tidak
1 | Lembar persetujuan Pembimbing v
2 | Matrik Penelitian Vi
3 | Surat Pernyataan Keaslian Bermaterai dan ditandatangani V4
4 | Pedoman Wawancara/ Angket Penelitian
5 | Surat Izin Penelitian Vv
6 | Surat Keterangan Selesai Penelitian v
7 | Jurnal Kegiatan Penelitian Vv
8 | Dokumentasi Penelitian (Kualitatif dan Kuantitatif Data Primer) | \/
9 | Lampiran Data Sekunder (Hasil penghitungan SPSS dll atau \/

penelitian kuantitatif data sekunder)

10 | Surat keterangan screening turnitin 25% (Bagian Akademik) Vv
11 | Surat Keterangan Selesai Bimbingan Skripsi V|
12 | Mensitasi 5 artikel jurnal dosen FEBI (sesuai dengan topik \/

penelitian

13 | Biodata Vv
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